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Kata Pengantar 


Satu fakta yang menarik untuk diungkap adalah keteladanan 
para pendiri MU dalam membangun kemandirian ekonomi umat. 
Kiai Wahab Hasbullah beserta teman-temannya mendirikan sejak 
awal memastikan bahwa peran Mahdfatutr Twjar adalah dalam 
memberdayakan ekonomi umat. Karenanya, keinginan mulia ini 
mendapat dukungan dari pura pendiri NU, yang kebanyakan adalah 
para pedagang atau sekurang-kurangnya mempunyai unit produksi 
yang membuat mereka bisa mandiri secara ekonomi. Berkaitan 
dengan pendirian Nahdlarw Tujjar, Kiai Hasyim Asy'ari meminta 
rasa peduli Ulama terhadap masyarakat muslim karena banyaknya 
permasalahan terhadap perekonomian umat. Kiai Hasyim Asy'ari 
melakukan hal seperi itu kepada pata Ulama karena mereka 
pemimpin dan panutan umat, Semangat Kiat Hasyim bisa 
dimaknai sebagai pembuktian bahwa tugas Kiai atau agamawan 
bukan saja menjadi sumber pengetahuan ilmu agama, tapi harus 
ada dalam dirinya keterlibatan menyelesaikan problem keumatan, 
khususnya ekonomi mengingat pesan akan mereka yang miskin 
akan berdampak pada perilaku kufur. 

Mayoritas warga Nahdliyin berada dalam lingkungan 
pedesaan, yakni bertani dengan tanaman yang berbeda-beda. 
Melihat kondisi ini perlu adanya pengembangan ekonomi, Hal ini 
disadari para Kiai sesusi dengan semangat yang ada dalam sabda 
Mabi Muhammad Saw, yang artinya “kefukiren akan mendekatkan 
pada kekufuran”. Itu artinya, usaha pendirian Nahdfatw Tujfar 
mencerminkan semangat bahwa dalam ekonomi Islam pemenuhan 
kebutuhan dasar akan sangat mempengaruhi keimanan dan ke- 
Islam-an seseorang. Pergerakannya berbanding lurus dengan 


konsistensi dan fokus yang menjadi sasaran pasarnya Gerakan 
para kiai dengan Nahdlarur Tujjar sebagaimana di atas hadir 
menjadi inspirasi Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Ponorogo 
untuk melakukan gerakan sosial kemandirian ekonomi dengan 
mendirikan PT Bintang Swalayan. 

Buku yang berjudul Spirit Mahdlatut Tujjar: Gerakan Sosial 
Membangun Ekonomi Syari'ah ini merupakan hasil penelitian 
penulis dalam mencermati dan mengkaji gerakan sosial 
kemandirian PCNU Ponorogo melalu PT Bintang Swalayan. 
Terma ini menarik untuk diteliti karena beberapa alasan. Pertama, 
dalam hal pembukaan usaha swalayan, Bintang Swalayan menjadi 
unit usaha yang pertama di dacrah Jawa Timur. Kedua, dalam 
hitungan dua bulan, PCNU Ponorogo mampu menggerakkan 
jama'ah untuk turut serta dalam pembelian saham bintang 
swalayan hingga Rp1.500000.000 (satu miliar lima ratus juta 
rupiah), sebuah kontribusi yang luar biasa, Jama'ah yang selama 
ini dipersepsikan malas diajak bergerak dalam bidang ekonomi, 
begitu disentil, dipicu dengan gerakan kemandirian, di luar 
dugaan, mereka sangat antusias untuk menyambut usaha tersebut. 
Ketiga, kehadiran Bintang swalayan mendapat apresiasi dari 
Pengurus Wilayah NU Jawa Timur yang pada even NU Award 
NU Jawa Timur tahun 2017 menjadi pemenang. Bahkan PWNU 
Jawa Timur menjadikan Bintang Swalayan sebagai pilar project 
bagi perintisan pendirian swalayan di berbagai PCWU Jawa Timur. 
Keempat, di pertengahan tahun 2017 beberapa PCNU Se-Jawa 
Timur mengadakan studi banding ke Bintang Swalayan untuk 
bersosialisasi terkait bagaimana konsep pendirian Bintang 
Swalayan dari awal hingga berdiri. Dari kegiatan studi banding itu 
banyak yang tertarik dan ingin mendirikan usaha serupa. Pada 
bulan September 2017 berdirilah MUsantera Mart di Rejotangan 
Tulungagung. Disusul cabang-cabang NUsantars Mart Lain yang 
berdiri di Pacitan, Bojonegoro, Trenggalek, Madiun, Mojokerto, 
dan Sidoarjo. 


Dalam buku ini, penulis memaparkan beberapa hal yang 
mendasar antara lain, (1) Latar belakang gerakan sosial kemandirian 
ekonomi MU Ponorogo adalah keinginan bersama agar jam'iyah MU 
bisa mandiri secara ekonomi dalam menggerakkan dan mencukupi 
kebutuhan organisasi dan serta membangun kesadaran jamaah untuk 
membangkitkan gerakan kemandirian ekonomi, (2) Gerakan sosial 
kemandirian ekonomi NU ponorogo secara garis besar melalui dua 
tahap, amning terdiri dari tahap kegisahan dan kegusaran dan 
mobilisasi terdiri dari tahap formalisasi dan pelembagaan. Proses 
framing dimulai dari adanya sebuah ide dasar dari Rais Syuriah KH. 
Imam Sayuti tentang kemandirian ekonomi NU Ponorogo yang 
disampaikan kepada Ketua PCNU Ponorogo Drs. H. Fatehul Azis, 
Kemudian ide dasar tersebot kemudian disampaikan kepada beberapa 
Pengurus Cabang baik secara personal maupun melalui pertemuan 
rutin Pengurus Cabang. Penyampaian ide dasar ini bertujuan agar 
para pengurs memiliki satu pendapat tentang pentingnya 
membangun kemandirian ekonomi NU Ponorogo. Orang tersebutlah 
yang kemudian disebut sebagai aktor dalam membingkai gagasan 
kemandirian ekonomi NU Ponorogo. Sedangkan pada tahapan 
mobilisasi dilaksanakan dengan penuangan gagasan kemandirian 
ekonomi pada kegiatan Konferensi Cabang PCNU Ponorogo pada 
tanggal 15 Februari 2015 di PP. Darul Huda Mayak Tonatan 
Ponorogo dan Musyawarah Kerja Cabang 1 pada tanggal 15 Juni 
2015 di PP, Al-Islam Joresan Milarak Ponorogo. Tahapan ini dalam 
perspektif teori gerakan sosial dikenal pada tahapan fonmalisasi 
gapasan/ide pokok kemandirian ekonomi MU Ponorogo. Sedangkan 
tahapan pelembagaan gagasan kemandirian ekonomi NU Ponorogo 
terjadi pada saat dibentuknya tim ekonomi untuk mendirikan Bintang 
Swalayan. Tahapan dimulai dari penjualan saham hingga pada 
kegiatan grand opening Bintang Swalayan. Sedangkan dampak dari 
gerakan sosial kemandirian ekonomi bisa diklasifikasikan pada 
dampak secara finansial maupun nonfinasial. Dampak secara 
finansial, keuntungan PT Bintang Swalayan 24 untuk NU 
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Ponorogo, 104 untuk kesejahteraan karyawan, 705 untuk pemilik 

saham dengan rincian, 204 diterimakan tunai dan 50M4 untuk 

pengembangan Swalayan (tetap menjadi hak milik pemegang 
saharn). Sedangkan dampak secara nonfinansial dengan berdirinya PT 

Bintang Swalayan, pengurus semakin solid dalam melaksanakan 

kegiatan, meningkatnya jenis kegiatan dan inovasi dalam 

menjalankan program jam'iyah serta menumbuhkan jama'ah dalam 
membangun usaha kemandirian ckonomi. 

Dengan terbitnya buku ini, tim penalis menyampaikan 
apresiasi dan ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang 
turut memberikan kontribusi atas rampungnya penulisan buku ini. 
Tim Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

Il. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Ponorogo 

yang memfasilitasi para dosen untuk menerbitan hasil 

penelitian dalam bentuk buka, salah satunya buku ini. 

Reviewer buku ini yang meluangkan waktu untuk berdiskusi 

intensif dengan peneliti dan memberi masukan-masukan yang 

konstruktif demi kesempurnaan buku ini. 

1, Semua informan dari jajaran Pengurus Cabang Nahdatul 
Ulama (PCNU) Ponorogo, yang berkenan memberikan 
informasi, data yang penulis butuhkan saat penelitian, 
sehingga akhirnya bisa diterbitkan dalam bentuk buku ini. 


ta 


Besar harapan tim peoulis, kehadiran buku ini memberikan 
manfaat, terutama bagi para intelektual, aktivis yang punya 
konsens dalam membangun usaha kemandirian ekonomi. 


Ponorogo, 31 Oktober 2019 
Peneliti, 


Dr. H. Luthfi Hadi A., M.Ag 
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Bab I 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 

Delapan tahun sebelum Nahdlatul Ulama (NU) berdiri, para 
kiai MU, yang dimotori oleh KH. Wahab Hasbullah atas resto KH. 
Hasyim Asy'ari, mendirikan Taswirul Afkar (cerakan akademisi), 
Nahdlatul Wathar (kebangkitan tanah atr) dan Nahdtatut Tujjar 
(kebangkitan para saudagar) Lembaga Tasuiruf Afkardidirikan oleh 
para kiai NU pada tahun 1914 untuk mewadahi kalangan terpelajar 
dan akademisi untuk mengadakan serangkaian diskusi untuk 
melahirkan pemikiran brilian menuju kemerdekaan Indonesia. Pada 
tahun 1916, Nahdiaru! Wathan didirikan untuk menggerakan dan 
menggelorakan semangat nasionalisme, Sedangkan Nahdlatw Tujjar 
didirikan pada tahun 1918 untuk menghimpun para saudagar di 
kalangan NU dalam rangka membangun kemandirian ekonomi untuk 
membiayai seluruh pergerakan para kiai NU. 

Nafdfatut Tufjar lahir dilatarbelakangi oleh empat hal. 
Pertama, pada saatitu banyak masyarakat, bahkan ulama yang 
memiliki pandangan hidup tawakal (tapod) tanpa berikhtiar untuk 
memperbaiki kualitas hidup yang lebih baik." Kedus, kehadiran 
Nahdlarut Tujjar dimaksudkan sebagai counter part atas infiltrasi 


| Masalah tarrid disinyalir muncul akibat “pengaruh” penanganan 
sufistk yang telah meracuni pola pikir masyarakat Islam Indonesia, Mis 
persepsi terhadap konsep dairad podo gilirannya menggoyahkan konsiruksi Islam 
yung oa k dibangun oleh para penyebar Jalam sebelumnya. Dampak yang paling 
nyata adalah pergeseran orientasi dari $ aLdunya basanah (harapan akan 
kebaikan dunia) ke 7 aLakhira hasan (harapan akan kebaikan akhirat. 
bengan pergeseran semacam Ita, banyak saudagar muslim yang tidak lagi 
memiliki etos kerju dan kepedulian sosial. 


Fl | Spirit akdtatii Bu ag mna daa FIS NN lisronfterragaeri 


kaum modernis (Muhammadiyah, Persis dan Al-Irsyad) terhadap 
kantong-kantong NU, Kelompok modemis menguasai kebutuhan 
konsumsif warga naholivin. Ketiga, Nahdlatut Tujar didirikan 
sebagai reaksi para ulama yang bangkit menentang pergerakan 
ekonomi kaum penjajah Belanda yang mengekploitasi masyarakat 
terutama kalangan naheliyin. Semangut yang muncul adalah 
membentengi perekonomian rakyat sebagai tulang punggung 
bangsa. Keempat, kesadaran ekonomi yang muncul saat itu lebih 
cenderung mempresentasikan kesadaran ekonomi secara personal 
belum terorganisir bahkan ikatan solidaritas ckonomi antar muslim 
terabaikan. 

Sebagai langkah awal, KH. Wahab mendirikan unit usaha 
shirkah 'inan? KH. Wahab ingin menggulirkan ckonomi kerakyatan 
sekaligus upaya melawan dominasi ekonomi kompeni yang anti 
pemerataan dan tidak berkeadilan, Dalam kepengurusan unit imi, KH. 
Hasyim Asyari sebagai ketua sedangkan KH. Wahab Hasbullah 
menjabat sebagai bendahara. KH. Wahab Hasbullah membawai lima 
orang, mufattis (inspektur), munadf (pemasaran), safir (representatif), 
sa'ig (pengendali) dan muragib (pengawas keliling). Sedang 
pembukuan dipegang oleh H, Basyri dan K. Mansur 

Untuk merealisasikan penggalangan saham, duri 45 orang 
terkumpul dari patungan masing-masing anggota sebesar f. 1.175. 


3 Tashwirul Afkar, Ekovonv' VLC Mengembalikan Spirit Nabeifatut 
Fajar) Edisi Mo. 2& Tahun 3009 (Jakarta: Lakpeedam MU, 2909), 7-11. 

" Syirkah “Inan, merupakan suatu bentuk ikatan kesepakatan kerju sama 
antara dus orang atau lebih dalam kerja dan modal, baik dijalankan secara bersama- 
Kuta atau dengan menunjuk salah satu peserta syirkah untuk menjalankannya. 
Dengan demikian, maka komponen penyusun syirkah “inas bni adalah eksistensi 1) 
dua pihak yang bertransaksi, 1) objek transaksi (alama god 'aladih yang meliputi 
modal dar jenis usaha dan 3) perjanjian (saat) pembacian keuntungan dan 
kerugian isuba, dan 4) orang yang menjalankan (“aro dan ketentuan upahnya, 

4 Jaringan Komisi Farwu, Sekilas Nahdfatar Tuyjar (Jogjakarta: Pustaka 
Pesantren, 2004), 25. 

" Saham yang terkumpul sebanyak 1.175 gulden (yang disimbolkan 
dengan fi. Jumlah tersebut dengan rincian KI, Hasyim Amar, KH. Wahab 


(Pemalahsearaw IK) 


Sebagai langkah awal, syirkah ini bergerak dalam usaha pertanian 
dan perkebunan. Zona usaha meliputi di tiga daerah, Jombang, 
Kediri dan Surabaya. Zona Jombang meliputi, Tebuireng. 
Tambakberas, Pasar, Gedangan, Balung Ombo, Ngelo, Krapak, 
Sembung, Manyangan, Garuk, Kapas, Kabuan, Ngampel dan Perak. 
Sedangkan zona Kediri masih terbatas daerah Pare. Demikian juga 
song surabaya masih terpusat pada daerah Makam Ampel. 

Dalam hal pembagian laba syirkah imi menerapkan konsep 
investasi usaha memang sederhana, yang di era sekarang dikenal 
dengan profit sharing (mudarabah). Keuntungan dari shirkah Yoan 
ini 4086 menjadi hak anggota yang dibagi berdasarkan investasi 
tiap anggota tiap semester, sedangkan 504 sisanya dipergunakan 
untuk pengembangan syirkah." Namun bagaimana perkembangan 
berikutnya, penulis tidak menemukan referensi yang menjelaskan 
tentang perkembangan dari shirkah “inan tersebut. 

Muh, Mulya Tarnyiz menyebutkan bahwa setelah beberapa 
lama akibat kompleksnya permasalahan sosial dan keagamaan 
pada masa perjuangan kemerdekaan maka Naela Tujjar dengan 
shirkah “Inin-nya tidak memiliki peranan penting sebagaimana 
awal berdirinya. Sehingga baru pada tahun 1937 Ketua 
Tanfidhiyah NU KH. Mahfoedz Shidig mendirikan koperasi 
Syirkah mu'awwanati untuk memperkuat modal para petani di 
pedesaan. Kehadiran koperasi ini berupaya membuka jaringan 
perdagangan antar pesantren Yang banyak menghasilkan produk- 
produk pertanian dan usaha-usaha kecil lainnya." 


Hasbullah dan KH. Bisri Syamsun, dan 40 orang lainnya musing masing 2 
Guleben (1.075 Gulden), dan dan Muh Arif dan Abdus Syakur mosing-musitig 3) 
Gulden (100 Gulden). Totah saham (1175 Gulden, Ibid, 


httpilfwww-mucr-idIpost/rend/58857/nw-dun-kemandiriun-skonomni-pertanini, 
diakses 17 September 2018, Jom Dai. 


AJ Spain “Hadalatei Berjjan 1 ": HL Ploorudhanrngaari 


Berangkat dari sejarah kemandirian ekonomi NU melalui 
Nahd!atu Tujjardi atas, NU dan warga nahdfipin sudah seharusnya 
terpanggil untuk menjadikan ekonomi sebagai basis gerakan, 
Dilihat dari sejarah dan prinsip-prinsip Mabadi Khoiruf Ummah? 
NU telah memberikan landasan yang kuat bagi dirinya dan 
warganya untuk melakukan gerakan ekonomi secara massif di 
berbagai sektor. Saat ini peluang ekonomi sangat luas karena 
banyaknya sektor yang bisa dimasuki, maupun peluang pasar 


" Mabudi Khoir Limmah merupsikan istilah prinsip-prinsip dusar yang 
menjadi pijakan gerakan pengembangan ekonomi di MU terus digiat kan mengingat 
hanya dengan upaya itu MU berkembang secara meoneliri, Prinsip-prinsip tersebut: 1) 
Ash-abidgu Butir ini mengandung arti kejujuran atau kebenaran, kesangukamn, 
Jujur dalam arti satunya kata dengan perbuatan ucapan dengan pikiran. Apa yang 
diucapkan sama dengan yang dibatin. Tidak merutarbalikkan fakta dam meberikan 
informasi yang menyesatkan, jujur saat berpikir dan bersransaksi.Mau mengakui dan 
mencrimu pendapat yang lebih buik: 1) Afamanah wal wati if Yahel Yaitu 
meluksanukan semua beban yang harus dilakukan terutama hal-hat yang sudah 
dijanjikan. Karena itu kata tersebut juga diartikan sebagai dapat dipercaya dan setia 
dan tepat pada janji, baik bersifat disiyah maupun jtimaiyah. Semua Ini untuk 
menghindarkan beraps sikap buruk seperti manipulasi dan berkhianat. Manah ini 
dilandasi kepatuhan dan ketauan pada Allah: 3) AfAdialah Berarati bersikap 
obyektif, proporsional dan tant asas, yang menuntut setiap orang mencrnpatkan 
segala sesuatu pada tempatnya, jauh dari pengaruh cgolsroe, emosi pribadi dan 
kepentingan pribadi, Distorsi semacam itu bisa menjerumuskan orang pada 
kesalahan dalam bertindak. Dengan sikap adil, proporsional dan obyektif relasi 
sosial dan transaksi ekonomi akan berjalan lancar saling menguntungkan: 4) Ar- 
fa'awus Tolong-menolong merupakan sendi utama dalam tan kehnichapan 
masyarakat, manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan pihak lain “Ta” waun 
berurti bersikap setiakawan, gotong royong dalam kebaikan dan dam 
tagwa. Ta' awam mempunyai arti timbal balik, yaitu memberi dan menerima. Oleh 
komena itu sikap (aawun mendorong orang untuk bersikap kreatif agar memiliki 
sesuatu untuk disumbangkan pada yang lain untuk kepentingan bersama, yang: ini 
juga berarti langkah untuk mengkonsolidasi masyarakat, 5) Istigarnah, dalam 
pengerilan teguh, jejeg ajek dan konsisten. Tetap teguh dengan ketentuan Allah dan 
Rasulnya dan tuntunan para salafus shalihin dan duren main sertu rencana yamg 
sudah disepakati bersama. Ini juga berarti kesinambungan dan keterkaitan antara 
satu periode dengan pertode berikutnya, sehingga kesemuanya merupakan kesatuan 
yang suling menopang seperti sebuah bangunan. Ini jugu berarti bersikan 
berkelanjutan dalam sebuah proses maju yang tidak kenal henti untuk mencapai 
tujuan. Abdul Mu'im D£, “Mahadi Khoiu Ummah” dalam 
http3/www.muor.id/post/vead/64148/ diakses tanggal 5 Oktober 2016. 


Tndalean ja 


bebas yang telah dibuka. Dalam konteks ini pula MU melakukan 
gerakan ekonomi sebagai aksi melawan praktik ekonomi kapitalis 
dan mencerahkan warganya yang masih dalam pandangan hidup 
tagrid (menjauhi kehidupan dunia). 

Sulah satu PCNU yang sadar akan pentingnya kemandirian 
jam iyah adalah PCNU Ponorogo. PCNU Ponorogo telah mendirikan 
unit usaha dalam bentuk grosir dan retail melalui PT Bintang 
Swalayan. Sejarah berdirinya PT Bintang Swalayan Ponorogo adalah 
tidak lepas atas perintah Rois Syuriah PCNU Ponorogo Bapak Drs. 
KH. Imam Sayuti Farid, SH., M.Si, kepada Ketua Tanfidziyah 
PCNU Ponorogo Bapak Drs: Fatchul Aziz, MA., supaya dapat 
melaksanakan kegiatan ekonomi untuk organisasi. Amanat itulah 
yang kemudian menjadi spirit kegiatan ekonomi keumatan di PCNU 
Ponorogo, Selanjutnya semangat itu ditindaklanjuti dalam 
Musyawarah Kerja (Musker) 1 PCNU Ponorogo tahun 2014 di 
Ponpes Al-Islam Joresan Miarak Ponorogo. Dari Musyker 1 inilah 
diputuskan kegiatan ckonomi keunatan baik untuk jam'iyah maupun 
jamaah nahdliyyin. Selanjutnya keputusan-keputusan Musker 1 
disosialisasikan melalui kegiatan Turba ke seluruh MWC NU se- 
Kabupaten Ponorogo. Selama Turba berlangsung, mayoritas jamaah 
menyetujui bahkan menginginkan untuk segera kegiatan ekonomi itu 
direalisir. Di antara usulan itu adalah pendirian usaha swalayan dan 
grosir di seluruh wilayah kecamatan di Kabupaten Ponorogo." 

Meskipun secara jumlah warga nahdliyin ini mayoritas di 
Ponorogo, namun pada kenyataannya potensi besar ini belum 
terkelola dengan baik, sebaliknya lebih banyak digarap oleh pihak 
lain. Begitu juga umat Islam secara umum lebih senang berbelanja 
ke toko-toko milik non-Muslim. Hal demikian terjadi karena 
belum terkelolanya dengan baik potensi-potensi ekonomi di 
lingkungan NU. Kalau pun toh ada usaha dari kalangan muslim, 
namun belum memiliki daya saing dalam segi harga, kualitas 
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maupun pelayanan. Selain itu juga lemahnya sikap loyalitas 
warga'umat islam terhadap umat Islam itu sendiri. Ditambah lagi 
belam tumbuhnya kepercayaan diri terhadap kekuatan diri sendiri. 
Oleh karena itu sesuai dengan rencana kerja bagian 
perekonomian PCNU Ponorogo untuk membangun gerakan ekonomi 
umat, inaka perlu adanya perusahaan publik di lingkungan Nahdlatul 
Ulama yang kokoh dan mampu bersaing, Dari pemikiran ini maka 
pada tanggal 16 Maret tahun 2015 ditindak lanjuti dengan rapat 
PCNU Ponorogo berserta jajaran BANOM NU di rumah Bapak H, 
Sugeng Hariono, ST. Jl, Letjend Soecprapto No. 18 Ronowijayan 
Siman Ponorogo (yang sekarang dijadikan kantor Bintang Swalayan). 
Dalam rapat tersebut disepakati: 
Il. Segera membentuk badan usaha. 
2. ' Membuat legal standing yang mengatur hubungan kelembagaan 
antara badan usaha (perseroan) dengan PCNU Ponorogo. 
3. Menyerahkan pengurusan legal standing sebagaimana 
dimaksud pada angka | dan 2 kepada PC LPBHMU Ponorogo. 


Berangkat dari hasil rapat itulah maka di bentuklah PT 
Karya Bintang Sembilan Ponorogo yang merupakan wujud usaha 
LPNU yang bergerak dibidang Perdagangan umum. Peda bulan 
Mei 2015 telah dibuka usaha retail dan grosir yaitu PT Bintang 
Swalayan yang bertempat di Jl Letjend Soecprapto No. 18 
Ronowijayan Siman Ponorogo. 

Usaha kemandirian PCNU Ponorogo tersebut diatas menarik 
untuk diteliti karena beberapa alasan. Pwtama, dalam hal 
pembukaan usaha swalayan, Bintang Swalayan menjadi unit usaha 
yang pertama di daerah Jawa Timur. £edua, dalam hitungan dua 
bulan, PCNU Ponorogo mampu menggerakan jama'ah untuk turut 
serta dalam pembelian saham bintang swalayan hingga Rp. 
1.500.000.000 (satu milyar limaratus juta rupiah), sebuah 
kontribusi yang luar biasa, Jama'ah yang selama ini dipersepsikan 
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malas diajak bergerak dalam bidang ekonomi, begitu di sentil, di 
picu dengan gerakan kemandirian, di luar dugaan, mereka sangat 
antusias untuk menyambut usaha tersebut. Ketiga kehadiran 
Bintang swalayan mendapat apresiasi dari Pengurus Wilayah NU 
Jawa Timur yang pada event NU Award NU Jawa Timur tahun 
2017 menjadi pemenang. Bahkan PWNU Jawa Timur menjadikan 
Bintang Swalayan sebagai pilot project bagi perintisan pendirian 
swalayan di berbagai PCNU Jawa Timur. Keempat, di pertengahan 
tahun 2017 beberapa PCNU se-Jawa Timur mengadakan Studi 
Banding ke Bintang Swalayan untuk bersosialisasi terkait 
bagaimana konsep pendirian Bintang Swalayan dari awal hingga 
berdiri. Dari kegiatan study banding itu banyak yang tertarik dan 
ingin mendirikan usaha serupa. Pada bulan September 2017 
berdirilah MUsantara Mart di Rejotangan Tulungagung. Disusul 
cabang-cabang MUsantara Mat Lain yang berdiri di Pacitan, 
Bojonegoro, Trenggalek, Madiun, Mojokerto dan Sidoarjo." 
Berdasar uraian di atas, terdapat pokok masalah yang menarik 
dan problematik untuk dijadikan kajian dalam buku ini, yakni: 
|. Apa yang melatarbelakangi lahirnya gerakan sosial kemandirian 
ekonomi PCNU Ponorogo melalui Bintang Swalayan? 
2, Bagaimana gerakan sosial PCNU Ponorogo dalam membangun 
usaha kemandirian ekonomi melalui Bintang Swalayan? 
3. Bagaimana dampak yang dihasilkan dari gerakan sosial tersebut? 


Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penulisan buku ini 
bertujuan untuk: 
|. Mendeskripsikan hal-hal yang melatarbelakangi lahimya gerakan 
sosial kemandirian ekonomi yang dilakukan PCKU Ponorogo 
melalu pendirian Bintang Swalayan. 
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2. 'Menjelaskankan tahapan-tahapan dari gerakan sosial NU 
Ponorogo dalam membangun usaha kemandirian jam'iyah NU 
dan usaha untuk memberdayakan para jama'ah MU Ponorogo. 

3. Mendeskripsikan dampak gerakan kemandirian ekonomi PCNU 
Ponorogo bagi jam'iyah maupun jama'ah. 


B. Literature Review. Gerakan Kemandirian Ekonomi di NU 

Beberapa “penelitian tentang usaha kemandirian dan 
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan di lingkungan Nahdlatul 
ulama antara lain penelitian Sd Herianingrum dan Alfin Maulana 
yang berjudul “Peran Kopersi Fatayat NU Ar-Roudhoh Ranting 
Babat Jerawat-Benowo-Surabaya dalam Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Babat Jerawai”, Tulisan ini mengupas peran koperasi 
Fatayat MU al-Raudhah dalam memberdayakan ekonomi masyarakat 
Babat Jerawat. Herianingrum dan Maulana memaparkan bahwa di 
antara model pemberdayaan yang dilakukan koperasi Fatayat bekerja 
sama dengan lembaga keuangan mikro (LKM). Melalui lembaga ini, 
koperasi bisa memberikan kredit mikro atau pemberian kredit 
berjumlah kecil kepeda warga paling miskin sekalipun untuk 
membiayai usaha yang dikerjakannya sendiri agar menghasilkan 
pendapatan dan mampu memenuhi kebutuhan hidup diri sendiri dan 
keluarganya," 

Penelitian lain dilakukan oleh Hikmah Nur Hidayah dengan 
judul “Perkembangan Muslimat NU Cabang Lamongan Bidang 
Ekonomi dan Koperasi Kelompok Usaha Bersama (Kube) Tahun 
19942015”. Dengan pendekatan sejarah, hidayah memaparkan 
proses berdirinya Koperasi KUBE mulai tahun 1994 hingga tahun 


1 Sri Herianingrum dan Alfin Maulana, “Peran Koperasi Fatayat NU Ar- 
Kowihoh Ranting Babat Jerawat-Benowo-Surabaya dalam Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat Babat Jerawat”, Juna cie (2016), 1220-1330, 

“ Hikmah Nur Hidayah, "1 Perkembangan Muslimat Nu Cabang Lamongan 
Bidang Ekonomi Dan Koperasi Kelompok Useha Bersama (Kube) Tahun (9 M- 
BS" (A VATARA, elournat Pendidikan Sejarah), Vofune 5 Na 3, Oktober 2017 
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A5. Dalam rentang waktu 9 tahun Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE), hampir diselurah Anak Cabang dan Ranting memiliki 
program tersebut karena melihat potensi dan sumber daya 
Kabupaten Lamongan yang terdiri dari berbagai jenis yang dapat 
dimanfaatkan. KUBE dilakukan dari penjualan atau produksi yang 
sederhana hingga ke produk-produk atau jasa yang lebih modern 
dan yang dibutuhkan oleh banyak masyarakat." 

Penelitian lain tentang kemandirian Ekonomi dilakukan oleh 
Tirta Rahayu Ningsih dengan judul “Pernberdayaan Ekaosorai 
Pesantren melalu Pengembangan Sumber Daya Loka! (Studi pada 
Pondok Pesantren Daarut Taufid)”, Penelitian ini memotret 
bagaimana usaha yung dilakukan. Pondok Pesantren Daarut 
Tauhid dalam membangun kemandirian ekonomi pesantren. 
Menurut Rahayuningsih dalam rangka membangun kemandirian 
ekonomi pesantren, Pondok Pesantren Daarut tauhid mendirikan 
KOPONTREN bergerak di 2 (dua) jenis bidang usaha, yaitu: jasa 
dan perdagangan, melalui 5 (lima) divisi usaha: Saper Mini Market 
(SMM), Cottage & Cafetaria Daarul Jannah, Baitul Mal wat 
Tamwil (BMT), Lembaga Pendidikan & Pelatihan Ekonomi 
Syariah (LP2ES) dan Global Servis Provider (PT GSP)." 

Di sampang beberapa penelitian di atas, stodi yang ada tentang 
usaha pengembangan ekonomi baik yang berbasis syariah ataupun 
non-syariah di NU terfokus peda tiga hal. Pertama usaha yang 
dirintis oleh Badan Otopom NU seperti artikel Sri Henaningram dan 
Alfin Maulana," yang mengulas model pemberdayaan yang 
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dilakukan koperasi Fatayat bekerjasama dengan lembaga keuangan 
mikro (LKM), Hikmah Nur Hidayah memaparkan proses berdirinya 
Koperasi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Lamongan mulai 
tahun 1994 hingga tahun 2015,"" dan Mujadidi yang mengulas usaha 
pendirian Baitul Mal wat Tamwil di Kecamatan Gapura Sumenep 
dan perannya dalam menghalau para rentenir.” Kedua, artikel 
tentang fundrising NU melalui lazisnu sena pendistribusiannya 
dalam memberdayakan masyarakat lemah seperti penelitian tesis 
Yulianti,"" Fika Hidayaturohana,'" Intah Nazilah,”” dan artikel 
Hamzah dan Siti Umroh.” Ketiga, tulisan tentang ctos yang dimiliki 
Pengurus NU dalam mesen un kemandirian ekonomi seperti 
tulisan Rambe Riswan? dan Irawan? Beberapa artikel dan 
penelitian di atas, belam ada yang mengkaji pengembangan ekonomi 
buik yang syari"ah maupun non syaria”ah di lingkungan NU baik 
yang bersifat umum maupun khusus yang didekati dengan teori 
gerakan sogial, Penelitian yang ada sebatas mendeskripsikan kegiatan 
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: Ponakan (N 
usaha yang dirintis. Sedangkan rintisan usaha pengembangan 
ekonomi syariah khususnya, di lingkungan NU yang dioptik sebagai 
gerakan yang massif digerakkan oleh pengurus dan secara massif 
disambut oleh jama'ah, luput dari kajian-kajian yang adi. 


C. Kontruksi Metodologis 

Buku ini merupakan hasil penelitian penelitian lapangan (field 
research), tentang gerakan sosial NU Ponorogo dalam membangun 
kemandirian ekonomi melalui pendirian PT Bintang Swalayan. 
Penggunaan field research lebih didasarkan pada fakta, bahwa data 
dalam buku ini dihasilkan dengan mewancarai beberapa tokoh NU 
Ponorogo sesuai dengan tema. Penggalian data dengan menadatangi 
beberapa informan, responden tersebut menjadikan penelitian dalam 
buku ini disebut sebagui field research, Dilihat dani sisi jenis data 
yang dibutuhkan serta dipaparkan dalam buku ini, maka penelitian 
dalam buku ini menggunakan pendekatan kualitatif, hal itu 
didasarkan pada sifat dan katagorisasi data yang digali dan dihimpun 
merupakan data-data deskriptif, data verbal, bukan data-data 
kuantitatif. Selain itu, penggunaan jenis penelitian ini juga 
dimaksudkan untuk memahami perilaku para pengurus MU Ponorogo 
dan pihak-pihak yang terlibat dalam. gerakan sosial membangun 
kemandirian ekonomi. Ditinjau dari metode dasar dan rancangan 
penelitian, penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus. 
Pemilihan rancangan ini karena sangat memungkinkan bagi peneliti 
untuk mempertahankan karakteristik holistik dan bermakna dari 
peristiwa-peristiwa kehidupan nyata yang sedang diamati. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah gerakan sosial. Dengan pendekatan ini, penulis ingin 
mengoptik pendirian PT Bintang Swalayan yang dilakukan oleh 
PCNU Ponorogo dari sisi bagaimana gerakan itu dimulai, berproses 
hingga sampai pada hasil yang dicapai. Pendekatan ini digunakan 
dengan beberapa alasan. Pertama gerakan kemadirian ekonomi 
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PCNU Ponorogo terjadi bukan usaha atau gerakan perorangan 
melainkan gerakan kolektif yang melibatkan banyak personal baik 
pengurus NU, tokoh masyrakat muupun yang lain. Kedos, gerakan 
kemadirian ekonomi NU Ponorogo berangkat dari keprihatinan 
bersama baik orang-orang NU yang duduk dalam jabatan struktural 
maupun orang-otang NU sebagai jama'ah (kultural), sehingga usaha 
kemandirian ekonomi MU Ponorogo dilakukan. 

Adapun data yang dikumpulkan untuk penulisan buku ini 
meliputi: 

Il. Data tentang pandangan pengurus NU Ponorogo tentang latar 
belakang pendirian PT Bintang Swalayan. 

2. Data tentang proses pendirian PT Bintang Swalayan. 

3. Data Tentang bagaimana PCNU Ponorogo menggerakkan 
masyarakat Ponorogo untuk berpartisipasi dalam pendirian PT 
Bintang Swalayan. 

4. Data tentang dampak yang ditimbulkan setelah pendirian PT 
Bintang Swalayan. 


Dalam pelaksanwan teknis, pengumpulan data-data di atas, 
strategi pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu 
metode non-interaktif dan interaktif. Pada metode non-interaktif 
diwujudkan melalui hasil riset terhadap pustaka dan dokumentasi, 
sedang metode interaktif termanifestasi melalui wawancara 
mendalam (/o-dspth interview) dengan asumsi bahwa wawancara 
tersebut juga dapat mewakili pengamatan berperan serta.” Metode 


# Sebagaimana dikatakan Joachim Matthee yang dilangsir Dedi 
Mulyana, “tojuan in-depth Interiew sebenarnya sejajar dengan tujuan 
pengamatan peran serta. “Sebab sebagaimana dijelaskan Dedi Mulyana, melalui 
in-depth interdew memungkihkan pihak yang diwowancaral untuk 
mendefinisikan dirinya sendiri dan lingkungannya, ontuk menggunakan istilah- 
istilah mereka sendiri mengenai fenomena yangoditeliti, tidak sekedar menjawab 
pertannyaan. Selain Itu, da-depih interview mungkin dilakukan dikarenakan 
metode pengumatan berperan serta dianggap menyita terlalu banyak waktu atau 
prilaku yang diamati sulit atau tidak mungkin diamati karena terlalu pribadi, 
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non-interaktif digunakan penelid untuk menyelesaikan masalah 
teoritik. Teknik ini terutama berguna dalam upaya menyusun 
kerangka teoritik tentang gerakan sosial dan kemandirian 
ekonomi. Dalam konteks ini, metode non inteaktif digunakan 
untuk mengali tiga hal, yaitu: 1) teori tentang gerakan sosial: 2) 
teori tentang kemandirian ekonomi: dan 3) kerangka konseptual 
untuk merumuskan gerakan sosial dalam membangun dan 
mengembangkan ekonomi syariah untak mewujudkan kemandirian 
ekonomi di NU Ponorogo. 

Wawancara mendalam (An-deprh interview atau yang biasa 
di sebut dengan wawancara tak bersetruktur (mo-structured 
interview) bertujuan untuk memahami makna dibalik tindakan.” 
digunakan juga sebagai refleksi empiris atas data-data empirik 
untuk kemudian dilakukan upaya interpretasi secara komprehensif 
terhadap gerakan sosial kemandirian ekonomi PCNU Ponorogo 
melalui pendinan Bintang Swalayan. 

Adapun metode pemilihan infonan menggunakan teknik 
bola salju yang menggelinding (tekoik snowballing), yakni dari 
key person yang satu menuju key persen yang lain, sampai 
ditemukan varian yang memenuhi data Hal ini didasarkan pada 
pertimbangan dalam penelitian kualitatif berkenaan dengan 
prosedur memburu informasi adalah sebanyak karakteristik elemen 


Dalam dataran aplikatif metode in-oepih interview ini peneliti mengikuti saran 
Dodi Mulyana yang menyebutkan, sebagaimana halnya pengamatan berperan 
serta, dalam Jn-deoth interiiew, peneliti berupaya mengambil peran pihak yang 
divelini Lioking Ce role ai iko other, secara Intim menyelam ke dalam dus 
peokologis dan sosidl mereka. Agur mencapai tujuannya, pewawancara harus 
mendorong fihak vang diwawancarai untuk mengemukakan semua gagasan dan 
perssannya dengan bebas dengan nyaman. Lihat Dedi Mulyana, Mercdmlagi 
Penelitian Kuliratif Peradigona Baru dim Komunikasi dan dmu Sosial 
Latnnnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 153. 

Jenis wawancara ini senag digunakan untuk mengungkapkan 
pengalaman hidup (08 cepoence) subjek penelitian yang menekankan 
konstruksi simbolik dan kontekstual identitas subyek penelitian. Lihat Dedi 
Mulvana, Merodolagi Penelitian Kala 187, 
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yang berkaitan dengan masalah yang diketahui oleh peneliti,” 
Secara umum informan dalam penulisan buku ini terdiri dari tiga 
unsur. Pertama, jararan Pengurus Cabang Mahdlatul Ulama 
Ponorogo. Kedua Pengurus Wakil Cabang Nahdlatul Ulama 
(MWCNU). Ketiga Pengelola dan jajaran direksi PT Bintang 
Swalayan Ponorogo. 

Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu 
restatement data, deskripsi dara dan interpretasi data, Restatemen 
data dilakukan dengan mengacu pada kutipan wawancara 
berdasarkan informasi serta jawaban yang diberikan oleh ketiga 
macam informan di atas. Sedangkan deskripsi data dilakukan 
untuk menunjukkan keseluruhan proses gerakan sosial yang 
dilakukan NU Penotogo dalam membangun dan mengembangkan 
ekonomi syariah dengan mendirikan PT Bintang Swalayan. Proses 
interpretasi data dilakukan dengan memperhatikan pendapat, 
jawaban berikut keragaman informasi yang didapat dari para 
informan yang diwawancarai. Ketiga tahapan tersebut menjadi 
pijakan untuk membuat inferensi atau kesimpulan. 


D. Kontruksi Pembahasan 

Buku ini disusun dalam lima bab pembahasan sebagai acuan 
dalam berfikir secara sistematis. Adapun rancangan sistematika 
pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang 
mendeskripsikan academic problem (kegelisahan akademik) dari 
penulis terhadap gerakan kemandirian ekonomi PCNU Ponorogo 
dengan mendirikan Bintang Swalayan. Latar belakang masalah 
juga menjelaskan tentang argumen penulis mengapa masalah itu 
penting dan menarik untuk diteliti dan ditulis. Kemudian 
dilanjutkan dengan rumusan masalah yang fungsinya secara tidak 


“ Lihat Sanapdah Foisal, Penetirian Kualitatif Dasar-Dasar on Apik, 
(Mulang: Y3A,1990), 144. 
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langsung akan memandu penulis dalam mengarahkan fokus kajian 
yang akan diteliti. Berikutnya dipaparkan tujuan dan manfast 
penelitian, untuk memastikan bahwa penelitian ini akan 
menghasilkan temuan baik yang bersifat teoritis maupun praktis 
Selanjutnya kajiun pustaka untuk menentukan posisi penelitian ini 
terhadap penelitian terdahulu yang sejenis, Dilanjutkan dengan 
metode penelitian dan terakhir adalah sistematika pembahasan. 

Bab II Gerakan Sosial dan Kemandirian Ekonomi, berisi teori 
dalam sebuah penelitian merupakan pengarah dan penunjuk bagi 
peneliti kemana ia harus bergerak serta tindakan-tindakan mana 
yang harus segera ta lakukan, sekaligus berfungsi sebagai wahana 
untuk membaca dan menjelaskan fenomena yang diamati. Teori 
yang di maksud adalah teori-teori yang relevan untukmembaca 
gerakan kemandirian ekonomi PCNU Ponorogo. Pada bab ini akan 
dipaparkan dua teori yaitu teori gerakan sosial dan tcon 
kemandinan ckonomi. Teori gerakan sosial akan dipaparkan dari 
definisi, faktor-faktor yang melatarbelakangi gerakan sosial, 
bentuk-bentuk gerakan sosial serta tahapan-tahapannya. Sedang 
teori kemandirian ekonomi akan diuraikan mulai dari pengertian, 
bentuk-bentuk serta dampak dari kemadirian ckonomi. 

Bab MI Ikbtiyar PCNU Ponorogo dalam Membangun 
Kemandirian Ekonomi, memaparkan Program PCNU Ponorogo 
dalam membangun Kemandirian Ekonomi dimulai dan profil PCNU 
Ponorogo dan Program Kerja PCNU Ponorogo tentang Kemandirian 
Ekonomi baik yang dihasilkan dari Kontferenci Cabang maupun 
Musyawarah Kerja Cabang PCNU Ponorogo. 

Bab IV PT Bintang Swalayan Sebagai Hasil Gerakan Sosial 
Kemandirian NU Ponorogo, memaparkan gerakan sosial 
kemandirian ekonomi PCNU Ponorogo, mulai dimulai dari faktor- 
faktor yang melatar belakangi gerakan kemandirian ekonomi 
melalui pendirian Bintang Swalayan, tahapan-tahapan yang terjadi 
dalam melaksanakan gerakan tersebut, hingga terwujud dan 
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berkembangnya Bintang Swalayan. Pada bab ini pula akan 
dipaparkan dampak pendirian Bintang swalayan bagi organisasi 
maupun jama'ah. 

BAB V Penutup, merupakan penutup yang terdiri dari 
kesimpulan dan saran. 


sada 


Bab II 
GERAKAN SOSIAL 
DAN KEMANDIRIAN EKONOMI 


A. Gerakan Sosial 
Sebuah gerakan sosial, apapun apapun jenis gerakan 
tersebut, diarahkan pada keinginan menuju satu tujuan utama 
gerakan yaitu sebuah perubahan. Perubahan yang dimaksud bisa 
saja perubahan yang bersifat infrastruktur atau suprastruktur, 
Semenjak manusia mulai hidup berkelompok, dan selanjutnya 
membentuk suatu komunitas dalam sebuah lingkungan sosial 
sendiri dengan dibatasi oleh wilayah darat, laut dan udara beserta 
seperangkat aturan main yang bersifat hukum dan politik, maka 
sejarah mencatat banyak momen penting bagaimana sebuah 
gerakan sosial mampu menjadi motor penggerak utama perubahan 
sosial. Gerakan sosial tersebut memunculkan peran kelompok yang 
mampu merubah tatanan infrastruktur maupun suprastruktur 
kehidupan berbangsa dan bernegara atas negara yang 
bersangkutan. Dalam sejarah revolusi Industri, revolusi Amerika, 
revolusi Perancis, revolusi Rusia, revolusi kemerdekaan Indonesia, 
kudeta di Thailand belum lama ini dan sebagainya, maka kita 
dapat melihat bahwa revolusi atau kudeta tersebut distimulasi oleh 
berbagai situasi dan kondisi yang melahirkan gerakan sosial, dan 
gerakan sosial tersebut menjadi subyek representatif pembawa 
format perubahan sosial. 
Il. Pengertian 
Terdapat perbedaan anatara gerakan sosial dengan 
berbagai bentuk aksi masa, seperti kerusuhan, kerumunan, 
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pemberontakan, dan revolusi. Kerumuman lebih merupakan aksi 
bersama yang tidak diwadahi melalui organisasi, sifatnya sangat 
cair, meletup, dan kerumunan itu bisa selasai secara tiba-tiba. 
Kerusuhan adalah kekacauan massal yang meletup secara tiba- 
tiba, dalam periode singkat, dan melakukan perusakan atau 
menyerang kelompok tertentu. Bedanya dengan kerumunan ialeh 
kerusuhan selalu menggunakan kekerasan. Pemberontakan 
merupakan aksi terorganisasi ontuk menentang atau memisahkan 
diri dari sistem dan otoritas yang dianggap mapan. Revolusi 
mengandaikan partisipasi seluruh masyarakat dalam keseluruhan 
wilayah suatu negara untuk menggulingkan dan menggantikan 
tatanan politik dengan suatu yang baru, Revolusi, dalam 
pengertian ini, merupakan upaya menyusun kembali tatanan 
snsial, politik, dan ckonomi dengan memasukkan perubahan 
fundamental dalam struktur masyarakat. 

Dalam pembahasan tentang gerakan sosial, banyak 
sekali para pakar teoritis sosial memberikan definisi mengenai 
gerakan sosial (socia! movement) karena beragamnya ruang 
lingkup yang dimilikinya. Gerakan sosial, menurut Singh 
sebagaimana dikutip Fadilah, merupakan mobilisasi untuk 
menentang negara dan sistem pemerintahan, yang tidak selalu 
menggunakan kekerasan dan pemberontakan bersenjata, 
sebagaimana terjadi dalam kerusuhan, pemberontakan, dan 
revolusi. Menurutnya, gerakan sosial menyatakan dirinya di 
dalam kerangka nilai demokratik." Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Tarrow yang mendefinisikan gerakan sosial 
sebagai tantangan kolektif yang dilakukan sekelompok orang 
yang memiliki tujuan dan solidaritas yang sama, dalam 
konteks interaksi yang berkelanjutan dengan kelompok elite, 
lawan, dan penguasa. Di sini terdapat empat kata kunci 
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penting, yakni tantangan kolektif, tujuan bersama, dan 
solidaritas: 

Berbeda dengan Singh dan Tarrow, Snow mendefinisikan 
gerakan sosial sebagai gerakan kolektif yang terorganisasi dan 
berkelanjutan, yang bertujuan untuk menentang otoritas yang 
ada, baik secara institusi maupun kultaral. Penjelasan Snow 
menunjukkan bahwa negara bukanlah satu-satunya source of 
power and authority? Senada dengan Snow, Anthony Giddens 
menyatakan bahwa “gerakan sosial adalah suatu upaya kolektif 
untuk mengejar suatu Kepentingan bersama atau gerakan 
mencapa' tujuan bersama melalu tindakan kolektif (coltective 
aetian) df luar Jingkup lembaga-lembaga yang mapan" 
Definisi konsep gerakan sosial Snow dan Giddens menyatakan 
bahwa gerakan sosial adalah sebuah gerakan yang dilakukan 
secara bersama-sama demi mencapai tujuan yang sama-sama 
dilnginkan oleh kelompok atau dengan kata lain gerakan sosial 
malah tindakan kolektif untuk mencapai keinginan yang 
menjadi cita-cita bersama. 


2, Gerakan Sosial sebagai Agen Perubahan 

Menurut Toure, sebagaimana ditulis Rizal A. Hidayat, 
masyarakat dan sejarah diciptakan melalui tindakan kolektif 
dan agen utamanya adalah gerakan sosial. Wujud agen ini 
dipahami sebagai bentuk-bentuk mobilisasi kolektif yang 
secara langsung menyerang landasan struktural masyarakat. 
Gerakan sosial adalah aktor, karena realitas sejarah dibangun 
melalui konflik dan negosiasi gerakan sosial yang memberikan 
bentuk sosial khusus terhadap orientasi kultural. Dalam 
konteks analisa seperti Inilah muncul enam asumsi ontologis 
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teori agen perubahan yang berangkat dalam terminologi 

tindakan dan struktur yaitu: 

8. Masyarakat merupakan sebuah proses dan mengalami 
perubahan terus-menerus. 

b. Perubahan kebanyakan berasal dari dalam, berbentuk 
transformasi dirinya sendiri. 

c. Motor penggerak perubahan adalah kekuatan agen 
Individual dan kolektif. 

d. Arah, tujuan dan kecepatan perubahan dipertentangkan di 
kalangan agen dan menjadi konflik dan perjuangan. 

c. Tindakan terjadi dalam suasana menghadapi struktur, 
tindakan ini menghasilkan kualitas dualitas struktur (yang 
membentuk dan dibentuk) dan dunlitas kualitas aktor 
(yang menghasilkan maupun yang dihasilkan). 

£ Pertukaran tindakan dan struktur terjadi secara pelan- 
pelan dengan cara menukar fise-fase kreativitas agen dan 
kemantapan struktur,” 


Ada dua kriteria yang dipakai untuk menjelaskan awal 
keberadaan gerakan sosial yang berfungsi sebagai agen 
penggerak perubahan sosial. 

a. Perubahan berasal dari bawah, melalui aktivitas. yang 
dilakukan oleh massa rakyat dengan derajat kebersamaan 
yang berbeda-beda. Perubahan lain mungkin berasal dari 
atas melalui aktivitas elite yang berkuasa (penguasa, 
pemerintah, manajer, administrator dan lain-lain) mampu 
memaksakan kehendaknya kepada anggota masyarakat 
yang lain. 

b. Perubahan mungkin diinginkan oleh agen, dilaksanakan 
sebagai realisasi proyek yang mereka rencanakan 
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Aspek paling umum dan paling ditekankan dalam 


hubungan antara gerakan sosial dan perubahan sosial adalah: 


Perubahan sosial sebagai tujuan gerakan sosial merupakan 
dua entitas yang berbeda. Tujuan dari sebuah gerakan 
sosial bisa bersifat positif, memperkenalkan sesuatu yang 
belum adu, juga bersifat negatif seperti menghentikan, 
mencegah atau membalikkan perubahan yang dihasilkan 
proses yang tak berkaitan dengan gerakan sosial 
(misalnya kemerosotan kualitas lingkungan alam, 
kenaikan angka fertilitas, peningkatan angka kejahatan) 
atau dari aktivitas gerakan lain yang bersaing (misalnya 
UU anti aborsi yang diajukan di bawah tekanan). 
Gerakan sosial mempunyai penyebab perlunya diadakan 
perubahan. Di satu pihak, gerakan ini dapat dianggap 
sebagai penyebab utama perubahan dalam arti sebagai 
kondisi yang diperlukan dan cukup untuk menimbulkan 
perubahan. Di lain pihak, gerakan sosial hanya dapat dilihat 
sebagai dampak, gejala yang menyertai proses yang 
dikembangkan oleh daya dorongnya sendiri atau oleh. 
Perubahan sosial sebagai akibat dari gerakan sosial yang 
dilakukan dalam masyarakat bisa saja terjadi lebih luas 
vang berada di luar gerakan itu sendiri. Kelihatannya 
gerakan sosial itu seakan akan adalah tindakan terhadap 
masyarakat dari luarnya, tetapi jangan lupa bahwa setiap 
gerakan sosial merupakan bagian masyarakat itu juga 
mengalami perubahan termasuk segmen anggotanya dan 
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merembesi bidang fungsinya tertentu. Karena itu dalam 
keanggotannya, gerakan itu terjadi di dalam masyarakat 
itu sendiri, bertindak terhadap masyarakat dari dalam. 
Inilah kasus masyarakat mengubah masyarakat 
momentumnya sendiri." 


Beberapa Pendekatan dalam Memahami Gerakan Sosial 


Dalam khasanah gerakan sosial yang berkembang di 


Barat, secara umum terdapat empat perspektif atau 
pendekatan dalam memahami terjadinya gerakan-gerakan 
kolektif atau apa yang kemudian disebut sebagai gerakan 
sosial, yakni perspektif perilaku kolektif: mobilisasi sumber 
daya: proses politik: dan gerakan sosial baru.” 


Perspektif perilaku kotektif menekankan aspek krisis 
perilaku, perasaan dipinggirkan, dan rasa Irustrasi yang 
muncul sebagai dampak perubahan sosial, ekonomi, 
politik, dan budaya. Kondisi seperti ini mudah dipicu dan 
berubah menjadi aksi-aksi kolektif spontan, tidak 
terorganisasi, dan tidak menggunakan saluran-saluran 
resmi, Dalam bahasa Ted Gurr, misalnya, kekerasan- 
kekerasan muncul karena terjadinya deprivasi relatif. 
Perasaan terpinggirkan terjadi karena kesenjangan antara 
nilai-nilai “ekspektasi dan nilai-nilai “kemampuan, 
Kesenjangan antara harapan dan kenyataan, Semakin 
besar dan serius kesenjangan itu, maka potensi kekerasan 
akan semakin besar pulu. Singkatnya, gerakan sosial 
muncul sebagai akibat ketidakpuasan, Ia kemudian akan 
semakin berkembang ketika ketidakpuasan ini meluas dan 
pada saat yang sama tidak terdapat lagi institusi-Institusi 
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yang mampu berperan secara fleksibel yang mampu 
meresponsnya."" 

Perspektif mobilisasi sumber daya melihat masalah dan 
ketegangan sosial sebagai sesuatu yang nyaris melekat di 
dalam masyarakat, Kenyataan bahwa ketidakpuasan a75 sich 
sering kali tidak menimbulkan gerakan sosial dan tidak pada 
tempatnya bila kita menganggap ketidakpuasan selalu 
menghasilkan protes. Oleh karena itu, perspektif mobilisasi 
sumber daya mengajukan tesis baru, yaitu organisasi- 
Organisasi gerakan memberikan siruktur mobilisasi yang 
sangat krusial bagi aksi kolektif dalam bentuk apa pun. 
Singkatnya, pendekatan ini menyatakan gerakan sosial 
muncul sebagai konsekuensi dari bersatunya para aktor 
dalam cara-cara yang rasional, mengikuti kepentingan- 
kepentingan mereka, dan adanya peran sentral organisasi 
serta para kader dan pemimpin “profesional” unuk 
memobilisasi sumber-sumber daya yang ada pada mereka." 
Perspektif proses politik memberikan perhatian yang 
sistematis pada lingkungan politik dan institusi tempat 
gerakan sosial tersebut berlangsung. Maju-mundur 
maupun keberhasilan gerakan sosial ditentukan oleh 
peluang dan hambatan di dalam sistem politik tertentu 
dan lingkungan yang lebih luas, atau apa yang kemudian 
lebih dikenal secara luas dengan konsep “struktur peluang 
politik”. Sederhananya, perspektif ini. memandang 
lingkungan eksternal sangat memengaruhi gerakan sosial. 
Di negara yang menganut sistem demokrasi atau 
konfigurasi politik demokratis, misalnya, terbuka 
kesempatan (peluang) bagi rakyat untuk melakukan 
berbagai bentuk partisipasi politik. Dengan demikian, 
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elemen-elemen gerakan sosial memperoleh kelelussaan 
mengembangkan dirinya. Sebaliknya, gerakan sosial akan 
berjalan lambat di dalam sistem politik yang tertutup dan 
represif, namun ketertutupan ini bisa juga menstimulasi 
lahirnya gerakan-gerakan tersembunyi, kekerasan yang 
brutal, pemberontakan, dan radikalisme, 

d. Perspektif kultur! (cerakan sosial baru GSB) berkembang 
sebagai wujud keridakpuasan pada institusi-institusi sosial 
dan politik masyarakat kapitalis maju, yakni transfornssi 
dari masyarakat industrial ke pasca industrial yang semakin 
menisbikan batas-batas kelas. Perspektif ini menempatkan 
konstruksi dan politisasi identitas sebagai perekat para 
partisipan di dalam keterlibatannya di dalam gerakan 
sosial." 


Berdasarkan hakekat perubahan yang diinginkan dan 
juga dilihat dari sisi bentuk dan ukurannya. Hidayat 
mengklasifikasikan gerakan sosial ke dalam 7 (tujuh) Upologi 
gerakan, yaitu: 

a. Gerakan sosial yang berbeda menurut bidang perubahan 
yang diinginkan. Ada yang terbatas tujuannya, hanya 
untuk mengubah aspek tertentu kehidupan masyarakat 
tanpa menyentuh inti struktur institusinya, gerakan yangn 
hanya menginginkan perubahan “di dalam” ketimbang 
perubahan masyarakatnya sebagai keseluruhan, Ini 
disebut gerakan reformasi. Gerakan lain mengupayakan 
perubahan yang lebih mendalam yang menyentuh 
landasan organisasi sosial, Karena landasan sentral 
(strategis) institusi yang mercka serang, maka, bila 
efektif, perubahan akan meluas melampaui target semula 
dan akan menghasilkan transformasi masyarakatnya 
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ketimbang perubahan “di dalam” masyarakat itu semata. 
Ini disebut gerakan radikal" 

Gerakan sosial yang berbeda dalam kualitas perubahan yang 
diinginkan. Ada gerakan yang menekankan pada inovasi, 
berjuang untuk memperkenalkan institusi baru, hukum baru, 
bentuk kehidupan baru dan keyakinan baru. Singkatnya, 
gerakan ini ingin membentuk masyarakat ke dalam suatu 
pola yang belum penah ditemukan sebelumnya. Orientasi 
gerakan ini adalah ke masa depan. Perubahan diarahkan ke 
masa depan dan menekankan pada sesuatu yang baru. Ini 
dapat disebut gerakan progresif” Perubahan yang diajukan 
dengan diarahkan ke belakang dan tekanan diletakkan puda 
tradisi. Ini disebut gerakan konservatif Perbedaan antara 
gerakan progresif dan konservatif dapat dikaitkan dengan 
perbedaan haluan politik. ir dan Kanan. Gerakan sayap kiri 
sering dianggap berorientasi progresif sedangkan gerakan 
sayap kanan biasanya konservatif. 

Gerakan sosial yang berbeda dalam target perubahan yang 
diinginkan. Ada yang memusatkan perhatian pada 
perubahan struktur sosial, ada yang pada perubahan 
individual. Gerakan perubahan struktural ada dua bentuk: 
(a) Gerakan sosial politik yang berupaya mengubah 
stratifikasi politik, ekonomi dan kelas. Gerakan ini 
senantiasa menentang penguasa negara atas nama rakyat 
yang mempunyai kekuasaan formal sangat kecil. (b) 
Gerakan sosio-kultural yang ditujukan pada aspek yang 
kurang teraba dari kehidupan sosial, mengusulkan 
perubahan keyakinan, nilai, norma, simbol dan pola hidup 
sehari-hari. Dengan menggabungkan kriteria target dan 
kriteria bidang perubahan yang diinginkan, David Aberle 


ta Hidayat, “Gerakan Sosial”, 19 
Kenicl 


DE) Sairit Hahdbates Enjpare “Gorokas Sastal MU Mesuha 


mengemukakan klasifikasi rangkap cmpat gerakan sosial: 
(1) Gerakan transformasi yang bertujuan perubahan total 
dalam struktur: Gerakan reformasi yang bertujuan 
perubahan sebagian dalam struktur, (3) Gerakan 
penyelamatan yang bertujuan perubahan total individu 
anggotanya, dan (4) Gerakan alternatif yang bertujuan 
perubahan sebagian kepribadian individu anggotanya." 
Gerakan sosial yang berbeda mengenai arah perubahan 
yang diinginkan. Kebanyakan gerakan mempunyai arah 
positif. Gerakan seperti Itu mencoba memperkenalkan 
perubahan tertentu, membuat perbedaan. Arah positif ini 
juga dipertahankan ketika gerakan dimobilisasi untuk 
mencegah perubahan: baru kemudian arahnys negatif. 
Kasus khas terjadi ketika gerakan dimobilisasi untuk 
merespon perubahan yang dinilai negatif yang timbul 
sepera setelah kecenderungan sosial umum menimbulkan 
dampak sampingan yang tak diharapkan." 

Gerakan sosial yang berbeda dalam strategi yang melandasi 
atau logika tindakan mereka. Ada yang mengikuti logika 
instrumental, gerakan ini berjuang untuk mendapatkan 
kekuasaan politik dan dengan kekuatan politik itu 
memaksakan perubahan yang diinginkan dalam peraturan 
hukum, institusi dan organisasi masyarakat, Tujuan utama 
mereka adalah kontrol politik. Bila berhasil, gerakan seperti 
itu berubah menjadi kelompok penekan atau partai politik. 
Gerakan lain mengikuti logika pernyataan perasaan 
lerpressive) yang berjuang untuk menegaskan identitas, 
untuk mendapatkan pengakuan bagi nilai-nilai mereka atau 
pandangan hidup mereka, untuk mencapai otonomi, 
persamaan hak, emansipasi politik dan kultural bagi 
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anggotanya atau untuk mendapatkan pendukung lebih 
banyak 
Perbedaan tipe gerakan sosial yang ditemukan sangat 
menonjol dalam episode sejarah berlainan. Ada dus tipe 
besar gerakan yang berkaitan dengan sejarah modern. 
Gerakan yung menonjol di fase awal modemitas 
memusatkan perhatian pada kepentingan ekonomi: 
anggotanya umumaya direkrut dari satu kelas sosial 
tertentu, organisasinya kaku, desentralisasi. Contoh klasik 
seperti gerakan buruh dan petani yang disebut gerakan sosial 
lama. Dengan berkembangnya modernitas maka muncul 
gerakan sosial baru seperti perukan ekologi, perdamaian dan 
feminis. Ada tiga ciri khas gerakan sosial baru, (a) Gerakan 
ini memusatkan perhatian pada isu baru, kepentingan baru 
dan medan konfiik sosial baru. (b) Kcanggotaannya tidak 
dikaitkan dengan kelas khusus tementu tetapi lebih saling 
berpotongan dengan pembagian kelas tradisonal, 
mengungkap masalah penting yang dihadapi anggota 
berbagai kelas yang berlainan, Gerakan sosial baru biasanya 
mengambil bentuk jaringan hubungan luas dan relatif 
longgar ketimbang menggunakan organisasi yang kaku dan 
hierarkis. Singkatnya, desentralisasi."" 

Tiap gerakan menciptakan kondisi untuk memobilisasi 
gerakan tandingan. Dengan menganjurkan perubahan, 
menyerang kepentingan yang sudah mapan, memobilisasi 
simbol-simbol dan meningkatkan Waya pihak lain, 
gerakan menciptakan keluhan dan menyediakan peluang 
munculnya upaya gerakan tandingan." 
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4. Munculnya Gerakan Sosial 


Sebuah gerakan sosial pastilah tidak muncul begitu saja, 
ada beberapa tahapan yang melatarbelakangi timbulnya 
gerakan tersebut. Pertama, hubungan antara proses framing 
dan suatu pemikiran tentang perubahan politik objektif yang 
memfasilitasi kemunculan gerakan sosial. Proses Faming 
diartikan sebagai upaya-upaya strategis secara sadar oleh 
kelompok-kelompok orang untuk membentuk pemahaman 
bersama tentang dunia dan diri mereka sendiri yang 
mengabsahkan dan mendorong aksi kolektif. Konsep tentang 
framing atau pembingkaian itu sendiri diperkenalkan oleh 
Erving Goffman.”" Menurut Goffman, Sheming adalah sebuah 
skema dari intrepretasi, yang memungkinkan individu untuk 
memetakan, memahami dan mengidentifikasi, serta 
memberikan label terhadap setiap kejadian-kejadian yang 
muncul dalam kehidupan mereka dan dunia secara umum. 
Cara ini merupakan upaya meyakinkan kelompok sasaran 
yang beragam dan luas sehingga mereka terdorong 
mendesakkan sebuah perubahan, Dalam teoritisi gerakan 
sosial menggagas suatu konsep skema mengenai mesning 
construction dengan menggunakan term yang disebut framing. 
Komponen utama dari proses framing gerakan adalah 
diagnosis clemen atau mendefinisikan masalah dan sumbernya 
serta memprediksi elemen sekaligus mengindentifikasi 
strategi yang tepat untuk memperjuangkan masalah tersebut. 

Perubahan politik tertentu mendorong mobilisasi tidak 
hanya melalui pengaruh objektif yang diakibatkan oleh 
perubahan relasi kekuasaan tetapi juga oleh setting dalam 
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pergerakan proses aming yang selanjutnya menggerogoti 
legitimasi sistem.” 

Snow menambahkan bahwa proses framing coflective 
action irames adalah skema Interpretasi yang merupakan 
sekumpulan belifes and meaning, berorientasi pada aksi yang 
menginspirasi dan melegitimasi aktivitas sebuah organisasi 
gerukan sosial. Dalam hal ini, Farming dibangun untuk 
memberikan makna dan menginterpretasi kejadian tertentu, 
yang dimaksudkan untuk memobilisasi potensi pengikut, serta 
untuk mendapatkan dukungan pihak lain Sehingga, melalui 
proses framing tersebut, para aktor gerakan sosial akan saling 
menilai kemampuan terhadap “tipe sumber daya” dengan 
“kemampuan mobilisasi aksi” delam beberapa tingkat an 

Contoh mengenai hal ini ialah kisah kemunculan 
gerakan sosial dan revolusi di Eropa Timur sebagai pengaruh 
reformasi Gorbachev. Ketidakbersediaan Gorbachev untuk 
mengintervensi secara militer dalam mempertahankan negara 
Pakta Warsawa mendorong aksi kolektif baik melalui 
pelemahan secara objektif kekuatan-kekuatan kontrol yang 
dimiliki rezim-rezim di negara-negara tersebut, maupun 
melalui penguatan persepsi publik tentang ketidakabsahan dan 
kerentanan rezim-rezim tersebut. Perluasan kesempatan 
politik kemudian muncul dari kaitan sebab akibat tersebut, 
dari interaksi perubahan-perubahan struktural dan perseptual 
yang terbentuk dalam proses pergerakan. 

Kedua, suatu gerakan sosial juga bisa muncul dalam 
bentuk resiprokal antara proses framing dan mobilisasi. Proses 
framing secara jelas mendorong mobilisasi ketika orang-orang 
berupaya mengorganisasi dan bertindak pada basis kesadaran 


1 Syahrial Syarbaini. Dasasdasar Sosiologi. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
20135, Led), 
3 id, 5, 
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yang berkembang tentang ketidakabsahan dan kerentanan 
sistem. Pada saat yang sama, potensi bagi proses farming yang 
kritis dikondisikan oleh akses orang-orang kepada berbagai 
struktur mobilisasi. Hal ini akan lebih mungkin terjadi dalam 
kondisi organisasi yang kuat daripada kondisi organisasi yang 
lemah, Dengan kata lain, proses framing tidak akan terjadi 
dalam kondisi ketiadaan organisasi, karena kertadaan struktur 
mobilisasi hampir pasti akan mencegah penyebaran framing 
ke jumlah minimal orang yang diperlukan untuk basis 
tindakan kolektif.” 

Setelah melakukan pembingkaian, langkah selanjutnya 
adalah dengan menyusun strategi yang hendak digunakan dalam 
menjalankan aksinya. Setidaknya terdapat 4 (empat) variasi 
sirategi yang Menu garis besar pengertian dan kaidah umum 
strategi gerakan sosial sebagaimana dideskripsikan sebagai 
berikut: 

Bu. Low profile stmtegy merupakan strategi isolasi politik 
yang secara khusus sesuai dengan konteks politik yang 
represif dan efektif untuk menghindari kooptasi dari 
pemegang kekuasaan otoritarian.“ 

b. Strategi pelapisan (ayering/ adalah pengembangan 
penyediaan pelayanan yang berorientasi kesejahteraan 
yang sebenarnya berisikan metode dan aktivitas. yang 
berorientasi pemberdayaan dan transformasi sosial. 

Cc, Strategi advokasi seringkali digunakan untuk mendesak 
perubahan-perubahan sosial, seperti merefonmasi tata 
pemerintah yang demokratis, melindungi sumber daya alam 
atau lingkungan, memajukan pembangunan berkelanjutan, 
menciptakan dan memelihara daerah-daerah rawan konflik, 


2 faia 
2 Fadillah Putra, Konsep, Aktor Hambatan dan Tantangan Gerakan 
Sontal di Indonesia (Malang: Averroes Press, 20061, 10-14 
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dan sebagainya.” 

Keterlibatan kritis (eritical engagemen?), Organisasi 
gerakan sosial, terutama NGO bisanya menggabungkan 
beberapa strategi dalam menghadapi lawannya. Hal ini 
merupakan upaya dalam mengubah kebijakan publik yang 
dianggap tidak sesuai dengan tujuan gerakan sosial.” 


Tahapan Gerakan Sosial 


Pola perkembangan gerakan sosial tidaklah sama, namun 


semua gerakan sosial dimulai dari suatu keadaan krisis, lulu 
mengalami perkembangan dalam berbagai tingkat, dan 
kemudian lenyap atau melembaga. Menurut W.E Gettys, 
sebagaimana dikutip Syarbaini, kebanyakan gerakan sosial 
melewati tahap-tahap berikut: 


Tahap kegelisahan. Dalam tahap ini terjadi ketidakpuasan 
akibat pergolakan sistem yang kurang baik. Tahap ini bisa 
meluas dan berlangsung selama beberapa t abu." 

Tahap kegusaran. Setelah perhatian dipusatkan pada 
kondisi-kondisi yang menimbulkan kegelisahan, maka 
terhimpunlah sebuah kolektivitas. Kegelisahan yang muncul 
dalam kolektivitas ini digerakkan oleh para agitator atau 

sa 


Tahap formalisasi. Dalam tahap ini, tidak tampak adanya 
struktur formal yang terorganisir yang dilengkapi dengan 
hierarki petugas-petugas. Salah satu tugas penting adalah 
mejelaskan Ideologi gerakan kepada anggota yang telah 
bersatu, Sebab-sebab terjadinya ketidakpuasan, rencana 
aksi dan sasaran-sasaran gerakan." 


- Ibid! 
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d. Tahap pelembagaan. Jika geraka tersebut berhasil 
menarik banyak pengikut dan dapat memenagkan 
dukungan publik, akhirnya akan terjadi pelembagaan. 
Selama tahap ini, ditetapkan suatu birokrasi dan 
kepemimpinan yang profesional yang disiplin mengganti 
figur-sfigur kharimatik sebelumnya." 


B. Kemandirian Ekonomi 

Kemandirian adalah suatu sikap individu yang diperoleh 
secara kumulatif selama perkembangan, individu akan terus belajar 
untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi 
lingkungan sehingga individu pada akhirnya akan mampu berfikir 
dan bertindak sendiri dengan kemandiriannya sescorang dapat 
memilih jalan hidupnya untuk dapat berkembang dengan lebih 
mantab." Kemandirian (se/£relianoe) adalah suatu konsep yang 
sering dihubungkan dengan pembangunan dan pemberdayaan 
masyarakat. Dalam koosep ini program-program pembangunan 
dan pemberdayaan dirancang secara sistematis agar individu 
ataupun masyarakat menjadi subyek dari pemberdayaan tersebut. 

Milai-nilai kemandirian yang dimiliki individu akan menjadi 
sempurna apabila didukung oleh sifat-sifat kemandirian yang 
meliputi: mandiri psikososial, kultural dan ckonomi, disiplin prakarsa 
dan wirausaha, kepemimpinan dan orientasi dalam persaingan. Pada 
konteks dunia kerja mandiri atau kemandirian muncul sering dengan 
berkembangnya orientasi kerja, yang mengarah pada sikap wirausaha 
atau wiraswasta, Perilaku mandid merupakan fundamen dasar 
seseorang dalam meningkatkan kualitas kerja dalam pekerjaannya " 


" Iu 

3 Mu'tadin, £ Kemundirian sebaga! Kebutuhan Peikotogis Bagi Remuja 
dalam ttp/www.Jidaftodilmuslimah.muktiplysccon-/)oural ten 162/ Kemandirian 
sebagai Kebutuhan Prikologis Pada Remnja, Jaksee 20 September 2018) 

FM. Kamil, Pusat Budaya dan Belatar Masyarakat (Bandung: Dewa Rochi, 
2006), 135 
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Jiwa mandia tumbuh dan berkembang seiring dengan tumbuhnya 
konsep wiraswasta atau dikenal istilah lain yaktni wirausaha atau 
kewirausahaan, atau istilah lain yang disebut dengan makarya 
Seorang wiraswasta harus memiliki jiwa kemandirian, dalam hal ini 
jiwa enterpreneurshup (mandiri) ditentukan oleh tiga komponen 
utama yang ada dalam diri seseorang yakni kemauan, ketekunan dan 
keuletan.“ 

Stienberg, sebagaimana dikutip Soetomo, mengemukakan tiga 
aspek kemandirian yaitu kemandirian emosi (emotional autonorny, 
kemandirian perilaku (behavioral autononiy) dan kemandirian nilai 
(values autonomy). Kemandirian perilakumerupakan kemampuan 
individu dalam menentukan pilihan atau keputusan untuk mengelola 
dirinya” Menurut Stienberg ada tiga domain kemandirian perilaku 
yaitu: a) memiliki kemampuan mengambil keputusan yang ditandai 
oleh menyadari adanya resiko dari tingkah lakunya, memilih 
alternatif pemecahan masalah didasarkan atas petimbangan sendiri 
dan orang lain, bertanggung jawab atas konsekunensi dari keputusan 
yang diambilnya, b) memiliki kekuatan terhadap pengaruh pihak lain 
yang ditandai oleh tidak mudahnya terpengaruh tekanan teman 
sebaya dan orang tus dalam mengambilkeputusan, memasuki 
kelompok sosial tanpa tekanan, c) memiliki rasa percaya diri (self 
reliance) yang ditandai dengan merisa mampu memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, merasa mampu memenuhi tanggung jawab, merasa 
mampu mengatasi sendiri masalah yang dihadapi dan berani 
mengemukakan ide atau gagasan. 

Kemandirian ekonomi telah menjadi suatu keniscayaan atau 
tuntutan yang harus segera diwujudkan. Ketergantungan pada pihak 
luar akan selalau menjadi penyebab seseoarang atau keluarga tersebut 
tidak menjadi mandiri dalam perekonomian keluarganya. Menurut 


M Goetomo, Sirerenbarratepi Pembangunan Masyarakat (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), 42, 
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Avilliani, kemandirian ekonomi diartikan sebagai bangsa, masyarakat 
ataupun keluarga yang memiliki ketahanan ekonomi terhadap 
berbagai macam krisis dan tidak tergantung pada pihak luar. 
Seseorang ataupun kelompok dikatakan akan memiliki jati diri dan 
karakter yang kuat apabila memiliki kemandirian ekonomi, 


C. Membaca Gerakan Sosial Kemandirian Ekonomi PCNU 


Ponorogo 
Penggunaan teori gerakan sosial untuk membaca usaha 


PCNU Ponorogo dalam membangun kemandirian ekonomi melalui 
unit usaha Bintang Swalayan bisa dijelaskan sebagai berikut: 


Teori gerakan sosial yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teorinya Snow dan Gidden yang menyatakan bahwa 
gerakan sosial merupakan gerakan yang dilakukan secara 
bersama-sama demi mencapai tujuan yang samu-sama 
diinginkan oleh kelompok atau dengan kata lain gerakan sosial 
adalah tindakan kolektif untuk mencapai keinginan yang 
menjadi cita-cita bersama. Pandangan Snow dan Gidden ini 
lebih sesuai untuk membaca gerakan sosial kemandirian 
ekonomi PCNU Ponorogo yang tidak menempatkan politik, 
negara dan penguasa sebagai pihak yang dijadikan pemicu 
lahirnya gerakan kemandirian ekonomi. Artinya dengan 
perspektif Snow dan Gidden, gerakan kemandirian ckonomi 
tersebut lebih didasarkan pada kesadaran intemal PCNU 
Ponorogo tentang problem kemandirian ekonomi, sehingga 
kemudian melahirkan gerakan bersama untuk bangkit secara 
ekonomi dengan mendirikan Bintang Swalayan. 

Pembacaan akan dimulai dari faktor-faktor yang melatar 
belakangi gerakan kemandirian ekonomi melalui Bintang 
Swalayan, tahapan-tahapan yang terjadi dalam melaksanakan 


7 Avilliani, Kemandidan Ekonosaf (UTN: Institute for Development of 


Economics and Finance, 2012), 16, 
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gerakan tersebut, hingga terwujud dan berkembangnya 
Bintang Swalayan. 

Sedangkan teori kemandirian akan digunakan untuk melihat 
secara global dampak dari pendirian Bintang swalayan bagi 
Organisasi maupun jama'ah. 
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Bab III 
IKHTIYAR PCNU PONOROGO 
DALAM MEMBANGUN 
KEMANDIRIAN EKONOMI 


Bab ini akan memaparkan ikhtiyar PCNU Ponorogo dalam 
membangun kemandirian ekonomi. Bab ini akan dimulai dari 
Profil Nahdlatul Ulama Ponorogo, Program Kerja PCNU Ponorogo 
tentang Kemandirian Ekonomi dan Nehdfarut TFurjar sebagai 
Insprirasi Lahirnya Grakan Sosial Kemadirian Ekonomi MU 
Panorago. 


A. Sekilas tentang MU Cabang Ponorogo 

Sebagaimana organisasi pada umumnya, NU mempunyai 
peraturan dasar dan peraturan ramah tangga sebagai dasar pijakan 
organisasi merealisasikan segala program yang direncanakan. Di 
samping itu Wahdlatul Ulama mempunyai kelengkapan tata kerja 
sebagai pijakan kerja administrasi organisasi. Sistem organisasi 
NU menggunakan sistem kepengurusan territorial, dengan susunan 
organisasi dari pusat sampai tingkat desa, Pengurus Besar (PBNU) 
adalah pengendali di tingkat pusat, kemudian Pengurus Wilayah 
(PWNU) berada di Provinsi, Pengurus Cabang (PCNU) menangani 
di tingkat Kabupaten atau Kotamadya. Di tingkat Kecamatan 
ditangani oleh Majlis Wakil Cabang (MWCNU) dan di tingkat 
desa atau kelurahan diserahkan pada Pengurus Ranting (PRNU). 
Kekuasaan yang sda di dalam NU mempunyai ciri khas tersendiri 
yang berbeda dengan organisasi lainya. 
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Dalam NU terdapat kekuasaan eksekutif dan legislatif, 
(pelaksana harian) yang dipegang oleh Tanfidyah' dan legislatif 
diserahkan pada Syuriah. Mustasyar mempunyai peran sebagai 
penasehat pengurus NU. 

Untuk merealisasikan program-program kerja, Nahdlatul 
Ulama memiliki perangkat organisasi. Adapun perangkat organisasi 
Mahdlatul Ulama terdiri dari: 

Il. Lembaga 
Lembaga adalah perangkat departementasi organisasi 

Nahdlatul ulama yang berfungsi sebagai pelaksana kebijakan 

Nahdlatul Ulama berkaitan dengan suatu bidang tertentu 

Lembaga dipimpin oleh ketua yang ditunjuk langsung dan 

bertanggung jawab kepada pengurus Nahdlatul Ulama sesuai 

dengan tingkatanya. Adapun lembaga yang ada di MU adalah 
sebagai berikut: 

a. Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama disingkat LDNU, 
bertugas melaksanakan kebijakan Nahdlatul Ulama di 
bidang penembangan agama Islam yang menganut faham 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. 

b. Lemabaga Pendidikan Ma'arif Mahdlatul Ulama disingkat 
LP ma'arif MU, bertugas melaksanakan kebijakan Nahdlatul 
Ularna di bidang pendidikan dan pengajaran formal. 

&, Rabithah Ma'ahid al Islamiyah disingkat RMI, bertugas 


| Dalan Anggaran dasar MU BAB VII tentang kepengurusan, disebutkan 
bahwa Kepengurusan, disebutkan bahwa Kepengurwan terbagi menjadi tiga, 
Musytasyar, Syuriyah, dan Tanfidelyah, Mustasyar adalah Penasehat, Syuriyah 
adalah pimpinss tertinggi NU dan Tanfidwah adalah pelaksana harian MU 
Kewenangan yang oda podo ketiga elemewi tersebut adalah Mutaayar 
menyelengyarakan pertemuan bila diperermukan, secara kolektif memberikan 
nnseluat kepada Pengurus NU memurut tingkatannya. Sedangkan syuriih, sbagai 
pembina, pengendali, pengawas penentu kebijakan NU, Dan Tanfidziyah 
berkewajiban mernimpin jalanya organisasi sesusidengan kebijaksanaan yang 
ditetapkan oleh pengurus syuriah. Lihat Anggaran Oksar NU Bab VII tentang 
Kepengurusan, serta Anggaran Rama Tang NU Bab VW Tantang Tugas dan 
Kewenangan Pengiares 
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melaksanakan kebijakan Nahdlatul Ulama di bidang 
pengembangan pondok pesantren. 

Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama disingkat LPNU 
bertugas melaksanakan kebijakan Nahdlatul Uluna di 
bidang pengembangan ekonomi warga Nahdlatul Ulama. 
Lembaga Pengembangan Pertanian Nahdlatul Ulama 
disingkat LPPNU, bertugas melaksanakan kebijakan 
Nahdlatul Ulama di bidang pengembangan pertanian, 
lingkungan hidup dan eksplorasi kelautan. 

Lembaga Kemaslahatan Keluarga NU (LKKNU) 
Bertugas melaksanakan program dan kebijakan NU di 
bidang kemaslahatan keluarga, sosial, kependudukan dan 
lingkungan hidup. 

Lembaga Ta'mir Masjid NU (LTMNU) melaksanakan 
program dan kebijakan MU di bidang pengembangan dan 
pemakmuran Masjid. 

Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber daya manusia 
disingkat LAKPESDAM, bertugas melaksanakan kebijakan 
NU di bidang Pengkajian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia. 

Lembaga Seni Budaya Nahdlatul Ulama disingkat 
Lesbumi, Bertugas melakasanakan program dan kebijakan 
NU di bidang pengembangan seni dan budaya termasuk 
semi hadrah. 

Lembaga Perguruan Tinggi NU (LPTNU). Bertugas 
melaksanakan program dan kebijakan NU di bidang 
perguruan tinggi MU, 

Lembaga Penyuluhan dan Bantuan Hukum Nahdlatul 
Ulama disingkat LPBHNU, bertugas melaksanakan 
penyuluhan dan memberikan bantuan hukum, 

Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagoh Nahdlatul Ulama 
disingkat LAZISNU, bertupas menghimpun, mengelolah 
dan mentasharufkan, zakat, infag dan shadagoh. 
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, Lembaga Wagaf dan Pertanahan Nahdlatul Ulama 
disingkat LPWNU, bertugas mengurus, mengelolah serta 
mengembangkan tanah dan bangunan serta harta benda 
wakaf lainya milik Nahdlatul Ulama. 

Lembaga Batsul Masa'il di singkat LBM, bertugas 
membahas dan memecahkan masalah-masalah yang 
maudlu'iyah (tematik) dan wagi'iyah (aktual) yang 
memerlukan kepastian hukum. 

Lemabaga Ta'mir Masjid Indonesia disingkat LTMI, 
bertugas melaksanakan kebijakan Nahdlatul Ulama di 
bidang pengembangan dan pemberdayaan Masjid. 
Lembaga Pelayanan Kesehatan Nahdlatul Ulama 
disingkat LPKMU, bertugas melaksanakan kebijakan 
Mahdtatul Ulama di bidang kesehatan. 

Lembaga falakiyah, bertugas mengurus masalah hisab dan 
ru'yah, serta pengembangan ilmu falak. 

Lembaga Ta'lif Wan Nasyr, bertugas mengembangkan 
penulisan, penerjemahan, penyusunan,  penerbitaan 
kitab/buku serta media informasi menurut faham 
Ahlussurnah Wal Jama'ah. 


Badan Otonom 


NU juga mempunyai perangkat organisasi yang bernama 


Badan otonom. Badan otonom ini adalah perangkat organisasi 
Nahdlatul Ulama yang berfungsi membantu pelaksanaan 
kebijakan NU, khususnya yang berkaitan dengan kelompok 
masyarakat tertentu yang beranggotakan perorangan. 
Dinamakan badan otonom, karena diberi keleluasaan untuk 
mengatur rumah tangganya sendiri, Hanya saja diberikan 
batasan tentang agidah, asaz dan tujuan yang harus sesuai 
dengan induk organisasinya yakni NU. Selain ita, keputusan 
kongres atau konferensi besar dilaporkan kepada pengurus 
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NU, menurut tingkatanya. masing-masing. Pengurus besar 
berhak mengadakan perubahan jika ada hal-hal yang 
bertentangan dengan garis kebijakan NU. Badan otonom 
tersebut adalah sebagai berikut: 


ih 


Jami'ah ahli tarighah al Mu'tabarah Al Nahdliyyah, 
adalah badan otonom yang menghimpun pengikut aliran 
tarikat yang Mu'tabar di kalangan Nahdlatul Ulama, 
Muslimat Wahdtatul Utama, disingkat Muslimat NU, adalah 
badan otonom yang menghimpun angyota perempuan MU. 
Fatayat Mahdlatul Ulama, disingkat fatayat NU, adalah 
badan otonom yang menghimpun anggota perempuan 
Nahdlatul Ulama. 

Gerakan Pemuda Ansor disingkat GP Ansor adalah badan 
otonom yang menghimpun Anggota Pemuda Nahdlatul 
Ulama. 

Ikatan Pelajar Mahdiatul Ulama disingkat IPNU adalah 
badan otonom yang menghimpun pelajar laki-laki, santri 
laki-laki dan mahasiswa laki-laki. 

Ikatan Pelajar Putri Nabdtatul Ulama disingkat IPPNU 
adalah badan otonom yang menghimpun pelajar perempuan, 
santri perempuan dan mahasiswi. 

Ikatan sarjana Nahdlatul Ulama, disingkat ISNU, adalah 
Nahdlatul Ulama yang menghimpun para sarjana dan 
kaum intelektual dikalangan Mahdlatul Ulama, 

Serikat Buruh Muslimin Indonesia disingkat Sarbumusi, 
adalah Badan Otonom yang berfungsi melaksanakan 
kebijakan Nahdlatul Ulama di bidang kesejahteraan dan 
pengembangan ketenaga kerjaan, 


Nahdlatul Ulama Ponorogo merupakan cabang ke-7 yang 


mendapatkan Surat Keputusan @darah abalivah (baca: PBNU) 
yang di tanda tangani oleh Hadratusy Syaikh KH.Hasyim 
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Asy'ari pada bulan Mei tahun 1931.” Pada saat itu Rais Pertama 
di jabat oleh KH. Abu Dawud. Sedangkan Ketua Tanfidziyah 
dijabat oleh KH. Syamsudin. Diusia yang ke 87 tahun, PCNU 
Ponorogo telah beberapa kali melakukan pergantian pengurus 
cabang. Saat awal penelitian ini dilakukan, tahun 2018 Rais 
Syuriah dijabat oleh KH-Imam Sayuti Farid. Sedangkan Ketua 
Tanfidziyah dijabat oleh Drs. H. Fatchul Azis, M.A. Keduanya 
memimpin NU Ponorogo dalam masa khidmah 2014-2019 
setelah ditetapkan dalam Konferensi Cabang tanggal 14 Februari 
2014 di PP, Darul Huda Mayak Ponorogo. 


. Beberapa Hasil Keputusan Konfercab Tahun 2014 
Program PCNU Ponorogo Masa Khidmah 2014-2019 
Berikut ini beberapa program PCNU Ponorogo masa 
khidmah 2014-2019, hasil konfercab pada tanggal 15 Februari 
di PP Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo. 
a. Visi dan Misi PCNU Ponorogo Masa Khidmah 2014-2019 
Visi: 
Terwujudnya Nahdlatul Ulama sebagai pen 'ieyah diniyah 
irimaiyah Allussunnah Wal Jama'ah yang memberi 
mashlahat bagi umat menuju masyarakat yang mandiri, 
sejahtera, berkeadilan dan demokratis." 


Misi: 

lh Melakukan berbagai upaya penguatan kapasitas 
kelembagaan (capacity buliding) menuju kemandirian 
organisasi. 

Z7) Melakukan usaha-usaha penguatan kapasitas individu 
finduwidua! capacity) para penguris maupun perangkat 


1 Dokumen sertifikat pendirian PCNU Ponorogo tahun 1931. 
' PCNU Ponorogo, Hasi-asi! Komerensi Cabang PCNU Panarnyo 


Tahan 2974, 13, 
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3) 


4) 


5) 


organisasi di bawahnya dalam upaya mewujudkan 
individu yang terampil dan siap melayani umat. 
Meningkatkan berbagai upaya terstruktur dan 
terencana dalam upaya penguatan faham Aswaja al- 
Nahdiiyah secara massif. 

Memberdayakan berbagai aset yang dimiliki untuk 
mempercepat kemandirian organisasi dan kemaslahatan 
warga MU. 

Mendorong kemandirian lembaga-lembaga pendidikan 
NU), pesantren dan lembaga sosial lainnya dalam upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 
henmutu dan berdaya saing tinggi serta berakhlakul 
karimah. 

Mendorong kemandirian warga NU baik secara 
ekonomi, sosial, politik, budaya dan pendidikan, 


b. Identifikasi Isu-isu Strategis 


Dalam rangka mencapai visi dan misi NU, baik 


janka pendek, menengah dan jangka panjang, PCNU 
Ponorogo masa khidmah 2014-2019 menemukan beberapa 
Isu strategis yang menjadi pertimbangan atas lahirnya 


1) 


1 rat 


kebijakan program, meliputi: 


Penguatan kelembagaan Jam iyah Mabdfatu! Ulama, 
Penguatan dan pengembangan pendidikan, 
Penguatan Informasi dan Teknologi (IT). 
Pemberdayaan ekonomi umat. 

Pelayanan sosial, kesehatan dan tenaga kerja. 
Pengembangan dakwah dan pemikiran keagamaan, 
Mobilisasi dana dan pengembangannya. 


Bibi pain GE Dina dalan Tooniangaas (Mamalia 


jad 


Cc. Program PCNU Ponorogo Masa Khidmah 2014-2019 
Berikut ini beberapa program PCNU Ponorogo 
masa khidmah 2014-2019, hasil konfercab pada tanggal 
15 Februari di PP Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo. 
1) Program Penguatan Kelembagaan Jan Yevah Nahdlatul 
Ulama Ponorogo 
Mata Program: 


da) 


bj 


ec) 


d) 


e) 


h) 


Mensosialisasikan dan meningkatkan pemahaman 
Pengurus dan Anggota dan Pelaksanamm ALART 
dalam setiap kerja-kerja Organisasi. 
Mengefektifkan kegiatan komunikasi antar 
pengurus, dengan badan otonom, lembaga, dan 
lajuah maupun anggota, dengan menggunakan 
modal sosial dan fasilitas tekhnologi informasi. 
Penyederhanaan jumlah dan rekrutmen secara 
terukur terhadap calon pengurus NU di semua 
tingkatan sesusi dengan menggunakan ketentuan 
Organisasi dengan mempertimbangkan proses 
kaderisasi, kapasitas, dan skill yang dibutuhkan. 
Membangun Gedung Besar Pusat Kegistan/Balai 
Diklat NU bekerjasama dengan Perguruan Tinggi 
MU di Ponorogo (INSURI-AKAFARMA). 
Mengelola dan memperbaharui database sumber 
daya organisasidan pembenahan administrasi, 
Memberdayakan warga NU di kalangan grassroot 
melalui pembentukan dan pemberdayaan Pengurus 
Anak Ranting (PAR) disetiap masjid dan musholla. 
Menyusun standarisasi dan pembuatan kurikulum 
pelatihan dan pendidikan kader NU, 
Memberdayakan generasi muda'pelajar'remaja 
melalui perangkat NU, seperti GP, Ansor, 
Fatayat NU, ISNU, IPNUIPPNU, JATMAN, 


dl April “ladabata Tan aaba Sesi TU Wesoatiara 
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SARBUMUSI, PS IPNU sekaligus untuk 
membentengi anak-anak moda MU dari ancaman 
Blobalisasi dan ideologi transnasional, 
Revitalisasi tradisi keagamaan NU seperti 
Managiban, Barzanji, Terbangan dan lain lain. 
Melestarikan dan mengembangkan senibudaya 
yang sesuai dengan Tradisi NU." 


2) Program Pengembangan Pendidikan 
Mata Program: 


ad) 


b) 


c) 


dj 


e) 


" fbidl, 201. 


Melakukan rintisan dan Pengembangan Madrasah 
dan Sekolah Unggulan dari berbagai tingkatan 
Pendidikan Dasar dan Menengah, 

Melakukan penataan dan revitalisasi terhadap 
institusi-institusi pendidikan di lingkungan NU 
yang mengalami problem pengelolaan dan 
mengembangkan lembaga yang sudah ada secara 
terkoordinasi. 

Menyelenggarakan forum-forum media tukar 
pengalaman (shanng) dan penguatan melalui 
kegiatan bersama antar penyelenggara pendidikan, 
pengelala pendidikan NU, dengan pakar 
pendidikan di tingkat Cabang dan MWC. 
Memperkuat dan memperluas jaringan kerja 
sama antar lembaga pendidikan baik antar 
lingkungan NU meupun dengan pihak lain. 
Pelatihan peningkatan SDM guru-guru di 
lingkungan — sekolah'madrasah NU, secara 
terencana dan terkoordinasi oleh Lembaga 
Pendidikan Maarif MU dan PERGUNU. 


“Modular PEMU Paras 
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hi) 


j) 


2 daan "EN conbernngaras Korraerdiria j3 


Melakukan perluasan jaringan dan informasi untuk 
meningkatkan peluang beasiswa bagi kader NU 
Ponorogo baik di dalam maupun di luar negeri. 
Rensponsif terhadap isu-isu pendidikan nasional, 
seperti: Perubahan Kurikulum, Ujian Nasional 
dan isu lain yang berdampak besar terhadap 
lembaga dan warga NU. 

Penguatan paham Ahlusunnah wal Jamaah melalui 
pengefektifan dan pembentukan Komisariat 
IPNUMPPNU dan membenahi sistem kurikulum 
pembelajaran keagamaan NU di sekolaw'madrasah 
Maarif. 

Membuat Peraturan tentang pendidik dan tenaga 
kependidikan di lingkungan Madrasah/Sekolah 
serta LPT NU, 

Mengefektifkan keterlibatan sekolah/madrasah 
dalam kegiatan-kegiatan NU, 


3) Program Teknologi Informasi 
Mata program: 


a) 


b) 


1 fbidl, 23, 


Penyelenggaraan diklat bagi pengurus NU yang 
memungkinkan penggunaan teknologi infonmasi 
secara bersama bagi pengurus Cabang, MWC dan 
Ranting, melalui Media atau Jejaring Sosial atau 
Internet. 

Mengefektifkan komunikasi pengurus dengan 
menggunakan teknologi informasi baik perangkat 
keras (hardware) maupun perangkat Junak 
(software) dikalangan pengurus dan warga NU, 
dengan menggunakan emaf/ atau perangkat 
digital lainnya. 


KEY Sosoii. Hewhellatat Bagan: Lonakaw Sastal NULL Menekan 
Ud Da 


c) 


dj 


ge) 


Pemanfaatan NU Online sebagai sumber informasi 
utama bagi warga dan terutama kaum Muda NU. 
Penulisan dan penerbitan buku. buletin. khutbah 
jun'al yang berisi prinsip-prinsip agidah 
ahlussunnah wal jama'ah. 

Menyelesaikan perizinan radio ASWAJA FM 
dan melakukan penguatan fasilitasi akses warga 
MU terhadap media Avdio Visual (TV-9) yang 
dikelola dan dikembangkan NU atau warga NU. 


4) Program Pemberdayaan Ekonomi Umat 
Mata Program: 


a) 


bj 


ce) 


d) 


2) 


" Ibra, 26. 


Mengefektifkan — kegiatan — pembinaan — dan 
pendampingan terhadap semua jenis usaha wargu 
melalui lembaga'lajnah yang ada dan memfasilitasi 
kerjasama dengan perbankan atawu lembaga 
pembiayaan masyarakat yang ada. 

Memfasilitasi penguatan warga NU yang bekerja 
disektor pertanian, pedagang pasar tradisional, 
sektor jasa dan sektor lainnya. 

Mendorong pertumbuhan dan penguatan koperasi 
yang mampu meningkatkan kesejahteraan warga 
NU, 

Membentuk dunplor-dumptor (percontohan) 
perekonomian di beberapa daerah sebagai upaya 
mewujudkan #ancliise (wara laba) perekonomian 
NU sesuai potensi daerahnya. 

Membuat jaringan ekonomi kerakyatan dari hulu 
sampai dengan hilir." 


Pelan ME Die 
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5) Program Pelayanan Sosial, Kesehatan dan Tenaga Kerja 
Mata Program: 


6) 


a) 


bj 


ce) 


di 


Mengupayakan dan meningkatkan pelayanan 
kesehatan bagi masyarakat kurang mampu bagi 
warga nahdiiyyin ditingkat Ranting: 

Melakukan kampanye hidup sehat dikalangan 
layanan kesehatan warga nahdliyyin Kabupaten 
Ponorogo secara berkesinambungan, 

Melakukan — mobilisasi sumbangan — dan 
menyampaikan kepada korban bencana alam, 
seria memperkuat kemampuan warga dalam 
menghadap bencana alam ( disaster manajemen, 
Melakukan advokasi terhadap warga NU yang 
berprofesi sebagai tenaga kerja'buruh dan profesi 
lain, baik di dalam negeri maupun luar negeri 
dengan jalan membuka jalinan kerja sama dengan 
elemen-elemen yang terkait. 


Program Pengembangan Dakwah dan Pemikiran 
Keagamaan 
Mata Program: 


a) 


b) 


C) 


dj 


Melakukan, mendorong, dan memfasilitasi 
berlangsungnya forum-forum diskusi keagamaan 
yang bersifat pemikiran konsepsional. 

Melakukan berbagai seminar dan diskusi-diskuwsi 
keagamaan dengan topik bahasan aktual. 
Mendorong pengurus untuk menulis dan 
menyebarkan hasil-hasil pemikiran keagamaan 
yang kritis dan interpretatis terhadap permasalahan 
yang faktual. 

Melakukan pembinaan dan kaderisasi da'i agar 
memiliki pemahaman yang komprehensif terhadap 
permasalahan umat. 


AH) Apirit Wenolbeatrat Banjar: penedsaar Sama MU Membangun 


e) Membekali para da'i, imam, muadzin, khotib 
takmir masjidimushola NU dengan pemahaman 
ediologi transional melalui pelatihan-pelatihan. 

f) Perluasan pengajian (kajian rutin) tentang 
ASWAJA — secara terkoordinasi — melalui 
lembaga'lajnah yang menanganinya. 

B) Penerbitan buku panduan ASWAJA balik untuk 
mata pelajaran dilingkup LP. Ma'arif sesuai 
dengan jenjangnya, maupun bagi warga 
Nahdliyin umumnya. 

hi Mampenan kerjasama MU dengan media masa 
lain. 


7) Program Mobilisasi Dana dan Pengelolaannya 

Mata Program: 

8) Memperkuat pengelolaan badan usaha yang 
dibentuk PC NU, memaksimalkan iuran patin dari 
lembaga-lembaga layanan pendidikan, kesehatan, 
bimbingan haji dan sejenisnya untuk memperkuat 
kegiatan NU. 

b) Menumbuhkan partisipasi anggota jamiyah 
dalam pembiayaan melalui pelibatan anggota 
dalam perencanaan organisasi, dalam berbagai 
bentuk (jumputan, jamah syafri van). 

ch) Melakukan kegiatan-kegiatan yang mendatangkan 
dana secara halal, seperti menyelenggarakan bulan 
dana bazaar pada saat peristiwa penting. 

di Menjaring dan menjalin hubungan kerja sama 
dengan lembaga-lembaga dengan donasi dan 
penyandang dana yang sejalan dengan kepentingan 
NU, 
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e) Mempertanggungjawabkan seluruh penggunaan 
dana organisasi secara jujur, sah dan terbuka, bagi 
para penyumbang dana dan pendukung organisasi 
NU. 

fi Mengusahakan sumber dana dari APBD/APEN. 


d. Penyebaran Program PCNU Ponorogo Hasil Konfercab 
Tahun 2014 


« Melakukan kegiatan Bafusu! Masa 
terhadap persoalan-persoalan 
kengamaan yang muncul baik bersifat 
wagi Tpath, maudiu iyah, ganunivah. 

a Melakukan sosialisasi hasil Salsa 


« Melakukan kajian Misab-Kukyah. 
» Memberikan pelayanan Assb-Rukyah 


5O| Spwvit “Haheltatert “Eangjar 
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Menyelenggarakan berbagai forum) 
media tukar pengalaman (sharing) dan 
penguatan melalui kegitan bersama 
antar penyelenggara pendidikan, 
pengelola pendidikan NU, dengan 
pakar pendidikan di tingkat Cabang 
dan MW. 

Memperkuat dan memperluas jaringan 
kerja sama antar lembaga pendidikan 
baik antar lingkungan MU maupun 
dengan pihak lain. 

Pelatihan peningkatan SDM para guru 
di lingkungan sekolah/madrasah NU, 
secara berengana dan terkoordinusi 
oleh Lembaga Pendidikan Maarif NU 
dan PERGUNU, 

Melakukan perluasan jaringan dan 
laformasi — untuk — meningkatkan | 
pelung beasiswa bagi kader NU| 
Ponorogo baik di dalam maupun di 
luar negeri. 

Rensponsif terhadap isu-isu 
pendidikan masional, seperti: 
Perubahan Kurikulum, Ujian Nasional 
dan isu lain yang berdampak besar 
terhadap lembaga dan warga NU, 
Penguatan paham Alisonah wa 
Jamaah melalui pengefektifan dan 


kurikulum pembelajaran keagamaan 
NIJ di sekolah atau madrasah Maarif. 
Membuat dan menegakkan aturan 
rekruitmen pendidik dan tenaga 
kependidikan di lingkungan Madrasah 


iidsonarn PELU Sair 


secbaeuan evan “Kemenditian .. ja! 
KA tata Sekolah serta 
Perguruan Tinggi ML. 


besi ii 
Informasi 


wanti NU, dengan menggunakan cmuil 
atau perangkat digital luinnya. 
Pemanfiatan NU Omi sebagai 
sumber informasi utama bagi warga dan 
terutama kaum Muda NU, 


topik bahasan aktual. 

Mendorong pengurus untuk menulis 
dan menyebarkan hasil-hasil pemikiran 
keagamaan yang kritis dan Interpretatis 


Mengefektifkan kegiatan pembinaan 


52) Sipit Mahdlata Gogjaw. Golkar Gasal NU Memuarngesn 


membumi jaringan ckonomi kerakyatan 
dari hulu sampai dengan hilir. 


pedagang pasar tradisional, sektor jasa | 
dan sektor lainnya. 


dan budaya tradisi santri yang sejenis. 

Melestarikan dan mengembangkan seni 
Indonesia) | budaya yang sesuai dengan Tradisi NU, 
LTM KU 


(Lembaga 
Ta'mir Masjid 


MJ) 
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Penerbitan buku panduan ASWAJA 
baik untuk mata pelajaran dilingkup LP. 
Mail sesuai dengan jenjangnya, 
maupun bagi warga — Nahdliyin 
Knuinya 

Penulisan dan penerbitan buku, buletin, 
khutbah jum'at wang berisi prinsip- 
prinsip agidah —ahlussumah wal 
jacna'ah, 

Melakukan kegiatan-kegiatan yang 
mendatangkan dana secara halal, seperti 
menyelenggarakan bulan dana bauran 
pada saat peristiwa penting 

Menjaring dan menjalin hubungan kerja 
sama dengan individu, — lembagu- 
lembaga “dengan donasw'penyandang 
can yang sejalan dengan kepentingan 


ditingkat Ranting. 


Si Anisit Vahalatst Carjaee Gerakan Snsial YUL Mau 


s Melakukan kampanye hidup sehat 


dikalangan layanan kesehatan warga 
nahdtiyyin Kabupaten Ponorogo secara 
Melakukan mobilisasi sumbangan dan 
menyampaikan kepada korban bencana 


buruh dan profesi lain baik di dalam 
negeri maupun luar negeri dengan jalan 
membuka jalinan kerja sama dengan 
elemen-elemen yang terkait. 

Melakukan pendataan asset Milik NU 


. Memperkum pengelolaan badan usaha 


yang dibentuk PC MU. 


bimbingan hadi dan sejenisnya untuk 
memperkuat kegiatan MU. 

Menumbuhkan partisipasi anggota 
jamiyah dalam pembiayaan melalui 
pelibatan anggota dalam perencanaan 


Mempertanggungjawabkan — seluruh 
penggimaan dana organisasi secara 
Jujur, sah dan terbuka, bagi para 
akan IN dana dan pendukung 


CENTER 
lembagwlujnah 
menanganinyi 
Penerbitan buku panduan ASWAJA 
baik untuk mata pelajaran di lingkup 


seperti GP Ansor, Fatayt NU, ISKU, 
IPMRUTPPNU, SARBUMUSI, PS IPNU 
sekaligus untuk membentengi anak- 
anak muda MU dari ancaman globalisasi 
dan ideologi transnasional." 


PCNU Ponorogo, Materi Musyawarah Kerja 1 PCNU Penaroyo di 
Pondok Pesantren af-Islarn Jaresan Affarak, 10, 


SE| ind “Habdtatat Gagjar: Lewabar Snsial TUU- HM emakanngan 
tega 


e. Program Prioritas PCNU Ponorogo tahun 2016 dan 2017 

Pada tahun ketiga kepengurusan PCNU Ponorogo, 
program kerja diarahkan pada beberapa persoalan pokok, 
yaitu: 
1) Penguatan kelembagaan Jari iyah Mahdlaruf Ulama 


2 


3) 


4 


a) 
b) 


c) 


Menerbitkan peraturan kelembagaan. 
Menggerakkan dan menghidupkan K4 
kepengurusan NU di semua tingkatan. 
Menggerakkan Laila! fitima” (LN pada 
keseluruhan MWC dan Ranting sebagai ajang 
komunikasi antara jam"iyah dengan jama'ah, 


Penguatan dan Pengembangan Pendidikan dan 
Kaderisasi 


4) 


b) 


e) 


d) 


Advokasi unit pendidikan dan sumber daya 
manusia pendidik MU di lingkungan Lembaga 
Pendidikan Ma'arif. 

Pengembangan program unggulan pada sekolah 
atau meodcasah Maarif NU, 

Merevitalisasi peran RMI dalam Pengorganisasian 
Madrasah Diniyah. 

Penyelenggaraan Pelatihan Kader Penggerak 
untuk Pengurus PC NU dan Ketua Lembaga di 
tingkat Cabang dun MWC. 


Pemberdayaan Ekonomi Ummat 


a) 


bi) 


Pengembangan usaha/produk unggulan warga 
NU di tiap MWC. 

Pelatihan Enterpreneursip bagi kader penggerak 
ekonomi NU, 


Pendataan AsetNU di semua tingkatan (PCNU, 
MWC, Ranting) dan penuntasaan Sertifikasi Wakaf 


a) 


Pembentukan tim task force penyelesaian tanah 
wakat NU. 


"Maha vajawa PEN U Prarsratnnges dalan Woentosrngan "Mormeredasean (57 


bh) Melakukan integrasi data aset dalam suatu 

Sistem Informasi Wakaf NU. 
5) Pengembangan Dakwah dan Pemikiran Keagamaan 

ah) Pengurusan Badan Hukum Masjid dan Musholla. 

b) Penataan Manajemen: Masjid (name board, 
Pengaktifan Jama'ah). 

Cc) Memperkuat Komunikasi dan Silaturahmi kepada 
warga melalui Safari Ramadhan." 


€C. Nahdlatutr Tujjar Inspirasi Gerakan Sosial Kemandirian 
Ekonomi PCNU Ponorogo 

Menjelang usia satu abad, NU memiliki garapan dan agenda 
pekerjaan rumah yang cukup banyak. Mulai dari penataan 
manajemen organisasi, konsolidasi kaderisasi hingga bagaimana 
menghadapi isu dan gerakan-gerakan radikalisme serta bagaimana 
memaksimalkan peran dan agenda pemberdayaan ekonomi 
masyarakat Nahdliyin. 

Saat ini warga NU menjadi kaum mayoritas di Indonesia 
yang berada di daerah pedesaan. Kemiskinan lebih banyak terjadi 
di pedesaan maka secara otomatis warga miskin Indonesia yang 
paling dominan secara kuantitas adalah warga NU. Karena itulah, 
NU seyogianya segera melakukan konsolidasi menyangkut 
program pemberdayaan ekonomi. Agenda ini tidak bisa ditunda- 
tunda sebab kondisi sosio-ekonomi masyarakat semakin terpuruk 
dan terancam memburuk dengan krisis global yeng terjadi dan 
dibukanya MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) dan AFTA. 

Semangat gerakan pemberdayaan ekonomi tersebut dapat 
kita petik dari organisesi Nahdlatu al Tugjaryang berdiri pada 
tahun 1918, jauhsebelum NU lahir. Organisasi ini diprakarsai oleh 
45 saudagar santri yang berada di tige jalur strategis, yaitu 
Surabaya, Kediri dan Jombang. Organisasi ini lahir didorong oleh 
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empat kondisi. Pertama, pada saat itu banyak masyarakat, bahkan 
ulama yang memiliki pandangan hidup tawakal (tajrid) tanpa 
berikhtiar untuk memperbaiki kualitas hidup yang lebih baik. 
Kedua, Nahdfatu a-Tuyar lahir juga disebabkan serangan kaum 
mudemis (Muhammadiyah, Persis dan Al-lrsyad) terhadap 
kantong-kantong NU. Ketiga, Nahdiatu Tujjar lahir sebagai reaksi 
para ulama yang bangkit menentang pergerakan ekonomi kaum 
penjajah Belanda. Semangat yang muncul adalah membentengi 
perekonomian rakyat sebagai tulang punggung bangsa. Keempat, 
kesadaran ekonomi yang muncul saat itu lebih cenderung 
mempresentasikan kesadaran ekonomi sub sistem karena tujuan 
yang diraih adalah agar kebutuhan reproduksi pengetahuan lewat 
proses pembelajaran di dalam pesantren dapat terpenuhi." 

Berangkat dari sejarah Nahdiart Twjar, NU dan warga 
Nahdliyin sudah seharusnya terpanggil untuk menjadikan ckonomi 
sebagai basis gerakan. Dilihat dari sejarah dan prinsip-prinsip 
Mabadi Khoirul Ummah, MU telah memberikan landasan yang 
kuat bagi dirinya dan warganya untuk melakukan gerakan 
ekonomi secara massif di berbagai sektor. Saat ini peluang 
ekonomi sangat luas karena banyaknya sektor yang bisa dimasuki, 
maupun peluang pasar bebas yang telah dibuka. Dalam konteks ini 
pula NU melakukan gerakan ekonomi sebagai aksi melawan 
praktik ekonomi kapitalis dan mencerahkan warganya yang masih 
dalam pandangan hidup tajrid. 

Berdasarkan perjalanan historis sebelum MU berdiri, bahwa 
terlebih dahulu telah lahir Nahdlatul Wathan, Taswiru! Afkar dan 
Nahdfatut Tujjar telah memberikan inspirasi kepada PCNU 
Ponorogo untuk melakukan gerakan sosial kemandirian ekonomi 
dengan mendirikan PT Bintang Swalayan (sebagaimana 
dipaparkan pada Bab IV). Hal lain yang mendorong gerakan sosial 


8 Tashwirul Afkar, Ekonomi NU Mengembalikan Spirit Mabdatut 
Tujjar, Edisi Mo. 28 Tahun 2009 (Jokarix Lakpesdam NU, 2009), 7-11, 
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kemandirian ekonomi NU Ponorogo adalah fakta jumlah warga 
nabdliyin ini mayoritas di Ponorogo, namun pada kenyataannya 
potensi besar ini belum terkelola dengan baik, sebaliknya lebih 
banyak digarap oleh fihak lain. Bahkan secara umum mayoritas 
warha mahdfivin lebih senang berbelanja ke toko-toko milik non 
muslim. Hal demikian terjadi karena belum terkelolanya dengan 
baik potensi-potensi ekonomi di lingkungan NU, Kalau pun toh 
ada usaha dari kalangan Muslim, namun belum memiliki daya 
saing dalam segi harga, kualitas maupun pelayanan, Selain itu juga 
lemahnya sikap loyalitas warga'umat Islam terhadap umat Islam 
itu sendiri. Ditambah lagi belum tumbuhnya kepercayaan diri 
terhadap kekuatan diri sendiri, 

Oleh karena itu sesuai dengan rencana kerja bagian 
perekonomiuam PCNU Ponorogo untuk membangun gerakan ekonomi 
umat, maka perlu adanya perusahaan poblik di lingkungan Mahdlat ul 
Ulama yang kokah dan mampu bersaing. 


moh 
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A. Proses Framing Kemandirian Ekonomi NU Ponorogo 

Sebelum terlaksananya suatu gerakan sosial, ada sebuah ide 
dasar yang menjadi tonggak terlaksananya gerakan sosial tersebut. 
Kemudian ide dasar ini disampaikan oleh aktor-aktor kepada 
masyarakat. Penyampaian Ide disar ini bertujuan agar masyarakat 
memiliki satu pendapat atas permasalahan yang sedang mereka 
hadapi. Aktor-aktor tersebut merupakan orang yang dianggap 
memiliki kedudukan yang tinggi di masyarakat atau orang yang 
lebih dipercayai oleh masyarakat. Orang tersebutlah yang 
kemudian disebut sebagai aktor dalam membingkai sebuah realita 
yang sedang mereka hadapi yaitu proses framing. 

Proses iraming di dalam gerakan sosial memiliki andil dalam 
memengaruhi keberhasilan gerakan sosial itu sendiri. Keberhasilan 
dari suatu gerakan sosial tergantung kepada bagaimana 
keberhasilan kelompok dalam mendefinisikan #amebingkat atas 
peristiwa dan apa yang harus dilakukan'!, Untuk melakukan 
aming atau pembingkaian dari sebuah realita dibutuhkan peranan 
dari aktor penggeraknya. Aktor-aktor tersebut yang kemudian 
membentuk sebuah kata-kata yang dapat membakar semangat dari 
khalayak yang mendengarkannya. Sebagai contoh, di Indonesia 


' Eriyanio, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media 
(Yogyakarta: LkiS, 20071, 219. 
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tokoh yang mampu melakukan aming dengan baik adalah 
Sockamo. Beliau mampu membakar semangat khalayak yang 
mendengarkannya sehingga mereka merasa bahwa masalah yang 
sedang dihadapi harus diselesaikan secars bersama-sama. Oleh 
karena itu, faming yang dapat dilakukan dengan baik dapat 
menjadikan masyarakat merasa "senasib dan sepenanggungan” 

Aktor-aktor yang mampu melakukan Gaming dengan 
matang, ditandai dengan masyarakat secara keseluruhan merasa 
permasalahan yang sedang mereka hadapi harus diselesaian secara 
bersama-sama. Dengan adanya kesadaran dari masyarakat untuk 
menyelesaikan permasalahan mereka secara bersama-sama akan 
berdampak kepada keberhasilan gerakan sosial yang mereka 
lakukan. Keberhasilan gerakan sosial yang mereka lakukan dapat 
dilihat dari tuntutan-tuntutan yang terealisasi. 

Gerakan kemandirian ekonomi yang dilakukan oleh PCNU 
Ponorogo tidak bisa dilepaskan dari peran para tokoh yang memantik 
gerakan sosial tersebut terjadi. Dari tokoh secara individual kernudian 
melebar menjadi kesadaran bersama secara kolektif dan kemudian 
melembaga menjadi kesadaran para pengurus' jam'iyah dan jama'ah. 

Gagasan gerakan sosial kemandirian ekonomi NU Ponorogo 
bermula dari Dawuh Rais Syuriah KH. Imam Sayuti Farid” kepada 
Ketua PCNU H. Fatchul Azis. Menurut Fatehul Azis: 


"Mbah Rots penuh ndawuli begint, Pak Azis, urmpoto PCNU 
Jake warung kopi nyono pive? Yo ben keno digawe tuku 
kertas lan yo nek digawe ngopi ben gampang (Seumpama 
PCNU membuka kita usaha warung kopi bagimana? Hasilnya 
kam bisa untuk keperluan administrasi kantor seperti beli kortas 
dan jika kita ingin minum kopi lebih gampang” 


1 Beliau menjadi Rais Syurah pada mosu khisimah 2004-2009, 2009- 
2014 dan 2014-2017. 
' Fatchul Azis, Wawancara 6 Mei 2019. 
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Pernyataan KH. Imam Sayuti tersebut dipahami dan 
diterjemahkan oleh H. Facthul Azis sebagai perintah Rais kepada 
PCNU untuk merintis usaha kemandirian, untuk mencukupi 
kebutuhan rutinitas kantor PCNU Ponarogo. 

Fatchul Azis menyadari betul bahwa apa yang disampaikan 
Rais Syuriah merupakan kenyataan yang terjadi selama. 
Menyadari bahwa dirinya bukan seorang yang ahli dalam bidang 
kemandirian ekonomi. Maka langkah yang pertama dia lakukan 
adalah mencari referensi awal bagaimana para Ulama NU periode 
awal membiayai dan menghidupi organisasi. Ia baca sejarah dari 
berbagai buku tentang kiprah para mua'ssis sperti KH. Hasyim 
Asy'ari, KH. Abdul Wahab Hasbullah dan tokoh lainnya. Hasil 
penelusuran sejarah, Fatehul Azis menemukan bahwa jam'ivyah 
Wahdlatul Ulama dibangun di atas 4 (empat) pilar utama, yaitu: 
pilar Alim Ulama', pilar Aghniya", pilar Aktivis, dan pilar 
Akademis," 

Beberapa referensi memang menyebutkan bahwa sebelum 
Mahdhatul Ulama didirikan, para kiai terlebih dahulu membentuk 
tiga pilar utama sebagai pondasi bagi Mahdhatul Ulama yaitu 
Mahdhatul Wathan, Taswirul Afkar, dan terakhir Nafdharur 
Tujjar. Ketiga pilar tersebut mempunyai peran dan segmentasi 
masing-masing. Nahdhatul Wathan didirikan pada tahun 1916 oleh 
K.H. Abdul Wahab Hasbullah. Kiai Wahab prihatin melihat 
kondisi bangsa, terutama kalangan awam yang tidak care dengan 
ilmu pengetahuan sehingga mudah dibohongi, diadu domba dan 
direndahkan oleh penjajah Belanda. Misi pendirian Nahdhatul 
Wathan sebagai wadah suatu lembaga pendidikan untuk 
menciptakan kader-kader bangsa yang berwawasan kelilmuan dan 
kebangsaan serta memiliki nilai dan martabat bagi kaum 
Kolonialisrve. Jadi Nahdlatul Wathan Iebih merupakan instutwsi 


" Jbsal 


PE Bintang Sessondasaparan sasdbanggani Tini esakan Sawda: |a3 


lembaga pendidikan untak mendidik dan menyadarkan rakyat 
Indonesia menghadapi kondisi yang dihadapi dalam kehidupan. 

Sedangkan wadah para ulama untuk mendiskusikan berbagai 
persoalan, pada tahun 1914 K.H. Abdul Wahab Hasbullah mendirikan 
Taswirul Afkar Lembaga inilah di kalangan kaum Nahdhiyyin 
terkenal dengan sebutan bahisul masail. Pendirian Taswirul Afkar 
pada tahap awal digunukan sebagai media para kiai mendiskusikan 
berbagai persoalan yang muncul di beberapa pesantren pada masa 
penjajahan yang sedang melakukan perubahan. Misalnya Tebuireng 
mulai dimasuki bahasa Inggris yang mana bahasa tersebut berasal 
dari kaum penjajah, dan ilmu pengetahuan lainnya seperti geografi, 
yang menggambarkan bahwa kalangan santri mulai menerima 
pelajaran umum di pesantren.” Pada perkembangan berikutnya hingga 
kini taswirul Afkar menjelma dalam bentuk lembaga Babtsul Masa'il 
salah satu lembaga NU yang membidangi pembahasan masalah- 
masalah kasusistik yang terjadi di tengah-tengah masyarakat 
(masalah wagi'ivah) masalah-masalah tematik (audi fvah) 
maupun masalah menyangkut regulasi aturan maupun perundang- 
undangan (ganuniyah). 

Lembaga lain yang didirikan oleh para kiai sebelum kelahiran 
Nahdtatul Ulama adalah Nahdhatw Tujjar. Pada tahun 1918 Kiai 
Wahab Hasbullah mendirikan lembaga ini dimaksudkan untuk 
merespon perekonomian umat Islam atas dominasi kaum 
Kolonialisme,' Kenyataan pahit yang terjadi saat itu umat Islam 
tidak berdaya dan selalu menggantungkan perekonomiannya di 
bawah tekanan kekuasaan kaum Kolonialisme. Umat Islam lebih 
merupakan objek untuk menyokong kekuatan ekonomi kolonial, 
diperas, diperalat dan nyaris tidak berdaya untuk mandiri dalam hal 
perekonomian. Sejarah menunjukkan, sebelum kolonial masuk ke 


' Wasid Mansyur, Bjograf Kiaf Ahmad Dahlan: Akifs Perperakan dan 
Perubela Ajaran Aswaja (Surabaya: Pustaka Idea, 2015), 38. 

“Nur Khalid Ridwan, NU & Bangsa, 33-35 

1 Ibid!, 37. 
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Indonesia, kekayaan alam Musantara dinikmati dengan sepenuhnya 
oleh rakyat Indonesia Waktu Itu rakyat pribumi sudah 
mempraktikkan perdagangan, pertanian, dan perkebunan. Nusantara 
dulu dikelola oleh saudagar Muslim dengan jalur perdagangan: 1) 
saudagar muslim untuk menuju Aceh, Jambi, Banten, dan Gresik 
menggunakan jalur Malaka: 7) Saudagar jawa melalui Pelabuhan 
Pantura: dan 3) Sedangkan tempat pertemuan para pedagang dari 
Arab, Cina, Gujarat, Malabar, dan Bengali adalah pelabuhan Kota 
Banten, Mereka datang untuk mencari lada." 

Kedatangan kolonialisme Belando ke Nusantara, ternyata 
bukan hanya menggeser peran pedagang saudagar muslim, tetapi 
mereka juga mengubah arientasi jalur perdagangan dari laut ke 
pertanian, Tanah Musantara ini yang asalnya bangsa pelaut menjadi 
agraris (pertanian). Mereka kaum kotonialisme melakukan 
perubahan tersebut karena ingin membenahi Negaranya sendiri yang 
habis dibuat carut marut pada waktu perang Dunia kedua. Para 
pengusaha pribumi hanya dijadikan sebagai alat untuk memenuhi 
ambisi kaum kolonialisme. Apalagi dengan program-program 
kebijakan politik kaum kolonialis Belanda yang menambah 
kesengsaraan rakyat pribumi. Asalnya kaum kolonialis berjanji akan 
memberikan kesejahteraan tetapi malah kesengsaraan yang didapat. 
Realitas pahit tersebut pada gilirannya mendorong para pedagang 
desa di daerah Cukir Jombang yang tinggal di sekitar pabrik gula 
untuk memprakasai didirikannya Nehdlat Tujjar di bawah 
komando KH. Abdul Wahab Hasbullah. 

Ketika peneliti mengonfirmasi kepada KH. Imam Sayuti 
Farid tentang apa yang disampaikan Bapak Fatchul Azis tentang 
apa yang pernah di dawuhkan, beliau membenarkan hal tersebut, 
Belaiu mengatakan: 


"Benar saya dulu awalnya anguyoni pak Azis seperti itu Sebab 
kalu mau menilik sejarah ke belakang, dulu banyak orang-orang 


" Adicn Jauharoddin, Mengrerakkan Nahdlaut Tajjar 16-25 
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NU Ponorogo pernah sukses bahkan boleh dibilang berjaya 
dengan mendirikan Koperasi Pembatik” Meskipun bukan atas 
mara Pengurus NU tapi jelas, mereka yang terlibat dan ngurusi 
koperasi itu adalah orang-orang NU. Mereka mereka itu 
menjadi donatur kegiatan-kegiatan NU" 


Pada tahap berikutnya, Fachul Azis mencoba untuk sharing 
tentang kemandirian ekonomi NU Ponorogo dengan bererapa 
orang baik dari jajaran struktural Pengurus Cabang, MWCNU 
maupun dari kalangan juma'ah'wargu NU kultural. Diantara 
Pengurus Cabang yang pernah diajak diskusi adalah Joko Susanto 
(bendahara PCNU Ponorogo). la mengatakan: 


"Ketika Pak Azis mengajak diskusi tentang perlunya NU 
Ponorogo merintis usaha kemandirtan ekonomi, ya dengan 
semangat saya mengatakan setu dengan usulan itu. Sebab 
berdasarkan pengalaman saya menjadi pengurus, Kira 


" Koperasi Batik Pembatik di Kabupaten Ponorogopada periode tahun 1960 
merupakan periode dimana koperssi batik tersebut mengalami masa kejayannnya. 
Pada tahun ini usabo indostri batik sangatlah menjanjikan dengan keuntungan yang 
relativ besar. Majunya indosri Batik Ponorogo ini juga memberikan dampak 
terhadap koperasi batik. Koperasi Batik pada periode ini merniliki aset yang 
jumlahnya tidak bisa dikatakan sedikit, Adapun beberapa aset yang dimiliki 
Koperasi Barik Permbatik sepemi Gedung Pusat Pegurus dua lantai, Pabrik Mori 
“Sandang Buma", Gadang Penyimpanan Mori, dim lain sebagainya. Dengan 


kevmtungan yang besar baik terutama dalam akses bahan baku dan memasarkan 

peodiuk pembuatikan. Majunya koperasi batik tidak hanya memberi dampak terhadap 

Iggotanya saja. Kemajuan ini juga aa Kamis TN. jean 
sasia-zkonomi masyarakat di wilayah Ponorceo. M: 


memasuki tahun 1970-an industri batik di wilayah Ponorogo mulai AN dan 
terus menurun, Hal ni disebabkan karenn beberapa faktor seperil kebijakan 
ekonomi pemerintah, persaingan pasar, masalah regenerusi pengusaha batik di 
Kabupaten Ponorogo saat itu dan sebab lainnya. Masuknya produk batik printing 
juga turut menyadi penyebab bagi mundurnya industri batik di Ponorogo. Akibat 
kendaan yang tidak Ingi berpihak terhadap pengusaha batik, banyak dari pada 
penguaha batk yang meninggalan usiha dan memilih profesi lain. Kejayaan batik 
Ponorogo pasca IST seakan mengulani ms-maa memprihatinkan. 
Imam Sayuti Farid, Mewancara, 3G Mei 2019. 
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memang belam mempunyar sumber dana yang memadai 
untuk mensupport kegiatan organisasi. Sudah sewaktunya, 
NU ponorogo harus dikelota secara serius untuk mewujudkan 
kemandirian ekonomi. Kita jangan hanya mengandalkan 
juan dari donatur. Akankah selamanya, jika NU Panoraga 
akan melakukan kegiatan baik secara Insedental maupun 
secara terprogram terus menarik dari donat? potensi NU 
Ponorogo itu besar. Masyarakat 7S merupakan warga 
nahdiiyin, Jumlah lembaga pendidikan juga cukup banyak, 
para pengusaha NU juga banyak, para akademi juga banyak, 
tapi semuanya masih belum terkoordinasi dengan baik” 


Senada dengan Joko Susanto, Gus Kholid Ali Husni (wakil 


ketua) juga mengungkapkan persetujuannya jika MU Ponorogo 
membuat terobosan usaha kemandirian ekonomi. Lebih lanjut ia 
menyampuikan: 


"Saya setuju dengan usulan ide Pak Azis Memang 
sehansnya NU Ponorogo mempunya! usaha kemadirian 
ekonomi. Kita ini memiliki jama'ah yang besar tapi belum 
dioptimalkan dalam gerakan kemandirian ekonomi. Kalu 
dalam bidang keagamaan sudah tidaklah perlu diragukan 
lagi, NU' Ponorogo sudah dibilang jalantah. Tinggal sekarang 
bagimana potensi yang besar ini dibariskan dan digerakkan 
dalam kermandirian ekonomi. Saya yakin bisa... "3 


Demikian juga yang disampaikan H, Tohir Hasbi (wakil 


bendaharu). Ia menuturkan, bahwa Pengurus Cabang Nahdlatul 
Ulama (PCNU) masa khidmah 2009-2014, sebenarnya pemah 
merintis usaha kemandirian NU melalui lembaga kursus Thc Best 
Cne. Hanya saja usaha tersebut mengalami kegagalan akibat 
kesalahan manajemen dan kurang mendapat dukukungan dari semua 
pengurus. Oleh karena itu, H. Tobir tidak pemuh mengenal putus 


1 Joko Susanto, Wawancara 19 Mei 2019. 
' Kholid Ali Husni, Wewancara 20 Mei 2019. 
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asa untuk membuat terobosan usaha kemandirian. Ketika Bapak 
Fatchul Azis mengajak diskusi tentang kemungkinan meneruskan 
perjuangan dengan merintis kemandirian ekonomi, H. Tohir sangat 
mendukunganya. Hal tersebut seperti yang dituturkannya: 


"Pak Azis sering ngajak diskusi dengan ternan-teman, antara 
lain dengan saya tentang bagaimana merintis usaha 
kemandirian ekonomi di NU Ponorogo, Waktu ru 
informasinya dihimpun, banyak usulan-isulan tentang 
bagimana kalu membuka usaha catering, lembaga kursus dan 
sebagainya, Ya saya katakan kepada pak Azis, saya setuju- 
setuju saja, tapi harus dirancang dengan matang Ya belajar 
dari pengalaman sebelumnya di tahun 2010 PCNU Ponorogo 
serupat bekerja sama dengan the besi ane, membuka kursus 
Bahasa Inggris. Waktu itu ada sepeluh orang patungan untuk 


pr ja 


mperddirikan lembaga tersebut..tapi ya. tidak berhasil 


DX antara Pengurus Cabang yang pemah diajak diskusi tentang 
kemandirian ekonomi NU Ponorogo adalah Sugeng Hariono (Wakil 
Ketua). Menurutnya, Pak Azis sering menyampaikan kepada teman- 
teman pengurus baik secara infonmal maupun secara formal dalam 
berbagai pertemuan tentang kekayaan khazanah yang di miliki MU. 
Empst pilar yang mendahului terbentuknya NU secara kelambagaan 
yaitu kiai foare), akademisi freswiru! afkar), aghniya (nahelarut 
tujjar) dan aktifis (nahdiatu! wathon) sering disampaikan oleh pak 
Azis, Lebih lanjut Sugeng menuturkan: 


“Pada awalnya Pak Azis ngajak ngobrol-ngobrol dengan 
saya. Pak Azis menyampaikan bahwa mbah Ras pemah 
mengatakan mbok iyo o NU Ponorogo membuka warung 
kopi, Waktu mendengar itu saya langsung kaget. Bagi saya 
itu apa yang disampaikan Mbah Rais kepada Pak Azis 


WA. Tobir Hasbi, wawancang, 1 Juli 019. 
4 Jana! 
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merupakan kegalauan sekaligus keinginan beliau bagaimana 
NU Ponorogo ke depan bisa mandiri secara ekonami, Waktu 
itu saya bilang ke pak Azis, kalo begitu 3 ayo kapan-kapan 
kita rembuk pak. kita diskusikan bersama 


Terkait respon Sugeng Hariono terhadap gagasan kemandirian 
ekonomi di NU Ponorogo dapat dilihat dari pernyataannya: 


“Secara pribadi, saya sangat setuju sekali dengan gagasan 
mbah Yui (Rais Syuriah) yang menurut saya, itu sebuah 
perintah. Mengapa saya setuju? Karena memang faktanya, 
NU Ponorogo belum memiliki usaha kamandirian di bidang 
ekonomi, padahal NU ftu besar Jama'ahnya, sumber daya 
manustanya juga melunpah. Yang kurang dari NU itu adalah 
militansi dalan berorganisasi. Oleh karena itu saya yakin 
sekali, kalu kita semuanya kompak, maka perintah mbah 
Yuti itu bisa dilaksanakan dar di wujudkan" 


Setelah ide atau gagasan kemandirian ekonomi NU Ponorngo 
disampaikan kepada beberapa tokoh di internal Pengurus Cabang 
NU, penyampaian juga dilakukan kepada beberapa Pengurus Majelis 
Wakil Cabang. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh Halwani 
Syukron, Ketua MWCNU Mlarak sekaligus Ketun Forum MWCNU 
se-Kah. Ponorogo, Halwani Syukron mengatakan: 


"Pak Azis dalam berbagai perteruan baik ketika para pengurus 
MWENU di undang ke Cabang atau sebaliknya, korika pak 
Azis di undang di Kw kegiatan MWCNU sering 
menyampatkan pentingnya mewujudkan empat pilar NU di 
masing-musing MWONU. Menurut Pak Azis, diantara empat 
pilar itu, NU kehilangan pilar agtniya, para pengusaha MU 
yang sebenarnya banyak, tetapi mereka tidak pernah di sapa 
dan diajak bergabung di jam ivah NU" 


4 Sugeng Hariono, Wawancara tanggal 08 Juni 2019, 
ha ra 
1 Halwani Syukron, Wawnocara 28 Juli 2019. 
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Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa gerakan 
sosial kemandirian ekonomi NU Ponorogo dimulai dari proses 
aming, yaitu pembingkaian ide gagasan. Proses Araraing dimulai 
dari adanya sebuah ide dasar dari Rais Syuriah KH, Imam Sayuti 
Farid tentang kemandirian ekonomi NU Ponorogo yang 
disampaikan kepada Ketua PCNU Ponorogo Fatchul Azis. 
Kemudian ide dasar tersebut kemudian disampaikan kepada 
beberapa Pengurus Cabang secara personal seperti H. Joko 
Susanto, H. Tobir Hasbi, Gus Kholid, Sugeng Hariono maupun 
melalui pertemuan rutin Pengurus Cabang, Penyampaian ide dasar 
ini bertujuan agar para pengurus memiliki satu pendapat tentang 
pentingnya membangun kemandirian ekonomi NU Penarago. 
Orang tersebutlah yang kemudian disebut sebagai aktor dalam 
membingkai gagasan kemandirian ckonomi NU Ponorogo. 


B. Mobilisasi Struktur Menuju Formalisasi dan Pelembagaan 
Gerakan Sosial Kemandirian Ekonomi 

Dalam sebuah gerakan sosial, di samping ada tahapan framing 
terhadap issu kemandirian ekonomi yang dimulai dari kegelisahan 
personal, kemudian meningkat menjadi kegusaran atau kegalauan 
kolektif, ada tahapan lagi yaitu mobilisasi sumber daya dalam 
melangsungkan gerakan sosial kemandirian ekonomi, 

Tahapan mobilisasi sumber daya ini menjadi penting sebagai 
bagian dari proses bagaimana masalah kemandirian itu menjadi suatu 
persoalan yang melekat di dalam struktur Pengurus Cabang 
Madhdlatul Ulama Ponorogo. Sebab kenyataan menunjukan bahwa 
ketidakpuasan an sioh akan ketidakmandirian secara ekonomi di NU 
seringkali tidak menimbulkan gerakan sosial, bila hanya sampai 
tahapan #taming kemandirian ekonomi an sich. Oleh karena itu, 
mobilisasi sumber daya meniscayakan pentingnya keputusan 
organisasi NU tentang keterlibatan struktur dengan sebuah keputusan 
Organisasi. Singkatnya, tahapan mobilisasi ini menyatakan gerakan 
sosial kemandirian ekonomi PCNU Ponorogo muncul sebagai 


TO Sperii Mendilbatut 


konsekuensi dari bersatunya para aktor yang meletupkan gagasan 
kemandirian ekonomi dalam cara-cara yang rasional, dan adanya 
peran sentral organisasi NU serta para pengurus di jajaran struktural 
untuk memobilisasi sumber-sumber daya yang ada di NU. 

Oleh karena itu pada sub pembahasan ini, akan disajikan hasil 
penelitian tentang tahapan mobilisasi gagasan kemandirian ckonomi 
di NU Ponorogo yang difonmalisasikan melalui keputusan organisasi 
pada tingkat tertinggi di tingkat cabang, yaitu Konferensi Cabang 
PCNU Ponorogo pada tanggal 15 Februari 2014 di Pondok Darul 
Huda Mayak Tonatan Ponorogo dan Musyawarah Kerja Cabang | 
FCNU Ponorogo pada tanggal 15 Juni 2014 di Pondok Pesantren al- 
Islam Joresan Milarak Ponorogo. 
| /(Konfercab 2014: Momen Memobilisasi Gagasan melalui 

Keputusan Tertinggi PCNU Ponorogo 
Pelaksanaan Konferensi Cabang NU Ponorogo yang 
dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2014 di pondok Darul 
Huda Mayak Tonatan Ponorogo. Berikut akan dipaparkan 
sekilas tentang pelaksanaan Konferensi Cabang: 
a. Dasar Pemikiran 
|) Nahdlatul Ulama sebagai jam'iyah yang didirikan oleh 
paran Ulama" Abfussuanah wal Jama'ah, kini punya 
kewajiban dan tanggung jawab yang cukup besar untuk 
melanjutkan perjuangan para pendahulunya. Tanggung 
jawab itu di antaranya adalah, 1) melanjutkan dakwah 
Islam, 2) mengupayakan masyarakat yang demokratis, 
3) mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteram umat: 
4) memajukan pendidikan, 5) meningkatkan kesehatan 
6) membangun wiowah Islamiyah dan ukhuwah 
wathoniyal, dan T) tujuan-tujuan mulia lainnya." 


" PCNU Ponorogo, Materi Konfercah PCNU Ponorogo Tanggal 15 
Februari 2014 di Perda Dal Huda Maya Pamarnga, 


2) 


3) 


4) 


"bid 
2 Hardi 
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Implementasinya secara jam'ivah tentu harus 
diwujudkan dan disusun sebuah sistem organisasi yang 
efektif dan fungsional. Sistem itu diantaranya adalah 
adanya kejelasan visi, misi dan tujuan, penyusunan dan 
prioritas program, pengelolaan organisasi secara 
manajerial oleh personil pengurus yang kredibel dan 
kapabel serta memiliki rasa tanggung jawab untuk 
melaksanakan program secara sungguh-sungguh dan 
bersama-sama," 

Dalam rangka melaksanakan sistem tersebut, Pengurus 
Cabang Nahdlatul Ulama Ponorogo secara periodik 
lima tahunan berkewajiban untuk menyelenggarakan 
konferensi tingkat cabang, sehingga keberadaannya 
selalu tersesuaikan dan terbaharui. Konferensi Cabang 
tersebut di antaranya bertujuan untuk menyampaikan 
pertanggungjawaban pengurus periode tah 2M9- 
2014 dalam melaksanakan program dan tugas-tugas 
organisasi selama lima tahun, mengevaluasi keberadaan 
jam iyah lina tahun yang lalu, menerima masukan yang 
bersigfat membangun, merencanakan program kerja 
lima tahun kedepan dan juga pemilihan pengurus masa 
khidrnad tahun 2014-2019. 

Konferensi Cabang kali ini akan dilaksanakan pada 
saat sedang maraknya dua arus pemikiran yang saling 
berhadap-hadapan, arus radikalisasi dan arus 
liberalisasi. Kedua arus tersebut, tidak hanya sebagai 
wacana dan pemikiran, tetapi telah merambah pada 
arah farakah atau gerakan yang sama-sama 
meresahkan umat Islam, khususnya warga nahdlivin? 


TR) Sini Tahalatat G 


5) 


G) 


MPa 


£ “Getbas Saniad TUM Momongan 


Kebadiran kelompok Islam radikal, seperti Islam Salafi, 
Wahabi, dengan format Majlis Tafsir al-Jur'an (MTA) 
dan sebagainya, dinilai oleh para takah NU di semua 
lapisan, sebagai ancaman terhadap paham Aswaja yang 
dianut NU segara khusus, dan mayoritas umat Islam 
secara umum. Terjadinya serangkaian kekerasan agama, 
tindakan terorisme, serta maraknya kelompok 
pengusung ideologi Negara Islam Indonesia (MI) yang 
sinyalir terus melakukan rekruitmen anggota dengan 
melakukan cuci otak, menjadi ancaman serius bagi 
bangsa ini. Belum lagi, jargon-jargon kafir, siak, 
bid'ah yang dilontarkan kalangan wahabi, yang 
menyerang dan menyudutkan analivah NU. menambah 
deretan potensi dishamnonisasi. Demikian juga, arus 
liberalisasi seperti gerakan Jaringan Islam Liberal (JIL) 
seringkali mengusik “kenyamanan” paham keagamaan 
yang dianggap sudah “paten”. Kehadirannya, dianggap 
secara massif merubah tatanan keagamaan, yang sarat 
dengan nilai-nilai transedental menuju tatanan 
keagamaan yang bebas nilai, serba boleh. 

Dua fenomena di atas bila dicermati lebih lanjut, 
berhadapan dengan lima karakteristik Aswaja al- 
Nahliyah, @-tawasit, alfawazun, aLtasamuh, al- 
Kadal dan ar ama ru nah ag alanunkar Banyak 
kalangan nahdliyin yang “kagctan” ketika berhadapan 
dengan salah satu dari kedua kelompok di atas. Hal 
tersebut lebih disebabkan karena selama ini aswaja al 
nahdiiyah hanya dipraktikkan tanpa dibarengi dengan 
pemahaman yang memadai." 
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b. Panitia konferensi 


Susunan Panitia Konferensi Cabang Nahdlatul 


Lilama Ponorogo Tahun 2014 adalah sebagai berikut: 


Steering Comitee (Se): 


1) 
2) 
3) 
4) 
5) 
5) 
7) 
8) 
7) 


KH. Drs. Muh. Muhsin (Koord) 

KH, Drs. Imam Sayuti Farid, S:H., M.Si 
HM, Moehatim Hasan, S.H 

KH. Drs. Ansor M. Rusdi 

K. Drs, Bahtiar Hammi 

Drs. Fatebul Azis, MA 

Drs. H. Supeng al- Wahid, M.SI 

Moh. Irkhamni. BA 

Taufig Asyhari. S.Pd 


10) Hj. Liestari 


Organising Comitee (OC): 

Ketua : Dr. Luthfi Hadi Aminuddin, M.Ag 
Wakil I : H. Sugeng Hariono, ST 

Wakil II : Joko Mr. 

Sekretaris: Arwan Hamidi, S.Th.I 

Wakil I : Lathif Mahrowi, S.Pd.I 

Wakil II : Toni Darmawan 

Bendahara : H, Thohir Hasby 


Sie. Kesekretariatan: 


1 
2) 
3) 
4) 
5) 
6) 


Fathul Hadi (Koordinator) 
Moh Dardiry 

Khoirul Mustafit 

Saifudin Hamid 

Siti Kukayah 

Binti Khosiyah 
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Sie. Perlengkapan/ Dek Dok: 
lh Wgji (Koordinator) 

2) Abidin (Made Utama) 
3) Sefta witanto 

4) Samsul Arifin 

3) Eko triyono 

6) Ahmad mutagin 

T) Khoiruzzadit tagwa 

8) Puji santoso 


Sie. Protokoler: 

1) Drs. H. Askaf Jamgzuri (Koordinator) 
2) K. Kholid Ali Husni, S.Pd 

3) H. Moh. Dahlan, S.Ag 

4) Taufig Asyhari, S.Pd 


Sic. Konsumsi: 

1) Hj. Eni Imam Hanafi (Koordinator) 
2) Lailatul fitria 

4) Iffatul wahidah 

d) Nita tok 

S5) Yayuk Susanti 

6) Ourota A'yun Munfsati 

T) Siti Aisiyah 


Sie, Persidangan: 

1) Idham Musthofa, M.Pd 
2) Murdianto, M.Pd 

3) Daroini 

4) Alim Nur Faizin, M.Hum 
5) Jamal Musthofa 


Aa Pindang (ne gpane sedini ata “Epen dina Ms 


Sie, Penerima Tamu: 

ly H. Ach. 8. Heriyanto, BA 

2 Dr, H. Ach. Sunamo 

39 H. Drs. Dolar Yuwono, M.Pd 
dj Drs. Bonin Al Munirudin 

5) Bambang Suhendro, ST. Mm 
8) H. Taufig Sumanto 


Sie. Kesehatan 
Ih Team RSIA. Muslimat 


Sic. Keamanan & Parkir 

|) Drs, H. Askab Jamzuri (Koordinator) 
2) Sido Dariono 

3) Abdul Waehid Azola 

4) Satkorcab Banser Ponorogo 

5) PC. Pagar Musa Ponorogo 


Humas Publikasi: 

!) M Sukron Arifin 
2) Ahmad Faidzin 

3) Ali Fahrudin 

4) Adriyan bimeko d 
5) M Cholisun Nasor 
6) Hermanto 


Pemilihan Tema 

Adapun Tema yang dipilih dalam Konfercab tahun 
2014 adalah “Menjadikan NU sebagai Wadah Berjihad 
menegakkan Islam ata Ah ai-Sunnah wal jamaah untuk 
memperjuangkan Kewuhkan dan Kemajuan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia”. 
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Dari tema yang dipilih secara ekspilisit memang tidak 
menyinggung secara khusus tentang kemandirian 
ekonomi di NU Ponorogo. Konteks pelaksanaan 
Konfercah waktu itu, issu yang yang lagi trend adalah 
menguatnya faham radikalis yang pada satu sisi 
menyerang umaliyah NU dengan jargon bid'ah, syariodan 
kafir. Pada sisi lain, kelompok radikalis juga menggugat 
dan mempermasalahkan bentuk negara Kesatuan 
Republik Indonesia serta dasar negara Pancasila dan UUD 
1945, 

Ketika — dikonfirmasi bagaimana — program 
kemandirian ekonomi di masukkan dalam draft komisi 
program, Bapak Fatchul Azis mengatakan: 


"Penyusunan program didasarkan pada alur JI) 
Steering Coomile menyusun draft program 
(termasuk program kemandirian ekonomi): 2). Draf 
kemudian di bahas di internal! penak SC dan Jl 
Hasil pembahasan SC di puluikan sebavar mara 

prograr? Yang akan di bahas dalam Konferensi 
Cabang” 


d, Program Kemandirian Ekonomi 
Adapun beberapa program yang menyangkut 
dengan kemandirian ckonomi, pemberdayaan umat yang 
diputuskan dalam Konferensi Cabang adalah sebagai 
berikut: 
Ih Program Pemberdayaan Ekonomi Umat 
Mata Program: 
3) Mengefektifkan kegiatan pembinaan dan 
pendampingan terhadap semua jenis usaha warga 


3 Fatehud Axis, Wrwancara, 06 Mei 2019. 
2 Pare 


b) 


Cc) 


dj 


e) 


PG “Bintang Seelayan 
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melalu  lembagalajnah yang ada dam 
mernfasilitasi kerjasama dengan perbankan, atau 
lebaga pembiayaan masyarakat yang ada, 
Memfasilitasi penguatan warga NU yang bekerja 
disektor pertanian, pedagang pasar tradisional, 
sektor jasa dan sektor lainnya. 

Mendorong pertumbuhan dan penguatan koperasi 
yang mampu meningkatkan kesejahteraan warga 
NU. 

Membentuk dumplor-dumplor (percontohan) 
perekonomian dibeberapa daerah sebagai upaya 
mewujudkan #ranchise (wara laba) perekonomian 
NU sesuai potensi daerahnya. 

Membuat jaringan ekonomi kerakyatan dari hulu 
sampai dengan hilir.” 


2) Program Pelayanan Sosial, Kesehatan dan Tenaga 


Kerja 

Mata Program: 

aj) Mengupayakan dan meningkatkan pelayanan 
kesehatan bagi masyerakat kurang mampu bagi 
warga nahdiiyyin ditingkat Ranting. 

bh) Melakukan kampanye hidup sehat dikalangan 
layanan kesehatan warga nahdliyyin Kabupaten 
Ponorogo secara berkesinambungan. 

c| Melakukan mobilisasi sumbangan — dan 
menyampaikan kepada korban bencana alam, 
serta memperkust kemampuan warga dalam 
menghadap bencana alam (disaster manajemen 

d) Melakukan advokasi terhadap warga NU yang 


M Fred, 26. 


berprofesi sebagai tenaga kerja'buruh dan profesi 


TBI Aperit “laa Lariant Baagjar: Teman dna La (han 


lain, baik didalam negeri maupun luar negeri 


dengan jalan membuka jalinan kerja sama dengan 
clemen-elemen yang terkait. 


3) Program Mobilisasi Dana dan Pengelolaannya 
Mata Program: 


a) 


bi 


e) 


Memperkuat pengelolaan badan usaha yang 
dibentuk PCNU, memaksimalkan iuran rutin dari 
lembaga-lembaga layanan pendidikan, kesehatan, 
bimbingan haji dan sejenisnya untuk 
memperkuat kegiatan MU. 

Menumbuhkan partisipasi anggota jamiyah 
dalam pembiayaan melalui pelibatan anggota 
dalam perencanaan organisasi, dalam berbagai 
bentuk (jumputan, anak syahriyah 

Melakukan kegiatan-kegiatan yang 
mendatangkan dana secara halal, seperti 
menyelenggarakan bulan dana bazaar pada saat 
peristiwa penting. 

Menjaring dan menjalin hubungan kerjasama 
dengan lembaga-lembaga dengan donasi dan 
penyandang dana yang sejalan dengan 
kepentingan MU. 

Mempertanggungjawabkan seluruh penggunaan 
dana organisasi secara jujur, sah dan terbuka, 
bagi para penyumbang dana dan pendukung 
organisasi MU. 


2. Musykercab 1: Momen Formalisasi Penerjemahan Hasil 
Konfercah 2014 
Sesuai ketentuan Pasal 79 ART NU, Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama harus melaksanakan Musyawarah Kerja 
Cabang (Musykercab) sebagai penerjemahan program kerja 
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yarg dihasilkan pada Konferensi Cabang yang telah 
dilaksanakan pada tanggal 15 Februari tahun 2014 di Pondok 
Pesanteran Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo. Bahkan 
sesuai pasal di atas, musykercab dilaksanakan sekurang- 
kurangnya 3 kali dalam satu masa khidmat. Berdasarkan 
ketentuan tersebut, PCNU Ponorogo menggelar musykercah 
pertama untuk kepengurusan PCNU Ponorogo masa khidmad 
2014-2019 pada tanggal 15 Juni 2014 di Pondok Pesantren al- 
Islam Joresan Marak Ponorogo. Musykercab kali ini lebih 
kita beri penekanan pada 2 (dua) hal, yaitu: pertama, 
penentuan kebijakan strategis PCNU Ponorogo lima tahun ke 
depan, dan kedua, perumusan program prioritas pada tahun 
pertama (2014). 

Dalam musykercah ini, Pengurus Cabang Nahdlatul 
Ulama Ponorogo memilih tema “Penguatan Kemandirian 
Jam'ivah Nahdlatul Ulama Ponorogo” Pemilihan tema 
tersebut dimaksudkan bahwa PCNU Ponorogo dalam kurun 
lima tahun kedepan ingin memfokuskan pada kemandirian 
organisasi (jam'iyahl Hal tersebut dapat dilihat dari 
sambutan Rais Syuriah KH. Imam Sayuti Farid: 


“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan ai- 
Our'an kepada hamba-Nya agar menjadi pemberi 
peringatan kepada sekalian urat dan menganugerahinya 
hikmah serta ilmu tentang sesuatu yang fa kehendaki. 
Dan barangsiapa dianugerahi hikmah, maka benar-benar 
mendapat keberuntungan yang melimpah" 


Begitulah Rois Akbar Hadhratus Syekh KH. Hasyim 
Asy'ari mengawali pidatonya pada saat didirikannya NU pada 
16 Rajab tahun 1344 H/31 januari 1926 M di Surabaya. 


2 PCNU Ponorogo, Mesilihaa? Musawarah Kera Cabang NU Panorago 
Teman P3 Juri DAA di Pondok Pesanan Sista Joresan Adlarak Ponaraga, 


BO| Spirit Hakdtatat Enjjase ye asia ML Mardorapas ... 


“Pada hari ini kita sedang melaksanakan Musyawarah 
Kerja Cabang, Musykercab merupakan forum tertinggi 
kedua setelah Konferensi Cabang. Hal-hal penting yang 
harus diperhatikan dalam forum Konfercab ini adalah, 
bahwa diperlukan adanya kesungguhan dan komitmen 
yang tinggi dalam mengelola sebuah organisasi wang 
besar seperti Nahdlatul Ulama. Di samping itu butuh 
kesabaran dan ketelatenan dalam “ngemong” umat, 
karena bagaimanapun warga NU itu sangar hererogin. 
Dari sisi pendidikan mulai dari yang tidak sekolah 
sampa dengan yang doctor. Dari yang berada di pelasak 
desa sampai yang berada di Kots metropolis. Tentu 
meroka memiliki karakter yang amat berbeda-beda 
Intinya bahwa warga NU sangatlah heterogin, Pada 
kesempatan Misykercab ini marilah kita fokuskan 
fikiran kita pada tiga hal pokok, yaitu bagaimana 
Jam 'ivah Nahdlatul Ulama memiliki sistem manajemen 
organisasi yang oo kokoh, kemampuan — untuk 
memberdayakan umat dan memiliki kiprah secara 
signifikan di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang 
kian dinamis. Tiga hal tersebut kita jadikan fokus dalam 
upaya menggapai Ridio Alloh SWT. Terdapat 4 fempat) 
pilar yang harus selalu bersinergis dalam perjuangan, 
yaitu: pilar Ulama, pilar Aghniya'" pilar aktivis dan pilar 
akademis. Masing-masing dari keempat pilar tersebut 
harus mengambil posisi secara proporsional dan tidak 
salin" menyepelekan antara satu dengan yang lainnya 
sebagaimana lelah dicontohkan oleh hadratusy Syaikh 
KH Hasyim Asy'ay bersama KH Abdul Wahab 
Hasbullah kala itu, Dan dari empat pilar tersebut harus 
ada satu pilar yang menjadi pemimpin. Pilar itu adalah 
pilar pertama dan paling utama, yaitu PILAR ULAMA" 
Karena Ulama adalah warotsatul Anbiya 


2 bid, 
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Sedangkan Ketua Tanfidziyah Drs. Fatchul Azis, MA., 
dalam kata sambutan menyampaikan: 


“Pada Musykercab ke-! ini sengaja kita pilih tema: 
“Penguatan Kemandirian Jam 'iyah Nahdfatul Ufama 
Ponorogo” Dari tema ini diharapkan, Okiran kita 
mampu memberikan konsep-konsep yang progressif, 
bagaimana PCNU Ponorogo kedepan mampu membuat 
perencanaan program yang tepat sesuai kebutuhan umat, 
program-prorn yang anplementadf yang mampu 
menjawab problematika keumnatan dan kebangsaan. Baik 
dari sisi: berslam Alhlussunnah wal Jama'ah, 
berekonomi, mewujudkan keluarga sakinah yang 
berilmu dan berkualitas maupun dalam mewujudkan 
kebahagiaan — dan kesejahteraan hidup yang 
lainnya, Dalam implementasinya, harus dilakukan secara 
bersama-sama, koordinatif— profesional — dan 
berkesinambungan serta terpenuhinya target derni target 
secara terukur. Lebih dat itu bagaimana dalam 
pelaksanaan program tersebut mampu menyertakan, 
menumbuhkan sekaligus melahirkan kader-kader muda 
handal dan profesional, namun tetap tunduk dan patuh 
kepada garis para Kiyai dan Alim Ulama Nakdfatul 
Lama tentunya Dan konsep tersebut sebenarnya telah 
didesain sedemikian rupa oleh KH Abdul Wakhab 
Hasbulloh Muda pada waktu itu dibawah arahan 
Hadrotusy Syaikh KH. Hasyim Asy'ary dan Ulama 
sepuh lainnya. Kamu sanyat vakin yang sevakin-yakinnya 
atas desain Jam 'iyyah Nahdistul Ulama yang dilakukan 
oleh KH. Abdul Wahhab Hasbulloh Muda tersebut. Jika 
kita tilik dari kesejarahan, inaka jam iyah Nahdlatul 
Ulama dibangun diatas 4 fermpat) pilar utama, yatu: 
pilar Alim Ulama', pilar Aghniya' pilar Aktivis, dan 
pilar Akademis, Ketika empat pilar tersebut mampu 
bersinergi secara optimal, kami yakin, dengan selain 
Alloh SWT, tidak lama untuk mermbuat NU di Ponarago 
ini berjaya. Tentu semangat dan ortentasi kata adalah 
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untuk sebesa-besar kemanfaatan umat, bukan untuk 
kepentingan yang Jalanya. Semangat ini harus selalu 
dita kobarkan sebagaimana semangat — ber-NU 
sebagaimana telah digelorakan oleh Rois Akbar 
Hadrotusy Syaikh KH. Hasyim Asy'ary waktu itu, yaitu 
wakta Pidato peda saat didirikannya Nahdlatul Ulama 
pada tanggal J6 Rajab 1344 H / 31 Januari 1926 M. 
Pidato beliau yang kemudian kita kenal dengan 
Mugoddimah Gonun Asasi, yaitu sebagai garis 
perjuangan dan jatidii Nahdlatul Ulama. Semangat 
itulah yang menyemangati kita dalam bennrganisasi. 
Sekaligus kita jadikan sebagai proses pembelajaran 
bersama dalan mengambil! keputusan organisasi, 
menempatkan posisi pengurus secara proyewslonal, 
meningkatkan kesadaran kolektif serta perlunya 
menyatukan energi untuk kemajuam organisasi 


tercinta 


3. Program Kemandirian Ekonomi 

Pada Musykercab I ini ada sembilan sidang komisi, 
yaitu komisi kebijakan umum dan pembinaan banom, komisi 
pengembangan amaliyah aswaja, komisi pengembangan 
sumber daya manusia, komisi pengembangan ekonomi umat, 
komisi dakwah dan seni budaya, komisi humas dan 
penerbitan, komisi pengembangan kesejahteraan umat, komisi 
pembinaan kesehatan dan komisi advokasi dan penghimpunan 
aset. Berikut daftar sidang komisi pada musykercab |: 
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Menurut pimpinan sidang komisi 4 (empat) H. Sugeng 
Hariono pada pembahusan program ekonomi dan 
pemberdayaan umat, hampir semua peserta sidang sepakat 
untuk merekomendasikan agar PCNU Ponorogo masa 
khicimah 2014-2019 merintis usaha kemandirian ekonomi. 
Dengan nada semangat dan optimisme Sugeng mengatakan: 


“ata bisa kok merintis usaha kemandirian ekonomi, asal 
kita kompak dan bersatu. Apa yang kurang dari kita? 
Kita punya jama'ah yang besar di Ponorogo ini, Warga 
nahdiivin mayoritas hanya saja belum didarang dan 
dikoordinasikan sehingga betul-betul menjadi kekuatan 
yang luar biasa. Saya, secara sederhana, membayangkan 
kala misalnya NU itu bikin toko di masingmasing 
kecermatan, kemudian sepertiga saja dari jamaah kita 
mau membeli akan Juar biasa.“ 


Optimisme yang sama juga disampaikan oleh Gus 
Halwani Syukron, Ketua MWCNU Mlarak mengatakan: 


“Saya termasuk salah satu yang mengusulkan agar NU 
ke depan memiliki usaha ekonomi. Tentu ini 
dimaksudkan agar NU disetiap tingkatan mampu secara 
mandiri memenuhi kebutuhan sendiri serta membiayai 
berbagai kegiastan organisasi. Syukur ke depan, saya 
berharap warga NU bisa berpartisipasi dengan menjual 
produknya melalu jenis usaha ya.seracam toko untuk 
dipasarkan ke seluruh Ponorogo. Misalnya ada warga 
marak yang membuat produk tertentu yang bisa dijual 
di kecamatan yang Jain, bahkan seluruh Ponorogo” 


Sementara Samuji (ketuu MWCWNU Jenangan) 
menekankan pada pentingnya penyiapan manajemen serta 


n Sugeng Hariono, Wewancara, 25 Agustus 2019. 
" Halwani Syukron, Wawancara 29 Juli 019. 
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tahapan-tahapan yang jelas agar apa yang dibahas pada sidang 
komisi 4, tidak hanya sekedar wacana tetapi dapat tereaslisir 
dengan baik dan berkesinambungan. Samuji mengatakan: 


“Saya setuju dan mendukung usaha kemandirian NU kita 
harus belajar dari pengalaman yang sudah. Wonge dewe 
miku nduwe iradid nggrok-nggrok asem. Awalnya 
semangat jiku mau melaksanakan sesuatu, tapi setelah 
terwujud, tidak bertahan ama. Oleh karena itu, waktu 
sidang komisi, saya mengusulkan bahwa usaha 
kemandiran ekanorn nanti, apapun bentuknya Marus 
dipersiapkan segala saya ada secara matang, SENLA 
kemiaran tersebut bisa berlangsung terus, istigomah dan 
mbarokahi NU dan jama'ah” 


Melengkapi apa yang disampaikan Samuji, Ketua 
MWCNU Jetis, H. Suyanto lebih menekankan pada aspek 
penyadaran kepada orang-orang NU baik yang di jajaran 
struktural mulai dari Pengurus Cabang, MWCNU hingga 
Ranting NU. Menurutnya, seringkali kebijakan NU di tingkat 
cabang tidak serta merta ditaati oleh pengurus di bawahnya, baik 
di MWCNU maupun di Ranting. Oleh karena itu, sebuah 
gagasan baru tenmasuk membentuk usaha kemandirian ekonomi, 
harus dipersiapkan secara matang, dimulai dari sosialisasi secara 
merata dan menumbuhkan semangat berjam'iyah untuk bergerak 
bersama-sama." 


4. Turba Hasil Musykercab I 
Untuk melaksanakan sosialisasi hasil musykercab 1, maka 
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Ponorogo melakukan 
kegiatan Turun Ke Bawah (Turba) ke-21 MWCNU. Kegiatan 
turba dapat di MAA sebagai berikut: 


“ Samuji, Wawancara 16 Agustus 2019. 
N Suyanto, Wawancara, 24 Oktober 2019. 
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Materi Turba 
lh Pendidikan 
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d) 


e) 


Melakukan rintisan dan Pengembangan Madrasah 
dan Sekolah Unggulan dari berbagai tingkatan 
Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Melakukan penataan dan revitalisasi terhadap 
Institusi-institusi pendidikan di lingkungan NU 
yang mengalami problem pengelolaan dan 
mengembangkan lembaga yang sudah ada secara 
terkoordinasi. 

Menyelenggarakan forum-forum media tukar 
pengalaman (sharing) dan penguatan melalui 
kegiatan bersama antar penyelenggara 
pendidikan, pengelola pendidikan NU, dengan 
pakar pendidikan di tingkat Cabang dan MWC. 
Memperkuat dan memperluas jaringan kerja sama 
antar lembaga pendidikan baik antar lingkungan 
NU maupun dengan pihak lain. 

Pelatihan peningkatan SDM guru-guru di 
lingkungan sekolah/madrasah NU, secara terencana 
dan terkoordinasi oleh Lembaga Pendidikan Maarif 
NU dan PERGUNU. 

Melakukan perluasan jaringan dan informasi untuk 
meningkatkan peluang beasiswa bagi kader NU 
Ponorogo baik di dalam maupan di laar negeri. 
Rensponsif terhadap isu-isu pendidikan nasional, 
seperti: Perubahan Kurikulum, Ujian Nasional 
dan isu lain yang berdampak besar terhadap 
lembaga dan warga NU. 
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Penguatan paham Ahfusunnah wa! Jarnaah melalui 
pengefektifan dan pembentukan Komisariat 
IPNUIPPNU dan membenahi sistem kurikulum 
pembelajaran keagamaan MU di sekolah/madrasah 
Maarif. 

Membuat Peraturan tentang pendidik dan tenaga 
kependidikan di lingkungan Madrasah/Sekolah 
serta LPT NU. 

Mengefektifkan keterlibatan sekolah/madrasah 
dalam kegiatan-kegiatan NU.” 


Dakwah dan Amaliyah Aswaja 


a) 


b) 


e) 


dj 


2) 


Melakukan, mendorong, dan memfasilitasi 
berlangsungnya forum-forum diskusi keagamaan 
yang bersifat pemikiran konsepsional. 

Melakukan berbagai seminar dan diskusi-diskusi 
keagamaan dengan topik bahasan aktual. 
Mendorong pengurus untuk menulis dan 
menyebarkan hasil-hasil pemikiran keagamaan 
yang kritis dan interpretatis terhadap permasalahan 
yang faktual, 

Melakukan pembinaan dan kaderisasi da'i agar 
memiliki pemahaman yang komprehensif terhadap 
permasalahan umat. 

Membekali para da'i, imam, muadzin, khotib 
takmir masjid'mushola NU dengan pemahaman 
ediologi transional melalui pelatihan-pelatihan. 
Perluasan pengajian (kajian rutin) tentang aswaja 
secara terkoordinasi melalui lembaga'lajnah yang 
menanganinya. 


2 PCNU Ponorogo, Materi Turbo PCNU Ponorogo Talun 2014, 3, 
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Penerbitan buku panduan ASWAJA baik untuk 
mata pelajaran di lingkup LP, Ma'arif sesuai 
dengan jenjangnya, maupun bagi warga Nahdliyin 


Umumnya. 
Memperkuat kerja sama NU dengan medis masa 
lada 


3) Materi Kemandirian Ekonomi 
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Mengefektifkan — kegiatan pembinaan dan 
pendampingan terhadap semua jenis usaha warga 
melalui lembaga/lajnah yang ada dan memfasilitasi 
kerja sama dengan perbankan, atau lembaga 
pembiayaan masyarakat yang ada. 

Memfasilitasi penguatan warga NU yang bekerja 
di sektor pertanian, pedagang pasar tradisional, 
sektor jasa dan sektor lainnya. 

Mendorong pertumbuhan dan penguatan koperasi 
yang mampu meningkatkan kesejahteraan warga 
MLJ, 

Membentuk damplor-dumplor (percontohan) 
perekonomian dibeberapa daerah sebagai upaya 
mewujudkan #anchise (wara laba) perekonomian 
NU sesuai potensi daerahnya. 

Membuat jaringan ckonomi kerakyatan dari hulu 
sampai dengan hilir. 

Melahirkan kader-kader ekonomi keumatan. 
Pengadaan, Pengolahan dan pemasaran hasil 
pertanian berbasis potensi kewilayahan per 
Kecamatan. 


Bal & 
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4y Keorganisasian, Manajemen dan Administrasi 

a) Pola kepemimpinan visioner. 

b) Wawasan managerial skill. 

Cc) Pentingnya administrasi bagi organisasi social 
keagamaan, 

d) Pelibatan Aghnya” setempat dalam upaya 
mewujudkan peredanaan organisasi secara kontinyu 
dan pasti, “ 


5) Pengkaderan 

a) Aktifnya kepengurusan NU. Muslimat dan 
Banom di semua tingkatan. 

b) Terlaksananya proses pengkaderan formal. 

ct) Pelibatan Banom dalam setiap even kegiatan NU 
Muslimat sebagai bentuk pengkaderan informal 
dan non-formal, 

d) oa ada Makesta di setiap Satuan Pendidikan 
NU. 


d. Hasil Turba 
Berikut ini akan dipaparkan hasil turba di seluruh 
MWCNU: 

1) MWCNU Sooko 
H. Nur Syamsi menyampaiakn bahwa potensi 
kepiatan ekonomi yang bisa dikembangkan di Sooko 
meliputi Buah naga, cengkeh, kopi dan coklat, buah 
ketela gajah. Oleh karena ituu MWCNU Sooko 
mengusulkan bagaimana berbbagai komuditas tersebut 
bisa lebih dioptimalkan. Sedangkan Sumariatan 
mengusulkan perlunya Lembaga Pertanian NU 
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memyasilitasi Pelatihan membuat pupuk organic dan 
pengembangan budidaya pertanian dan bibit padi. si 

Sedangkan Warino menyampaikan masalah yang 
dihadapi para petani di Sooko adalah sulitnya 
mendapatkan pupuk kimia untuk tanaman padi, jagung 
dan tanaman lainnya, Masalah lain harga pupuk yang 
mengalami kenaikan ketika musim tanam dan turun 
ketika musim panen. Lebih lanjut Warino juga 
mengusulkan akan NU mendirikan semacam 
minimarket untuk usaha kemandirian ckonomi di setiap 
MWCNU. Melalui usaha semacam ini, warga NU bisa 
memasarkan hasil produknya sekaligus bisa membeli 
produk yang dihasilkan dari berbagai daerah,” 

Sebagai bentuk tindak lanjut untuk membangun 
usaha kemandirian ekonomi, Tim tarba membentuk 
tim ckonomi di MWCNU Sooka, yaitu: 


"PCNU Ponorogo, Masi! Kegiatan Tuba PCNU Poworega Tadi 2/4, 13. 
Ihid, 13. 
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MWCNU Pudak 

Suwanto, Ketua MWCNU Pudak, menyampaikan 
bahwa potensi ekonomi saat ini yang mungkin bisa 
dikembangkan di Pudak adalah usaha di bidang 
peternakan. Saat ini di Pudak sudah mulai banyak 
warga NU yang merintis usaha petemakan khususnya 
sapi perah. Terhitung sampai tahun 2014 Pudak tiap 
hari bisa menghasilkan 15.000 kg susu Lebih lanjut 
Suwanto menyampaikan bahwa berdasarkan survei 
pihak Neestle, susu yang dihasilkan para petemak 
Pudak mempunyai kualitas yang sangat baik. Oleh 
karena itu PCNU Ponorogo melalui Lembaga 
Perekonomian diharapkan bisa melakukan kerjasama 
dengan pihak manapun dalam rangka meningkatkan 
usaha peternakan di MWCNU Pudak." 

Sedangkan Darni, salah satu ketua Ranting di 
Pudak, mengusulkan agar lembaga perekonomian 
PCNU sering melakukan kegiatan studi banding 
dengan melibatkan seluruh MWCNU di Ponorogo. 
Study banding yang mendesak untuk dilakukan 
adalah studi tentang pengelolaan susu mentah 
menjadi produk yang siap saji di Ponorogo dan 
sekitarnya. Mengingat selama ini susu yang 
dihasilkan dari ternak sapi sebatas susu mentah yang 
di kirim ke pabrik Neestle. Tentu akan berbeda 
halnya, bila didirikan unit usaha yang mampu 
mengolah dari susu mentah ke berbagai produk siap 
saji. Hal tersebut disamping akan membuka lapangan 
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pekerjaan bagi masyarakat, juga akan meningkatan 
pendapatan. Darni juga mengusulkan PCNU mampu 
membuka usaha kemandirian ekonomi." 

Sebagai bentuk tindak lanjut untuk membangun 
usaha kemandirian ekonomi, Tim turba membentuk 
tim ekonomi di MWCNU Pudak. yaitu: 


3) MWCNU Bungkal 

Pak Comari, salah satu pengurus. MWCNU 
Bungkal mengusulkan adanya terobosan Lembaga 
Perekonomian Nahdlatul Ulama Ponorogo untuk 
pengembangan ekonomi. Gomari memberikan contoh 
pentingnya peningkatan SDM yang membidangi 
ekonomi, perlu uda training untuk meningkatkan 
kualitas SDM, pembinaan menajemen dam 
sebagainya Menurutnya, NU punya potensi yang 
besar dalam bidang ekonomi, tetapi karena kalah di 
bidang SDM, sehingga tidak mampu bersaing dengan 
kompetitor “sebelah” ”" Hal senada juga di sampaikan 
Wadi dan Sugiono. Menurut keduanya, potensi 
ekonomi di sektor pertanian perlu mendapatkan 
perhatian yang serius. Sudah saatnya LPNU merintis 
usaha pengembangan pertanian dengan pembuatan 
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benih padi, pelatihan agrobisnis, pembuatan pupuk 
organik, pengembangan tanaman rempah-rempah 
seperti jahe merah dan sebagainya," 

Sebagai bentuk tindak lanjut untuk membangun 
usaha kemandirian ekonomi, Tim turba membentuk 
Lim ekonomi di MWCNU Bungkal, yaitu: 
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MWCNU Jetis 


Pada saat kegiatan turba di Jetis, banyak diskusi 
tentang pengembangan kemandirian ekonomi. Bapak 
Shodig memulai diskusi dengan melontarkan 
pertanyaan, “Mengapa kita ini punya potensi yang 
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besar, warga kita mayoritas tetapi dalan bidang 
ekonomi kalah dengan kelompok fan?” Menurutnya, 
kalau kekuatan dan potensi yang dimiliki MU dikelola 
dengan baik, secara menejerial di tata secara 
profesional, maka akan menjadi gerakan kemandirian 
ekonomi yang duhsat, Selama ini, orang-orang NU 
terlalu lelap dalam ketertinggalannya. Lebih lanjut, 
Shodig memberikan ilustrasi, seandainya MU membaca 
potensi ekonomi di bidang pertanian, kemudian 
merintis usaha pembuatan pupuk organik, pembenihan 
padi, pasti akan luar biasa hasilnya." 

Khomsatan, salah satu pengurus MWCNU Jetis, 
menambahkan selain di bidang pertanian perlu juga 
dikembangkan pengembangan ekonomi home industri 
berbasis kerakyatan seperti berbagai usaha kerajinan 
tangan," 

Sebagai bentuk tindak lanjut untuk membangun 
usaha kemandirian ekonomi, Tim turba membentuk 


tim ckonomi di MWCKU Jetis, yaitu: 
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MWCNU Ngebel 

Pada saat turba di MWCNU Ngebel, Sugito 
(wakil Ketua MWCNU) menyampaikan bahwa potensi 
ekonomi yang bisa dikembangkan di Ngebel adalah 
tanaman buah seperti duren, manggis, jeruk. apokat dan 
lainnya. Hanya saja selama ini potensi tersebut berjalan 
secara natural, belum ada pengelolaan semacam 
koperasi atau wadah lain yang memberikan advokasi 
kepada petani. Kendali klasik yang dihadapi adalah 
turunnya harga pada musim panen, Potensi lain yang 
bisa dikembangkan adalah berbagai usaha kemandirian 
ekonomi di sekitar telaga Ngebel. Berbagai kegiatan 
usaha kemandirian bisa dikembangkan seperti arena 
bermain untuk anak-anak, kolam renang, wisata alam di 
sekitar telaga. Sugito mengusulkan kepada Lembaga 
Perekonomian NU Cabang untuk memvasilitasi melalui 
mtworking dengan pihak terkait mengoptimalkan 
potensi tersebut." 

Sebagai bentuk tindak lanjut untuk membangun 
usaha kemandirian ekonomi, Tim turba membentuk 
tim ekonomi di MWCNU Ngebel, yaitu: 
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MWCUNU Jenangan 

Pada saat turba di MWCNU Jenangan, ibu Nur 
Isalah satu pengurus Muslimat) mengusulkan adanya 
pelatihan enterpreneur untuk para anak-anak rernaja. 
Sedangkan bapak Samuji (Ketua MWCNU) 
mengusulkan pemberdayaan para petani melalui 
rintisan usaha pembenihan padi, pengembangan usaha 
ternak. Usulan lain dari Ketua PAC Muslimat, Ibu 
Badi'ah yang mengusulkan agar MWCNU berserta 
banom dan kekuatan warga nahdliyin di Jenangan 
membuka usaha semacam swalayan, mengingat selama 
ind banyak warga nahdliyin yang belanja di toko-toko 
swalayan yang bukan milik organisasi MU." 

Sebagai bentuk tindak lanjut untuk membangun 
usaha kemandirian ekonomi, Tim turba membentuk 
tim ekonomi di MWCNU Jenangan, yaitu: 
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MWCNU Babadan 
Pada sam turba di MWCNU Babadan, tim turba 


mendapatkan bebagai usulan terkait pentingnya 
merintis usaha kemandirin ekonomi, KH. Abdurrohim 
menyampaikan bahwa MWCNU Babadan saat ini 
sudah memiliki kegiatan kemandirian ekonomi melalu 
Baitul Mal wal Tanwif (BMT) Natijatul Ummah. 
Menurutnya, selama ini hasil dari BMT ini lomayan 
bisa mensupport berbagai kegiatan MWCNU," Potensi 
lain yang bisa dikembangkan di Babadan adalah 
rintisan pembenihan berbagai benih tanaman seperti 
padi, jagung dan tanaman lainnya. Ini menjadi potensi 
besar yang bisa dikembangkan, mengingat faktanya 
mayoritas warga nahdiliyin di MWCNU Babadan adalah 
para petani. Demikian yang disampaikan oleh Muhyidin 
salah satu pengurus MWCNU Babadan." Usulan lain 
datang dari Abu Yahdi (Ketua NU Ranting Gupolo). Ia 
mengusulkan agar di Babadan dirintis usaha swalayan 
sebagai penyeimbang usaha sejenis yang dirintis oleh 
ormas lain." 
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Sebagai bentuk tindak lanjut untuk membangun 
usaha kemandirian ekonomi, Tim turba membentuk 
tim ckonomi di MWCNU Babadan, yaitu: 


MWCNU Badegan 

Pada saat turbu di MWCNU Badegan, Bapuk 
Madudin (Ketua MWCNU) menyampaikan bahwa 
mayoritas warga nahdliyin di Badegan adalah petani. 
Potensi yang bisa di kembangkan antara lain unit 
usaha toko pertanian. Menurutnya, selama ini para 
petani belanja obat-obatan tanaman, benih ke Kota 
Ponorogo." Sedngkan Bapak Kademin mengusulkan 
agar Lembaga Perekonomian MU Cabang (LPNU) 
merintis usaha pengembangan tanaman boltikultura, 
pembenihan padi dan pupuk organik.” 

Sebagai bentuk tindak lanjut untuk membangun 
usaha kemandirian ekonomi, Tim. turba membentuk 
tim ckonomi di MWCNU Badegan, yaitu: 


Minat, 21. 
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MWCNU Balong 
Berbagai usulan dan rekomendasi pada saat 

turba di MWCNU Balong antara lain: 

al Terobosan program pertanian yang bisa dirasakan 
langsung oleh Mahdliyin. 

bh Advokasi kebutuhan para petani terhadap pupuk 
yang sering langka saat dibutuhkan dan melimpah 
pada saat panen. 

Ce) Merintis usaha toko pertanian. 


Sebagai bentuk tindak lanjut untuk membangun 
usaha kemandirian ckonomi, Tim turba membentuk 
tim ekonomi di MWCNU Balong, yaitu: 


10) MWCNU Slahung 
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KH. Muhaji, ketua MWCNU  Slahung 
menyampaikan bahwa mayoritas warga nahdliyin di 
Kecamatan Slahung adalah petani. Oleh karena itu 
yang perlu mendapat sentuhan lebih serius. adalah 
mengupayakan pemberdayaan ekonomi para petani. 
Mereka perlu dipacu untuk mengoptimalkan tingkat 
produktivitas hasil panen dengan menekan biaya 
produksi, Salah satu yang bisa dilakukan adalah 
perubahan dari penggunaan pupuk kimia ke pupuk 
arganik. Oleh karena itu, MWCNU Slahung 
merekomendasikan ke PCNU Ponorogo. melalui 
Lembaga Pertanian NU untuk memberikan pelatihan 
pembuatan pupuk organik.” 

Sedangkan Bapak Daroji (salah satu pengurus 
MWCNU) menyampaikan perlunya menghimpun para 
pengusaha NU di Slahung untuk diajak berjuang di MU. 
Sebenarnya ada beberapa pengusaha yang secara 
amaliyah mengikuti NU. Selama ini mereka belum 
perah direkrut dan diajak berjuang di MU. Lebih lanjut 
Bapak Daroji mengatakan bahwa di Slahung terdapat 
Swalayan yang dikelola oleh “minhan?” dan banyak 
warga NU yang membeli saham di Swalayan tersebut. 
Oleh karena itu, Bapak Daroji mengusulkan kepada 
PCNU agar merintis usaha kemandirian ekonomi salah 
satunya melalui pendirian swalayan.” 


ID) Sprrii Hahdlatat Baagjave Govaks 


Sebagai bentuk tindak lanjut untuk membangun 
usaha kemandirian ekonomi, Tim tarka membentuk 
tim ekonomi di MWCNU Slahung, yaitu: 


LI) MWCNU Siman 

Ketua MWCNU Siman, Bapak Pumomo 
menyampaikan bahwa banyak potensi — waha 
kemandirtan ekonomi yang bisa dirintis dan 
dikembangkan di Siman. Mengingat mayoritas warga 
masyarakat Siman adalah warga NU, Hal itu menjadi 
potensi dan modal sosial kapital yang cukup signifikan 
untuk merintis usaha kemandirian ekonomi bagi 
jam'iyah MU di Siman.” Lebih lanjut Bapak Purnomo 
menyampaikan beberapa obsesi MWCNU Siman dalam 
membangun usaha kemandirian ckonomi ke depan 
meliputi: 
Ba) Pendirian minimarket. 
b) Pendidikan dan pelatihan skill warga NU. 
Cc) Pendirian kios pupuk dan peralatan pertanian. 
d) Produksi sabun. 
e| Peternakan ayam kampung. 
f) Pelatihan keterampilan dengan bekerja sama 

dengan BLK. 

g) Bank Syariah. 
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Sebagui bentuk tindak lanjut untuk membangun 


usaha kemandirian ckonomi, Tim turba membentuk 
tim ekonomi di MWCNU Siman, yaitu: 
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C, Pendirian PT Bintang Swalayan: Momen Pelembagaan Gerakan 
Sosial Kemandirian Ekonomi MU Ponorogo 

Sebagaimana dipaparkan di atas, proses berdirinya PT Karya 
Bintang Swalayan Ponorogo diawali dari perintah Rols Syuriah 
PCNU Ponorogo Drs. KH. Imam Sayuti Farid, SH., M.Si, kepada 
Ketua Tanfidziyah PCNU Ponorogo Drs. Fatchul Aziz, MA., supaya 
dapat melaksanakan kegiatan ekonomi untuk organisasi. Amanat 
itulah yang kemudian menjadi spirit kegiatan kemandirian ekonomi 
di PCNU Ponorogo. Spirit tersebut kemuadian di tuangkan dalam 
draft rancangan program kerja yang dibahas pada Konferensi Cabang 
pada tanggal 15 Februari 2014 di Pondok Pesantren Darul Huda 
Mayak Tonatan Ponorogo.” Selanjutnya semangat itu ditindak 
lanjuti dalam musyawarah kerja | PCNU Ponorogo pada tanggal 15 
Juni 2014 di pondok pesantren Al-Islam Joresan Marak Ponorogo, 
Dari Musyker T inilah diputuskan kegiatan rencana kegiatan 
kemandirian ekonomi baik untuk jam iyah maupun jamaah nahdliyin. 
Selanjutnya keputusan-keputusan Musker 1 disowalisasikan melalui 
kegiatan turba keselurah MWC NU kabupaten Ponorogo. Selama 
turba “berlangsung, mayoritas jamaah menyetujui bahkan 
menginginkan untuk segera kegiatan ekonomi itu dirgalisasikan. 

Turba menghasilkan pada satu kesadaran bersama bahwa 
betapa secara jumlah warga nahdliyin ini mayoritas di Ponorogo, 
namun pada kenyataannya potensi besar ini belum terkelola 
dengan baik, sebaliknya lebih banyak digarap oleh pihak lain. 
Begitu juga umat Islam secara umum lebih senang berbelanja ke 
toko-toko milik non-Muslim. Hal demikian terjadi karena belum 
terkelolanya dengan baik potensi-potensi ekonomi kita, walaupun 
ada usaha dari kalangan Muslim, namun belum memiliki daya 
saing dalam segi harga, kualitas maupun pelayanan, selain itu juga 
lemahnya sikap loyalitas warga/umat Islam terhadap umat Islam 
itu sendiri. Ditambah lagi belum tumbuhnya kepercayaan diri 


" Mochammad Asrofi, Wewarcara 27 Mei 2019. 
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terhadap kekuatan diri sendiri, oleh karena itu sesuai dengan 
rencana kerja lembaga perekonomian PCNU untuk membangun 
gerakan ekonomi umat, maka perlu adanya perusahaan publik di 
lingkungan Nahdlatul Ulama yang kokoh dan mampu bersaing. 

Setelah kegiatan turba, pada tanggal 21 Februari 2015 digelar 
acara seminar ekonomi PCNU Ponorogo dengan mengundang tim 
ekonomi PWNU Jawa Timur, Dr. Jimmy Hantu dari Bogor dan 
kepala kantor indakop Kabupaten Ponorogo. Secara umum mereka 
berpandangan, bahwa permasalahan umat Islam yang cukup krusial 
saat ini odalah lemahnya kegiatan di bidang ekonomi keumatan, 
khususnya warga nahdliyin yang mana kemampuan berekonominya 
sedikit tertinggal jika dibandingkan dengan kemampuan berekonomi 
organisasi yang lain, sehingga setiap akun melaksanakan program- 
program Organisasi yang telah diputuskan maupun melakukan 
aktivitas dakwah atau lainnya selalu saja dikadapkan pada 
permasalahan dana atau pembiayaan organisasi. : 

Pada sub ini akan dipaparkan proses atau tahapan pelembagaan 
gerakan sosial kemandirian ekonomi NU Ponorogo melalui PT 
Bintang Swalayan. 

Il. Pembentukan Tim 

Pada tanggal 16 Maret tahun 2015 dilaksanakan dengan 

rapat PCNU Ponorogo berserta jajaran BANOM NU di rumah 
Bapak H, Sugeng Hariono, ST., JL Letjend Soeprapto No 18 
Ronowijayan Siman Ponorogo. Hadir dalam rapat: 

Pengurus Harian Syuriah PCNU Ponorogo 

Pengurus Harian Tanfidziyah PCNU Ponorogo 

Pengurus Harian Muslimat MU Ponorogo 

Pengurus Harian Ansor Ponorogo 

Pengurus Harian Fatayat Ponorogo 

Pengurus Harian IPNU Ponorogo 

Pengurus Harian IPPNU Ponorogo 
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Dalam rapat tersebut disepakati: 

8. Segera membentuk badan usaha. Sebagai pelaksana tugas 
ini dibentuklah tim 9 yang terdiri dari: 
Ih H. Imam Sayuti Farid, MA. 
2) Drs. Fatchul Azis, MA, 
3) H. Sugeng Hariono, ST, 
4) H, Thohir Hasbi 
3) H, Syaihul Hadi 
61 H. Joko Susanto 
1 Alim Nur Faizin, M.M. 
8) Hj. Lies Lestari 
9) Suratno 

b. Membuat ega! standing yang mengatur hubungan 
kelembagaan antara badan usaha (perseroan) dengan PCNU 
Ponorogo. 

ce. (Menyerahkan pengurusan legal standing sebagaimana 
dimaksud pada huruf a dan b kepada Lembaga Pemberian 
Bantuan Hukum MU Ponorogo. 

d. Melaksanakan sosialisasi dan penjualan saham.“ 


Setelah dilaksanakan tindak lanjut dari rapat di atas 
dibuatlah badan usaha yang di beri nama PT Karya Bintang 
Sembilan Ponorogo. Badan usaha ini merupakan perusahaan 
yang berkedudukan di Jl. Letjend Soeprapto No: 18 RT, 01 RW. 
O1 Kelurahan Ronowijayan, Kecamatan Siman, Kabupaten 
Ponorogo. Adapun Legal standing PT Karya Bintang Sembilan 
Ponorogo telah dibuat dan diresmikan berdasarkan Akta 
Pendirian yang dibuat dihadapan Notaris Sutomo, SH., nomor: 
07 tanggal 30 September 2015 di Ponorogo, dan Keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 


Dial 
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nomor: AHU-2458996,AH.OLO1.TAHUN 2015, tanggal 22 
Oktober 2015. 

Untuk kepentingan izin operasional, PT Karya Bintang 
Sembilan Ponorogo telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan 
sesuai Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar 
Perusahaan dengan nomor NPWP 74.482.028.0-64 7.000. Namun 
untuk SIUP dan TDP masih dalam proses, dikarenakan belum 
diterbitkannya Perda tentang RTRW dan RTDR termasuk 
peraturan zonasinya, 

Legal standing yang mengatur hubungan kelembagaan 
antaru Perseroan dengan PCNU Ponorogo sebagaimana 
tertuang dalam Akte Notaris Sutomo, SH., nomor: 03 tanggal 
4 Februari 2016, Secara struktur kelembagaan, perseroan ini 
merupakan bagian dari bentuk kegiatan ekonomi keumatan 
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Ponorogo. 


Sosialisasi dan Penjualan Saham 

a. Pada hari Senin 26 Maret 2015 jam 1000 WIB s/d selesai 
bertempat di Aula Mafia Sholawat Jl, Letjen Suprapto No. 
18 Jeruksing Ponorogo dilaksanakan Rapat Koordinasi dan 
Sosialisasi Penyertaan Saham di Grosir dan Retail “Bintang 
Swalayan” NU Cabang Ponorogo, Dalam rapat tersebut di 
hadiri oleh: 
| Pengurus Harian Syudah PCNU Ponorogo 
2) Pengurus Harian Tanfidziyah PCNU Ponorogo 
3) Pengurus Harian Muslimat NU Ponorogo 
4) Pengurus Harian Ansor Ponorogo 
S1 Pengurus Harian Fatayat Ponorogo 
6) Pengurus Harian IPNU Ponorogo 
7) Pengurus Harian IPPNU Ponorogo 
8) Tim sembilan 
9) Ketua MWC NU se-Kabupaten Ponorogo 
10) Tim Ekonomi MWC NU Se-Kabupaten Ponorogo 
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Ll) Ketua Lembaga'Lajnah PCNU Ponorogo 


Dalam rapat tersebut diputuskan beberapa hal: 


| 


3) 
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Untuk pembukaan operasional Bintang Swalayan di 
dibutuhkan penjualan saham 20.000 lembar saham 
dengan harga per saham Rp. 100.000 (seratus ribu 
rupiah). 

Dilaksanakan penjualan saham mulai tanggal 1-30 
Aril 2015, 

Saft Launching Bintang Swalayan dilaksanakan 
pada: tanggal 16 Mei 2015, 

Grand Opening Bintang Swalayan dilaksanakan pada 
tanggal 23 Mei 2015.” 


b. PCNU Ponorogo membuat surat edaran dengan nomor surat 
le#PCTanfL-(MNI2015 tentang penawaran saham, Soff 
Launching dan Grand Opening Grosir dan Retail “Bintang 
Swalayan” di tujukan kepada: 


1) 


Pengurus Harian Syuriah PCNU Ponorogo 

Pengurus Harian Tanfidziyah PCNU Ponorogo 
Pengurus Lembaga'Lajnah PCNU Ponorogo 

Pengurus Cabang Muslimat NU Ponorogo 

Pengurus Cabang Ansor Ponorogo 

Pengurus Cabang Fatayat Ponorogo 

Pengurus Cabang IPNU Ponorogo 

Pengurus Harian IPPNU Ponorogo 

Pengurus MWC NU dan Anak Cabang Banom NU 
se-Kabupaten Ponorogo 


10) Pengurus Ranting NU dan Ranting Banom NU se- 


Kabupaten Ponarago 


11) Warga Nahdliyin 


" Motubensi rapat PCMU Ponorogo pada tanggal 26 Maret 2015. 
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Dalam surat edaran tersebut disampaikan beberapa hal: 
lh PCNU Ponorogo akan menjual 15MM) lembar saham 
dengan nilai nominal per lembar saham seharga Kp. 
100.000, (Seratus Ribu Rupiah). 
2) Waktu penjualan saham dilaksanakan pada: 
a) Periode Pertama tanggal 01 sid 30 April 2015. 
b) Periode Kedua tanggal 01 s/d 30 Mei 2015, 
3) Adapun pembagian deviden (hasil keuntungan) 
“Bintang Swalayan” sebagai berikut: 
a) 14 untuk PCMU Ponorogo, 
b) 1094 untuk kesejahteraan karyawan, 
ce) 709 untuk pemilik saham dengan rincian: 2089 
diterimakan tunai dan 504 untuk pengembangan 
Swalayan (tetap menjadi hak milik pemegang 
saham). 
4) Saham dapat dibeli di Kantor PCNU Jl. KH. Achmad 
Dahlan nomor: 60 Ponorogo melalui Sdr. Sefta 
Witanato (HP: 085 233 933 899), 


Setelah sosialisasi penjualan saham dilaksanakan selama 
| bulan, maka terkumpulkah sejumlah 13.572 (lima belas ribu 
limaratus tajuhpuluh dua saham) senilai 1 milyar limaratus 
tujuhpuluh dua juta rapiah. 
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Gambar 4.1 Contoh Bukti Pembelian Saham 
PT Bintang Swalayan 


3. Soft Opening PT Bintang Swalayan 

Setelah saham terjual 15.572 (lima belas ribu limaratus 
tujuhpaluh dua saham) senilai | milyar limaratus tujuhpuluh 
dua juta rupiah, maka sesuai rencana dilaksanakan soft 
opening pada bari sabtu, 16 Mei 2015 Waktu Pukal 19.30 
WIB s'd selesai bertempat di Kantor Bintang Swalayan Jl. 
Letjen Suprapto No, 18 Jeruksing Ponorogo. Dalam cara 
tersebut dihadirkan: 
a. Pengurus Harian Syuriah PCNU Ponorogo 
b. Pengurus Harian Tanfidziyah PCNU Ponorogo 
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c. Pengurus Lembaga Lajnah PCNU Ponorogo 

d. Pengurus Cabang Muslimat NU Ponorogo 

&. Pengurus Cabang Ansor Ponorogo 

£. Pengurus Cabang Fatayat Ponorogo 

E- Pengurus Cabang IPNU Ponorogo 

h. Pengurus Harian IPPNU Ponorogo 

IL Pengurus MWC NU dan Anak Cabang Banom NU se- 
Kabupaten Ponorogo 

j- Pengurus Ranting NU dan Ranting Banom NU se- 
Kabupaten Ponorogo 

k. Para pemilik saham 


Dalam acara soff opening ini dilaksanakan acara tahlil, 
sambutan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Ponorogo dan 
Komisaris PT Bintang Swalayan. Dalaam sambutannya, Bapak 
Fatchul Azis (Ketua PCNU Ponorogo) menyampaikan kembali 
pentingnya memperkuat cmpat pilar kekuatan NU, ulama, aktifis 
(nahdlatul wathan), akademisi (taswirul afkar) dan aghniya 
(nahdlatut tujjar), Menurutnya, momen pembukaan Bintang 
Swalayan ini, diharapkan menjadi pemicu lebih kencang Ingi 
untuk kebangkitan nahdaris tujjar NU Ponorogo. Hal tersebut 
sebagaimana diungkapkan Bapak Fatchul Azis: 


“Saya sangat yakin gerakan kemandirian ekonomi NU 
Ponorogo akan berjalan dengan baik Indikatarnya 
sederhana, kita selama satu bulan dapat dengan mudah 
mengunpuikan atau lebih tepatnya menjual saham JS ribu 
lembar Jebih atau senilai satu setengah milyar lebih. Ini 
artinya bahwa pertama, warga kita mudah untuk diajak 
bersama-sama mernbangun usaha kemandirian ekonomi di 
Ponarogo, Kedua, mereka mendukung penuh reradap 
gagasan atau gerakan kemandirian ekonomi NU" 


4 Fatchul Aris, Sambutan Saif Opening Bintang Swalayan, Notulen 
Sekretraiat PCNU Ponorogo. 23 Mei 2015. 
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Sedangkan Komisaris Bintang Swalayan, Sugeng 
Hariono menyampaikan dua hal. Pertama ucapan terima kasih 
kepada seluruh Pengurus NU Ponorogo mulai dari tingkat 
cabang, Majlis Wakil Cabang NU, Pengurus NU Ranting dan 
semua Badan Otonom yang telah mendukung dan mensupport 
pendirian usaha kemandirian NU Ponorogo melalui Bintang 
Swalayan. Kedua, Sugeng menyampaikan rasa optimisnya 
Bintang Swalayan sebagai momentum awal akan kebankitan 
usaha kemandirian ekonomi NU Ponorogo." 


4. Grand Opening Bintang Swalayan 
Seminggu setelah dilaksanakan sof? opening. Tim 

ekonomi PCNU Ponorogo melaksanakan grand opening 
Bintang swalayan pada tanggal 23 Mei 2015 di halaman 
Bintang Swalayan. Dalam acara tersebut diundang: 

Pengurus Harian Syuriah PCNU Ponorogo 

Pengurus Harian Tanfidziyah PCNU Ponorogo 

Pengurus Lembaga Lajnah PCNU Ponorogo 

Pengurus Cabang Muslimat NU Ponorogo 

Pengurus Cabang Ansor Ponorogo 

Pengurus Cabang Fatayat Ponorogo 

Pengurus Cabang IPNU Ponorogo 

Pengurus Harian IPPNU Ponorogo 

Pengurus MWC NU dan Anak Cabang Banom NU se- 

Kabupaten Ponorogo 

|. Pengurus Ranting NU dan Ranting Banom MU se- 
Kabupaten Ponorogo 

k. Para pemilik saham 

L Warga mahdliyin 
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“ Sugeng Hariono, Semburan Sof Opesing Bintang Swalayan. Motulen 
Sekretreiat PCNU Ponorogo, 23 Mei 2015. 
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Acara grand opening Bintang Swalayan didesain lebih 
tneriah. Hal itu tentu dimaksudkan untuk sosialisasi keberadaan 
Bintang Swalayan kepada seluruh masyarakat Ponorogo 
khususnya warga nahdliyin. Sejak pagi, tanggal 23 Mei 2015, 
digelar pawal drumband, lomba mewamai anak TK se-kab 
Ponorogo, Malam harinya dilaksanakan Pengajian Akbar 
dengan menghadirkan Muballigh kondang dari Semarang KH. 
Ali Shodikin. 5 


Gambar 4.2 Rais ah PCNU Ponorogo Menggunting Pita 
Menandai Grand Opening Bintang Swalayan 


Gambar 4.3 Komisaris Bintang Swalayan H. Sugeng Harinono 
Menyerahkan Potongan tumpeng kepada KH. Imam Sayuti Farid 
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5. 


Gambar 4.4 Suasana setelah Grand Opeting 
Bintang Swalayan 


Profil PT Bintang Swalayan 


B. 


Visi dan Misi Strategi Perusahaan 


Visi 

Terwujudnya tatanan ekonomi jama'ah (warga NU) yang 
mandiri dan berkeadilan dalam bingkai ajaran Islam 
ahlussunnah wal jamaah annahdliyah. 


Misi 

|! Mengaktualisasikan nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah 
dalam bidang ekonomi keumatan. 

2) Membangun sinergitas jama'ah dan jam'iyah NU 
melalui pemberdayaan ekonomi sesuai semangat 
Nahdlatut Tujjar. 

31 Melakukan pendirian usaha di segala bidang ekonomi 
keumatan secara profesional, mandiri dan berdaya 
saing. 

4) Menppali potensi dan memberdayakan ekonomi 
jama'ah NU. 
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Kebijakan Mutu 

Berikut kebijakan mutu di Bintang Swalayan Ponorogo: 

Ih) Mempertahankan kepuasan pelanggan tertinggi dengan 
memberikan produk dan pelayanan yang berkualitas 
dan tepat waktu, 

2) Memenuki persyaratan pelanggan dan secara terus 
menerus meningkatkan keefektifan sistem manajemen 
mutu 

3) Mengembangkan keahlian dan kemampuan karyawan. 

4) Melakukan sesuatu dengan benar sejak awal. 

5) Bekerja sebagai tim." 


Motto Perusahaan 
“Belanja Mudah, Murah dan Barokah” 


Budaya Perusahaan 
Berintegritas, Berkualitas, Inovatif, Kompetitif, Kepuasan 
Pelanggan. 


b. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Bintang Swalayan 

Agar dapat menjalankan fungsi dan tugas, Bintang 
Swalayan memiliki struktur organisasi, Struktur organisasi 
ini menggambarkan bagaimana potensi dan tanggung jawab 
masing-masing personel yang terlibat dalam intensi ini. 
Struktur ini diharapkan mampu membantu berbagai 
aktivitas dalam lingkungan kantor. Tugas dan fungsi 

masing-masing bidang dan seksi antara hadi: 

Ly Devisi SDM (Sumber Daya Manusia) 

8) Penyempumaan Peraturan kerja dan standar kerja 
seiring dengan penyempurnaan struktur organisasi. 


PT Yel. 
2 Sumariin, Wrwancara 07 Juli 2019. 
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3) 


"0 Pinja! 


b) 


e) 


dj 


Cc) 


Pelatihan SDM yang meliputi: 

(1) Penguatan Akidah Ahlussunnah Wal Jamaah 
(Aswaja) An- Nahdlivah. 

(2) Outbound. 

(3) Pendalaman dan pemahaman jobdesi divisi. 

Pelatihan penanaman rasa memiliki dan tanggung 

jawab terhadap organisasi dan amal usaha MU, 

Peningkatan kinerja dan produktivitas selurah 

karyawan sehingga dapat memberikan hasil yang 

maksimal sesuai dengan tujuan dan target 

pekerjaan masing-masing. 

Rapotisasi kinerja karyawan untuk menciptakan 

efisiensi kerja 

Menyertakan karyawan dalam program BPJS 

Ketenaga Kerjaan dan BPJS Kesehatan. 


Devisi Limum 


Mempunyai tugas melakukan pelayanan yang 


berkaitan dengan kantor yaitu: 


a) 


bh 


Membuat sistem inventarisasi per bagian atau 
per ruang, dengan tujuan untuk memudahkan 
dalam perawatan, pengontrolan dan pertanggung 
jawaban barang-barang inventaris. 

Penyediaan database dan software untuk barang- 
barang inventaris dan gudang umum. 


Bidang EDP & IT 


a) 


bi 


Melakukan kontrol software dan hardware secara 
berkala. 

Melakukan analisa data baik aset maupun 
inventory bersama dengan devisi SPI" 


4) 


5) 


6) 


TE Wintareg Seresderga 1 Eat metan Amsiat 


Devisi Keuangan 


Mempunyai tugas melakukan administrasi 


keuangan yang meliputi pembendaharaan. 


aj 


b) 
C) 


Penyempurnaan laporan transaksi sesuai dengan 
SAI (Standar Akuntansi). 

Penyempurnaan sistem pencatatan antar cabang. 
Mampu memberikan analisa infomasi oprasional 
perusahaan, 


Divisi SPI 


SPI (Satuan Pengawas Intemal) yang merupakan 


struktur pengendalian pada perseroan ditahun 2019 
berencana untuk mengambil langkah-langkah sebagai 
berikut: 


uh 


b) 


c) 


Melakukan kontrol internal yang meliputi semua 
bidang usaha baik dibidang oprasional, keuangan 
umum, maupun SDM, 

Melakukan kontrol internal terhadap inventory 
dan asset. 

Membuat analisa hasil kerja perusahaan. 


Devisi Operasional 


a) 


bj 


Devisi Grosir 

Bertugas untuk melakukan pengembangan usaha 

grosir untuk area Ponorogo dan sekitarnya. 

Devisi Swalayan 

(1) Pengembangan pusat pelayanan 

(2) Pengadaan promosi pasar baik melalui brosur 
maupun melalui media elektronik yang 
meliputi distribusi brosur kesemua masyarakat 
Ponrogo dan wilayah sekitarnya, event 
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D. 
|, 


kegiatan kerasyarakat, promosi melalui 
website, dan promosi melalui member card" 


Dampak Gerakan Sosial Kemandirian Ekonomi 
Dampak Secara Finansial 

Setelah pada tanggal 26 Mei 2015 dibuka usaha retail dan 
grosir yaitu “Bintang Swalayan” yang bertempat di Jl, Letjend 

Soepramto No, 18 Ronowijayan Siman Ponorogo. Sasaran Pasar 

yang dituju bukan hanya warga atau simpatisan NU saja, 

melainkan untuk kepentingan umum dengan menitik beratkan 
menjalin mitra usaha,” Berawal dari Swalayan dengan brand 
merk “BINTANG” di tahun 2015, Bintang Swalayan hadir 
memenuhi permintaan konsumen dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Dengan pelayanan yang ramah serta mengusung 
motto “Belanja Mudah, Murah dan Barokah" Bintang Swalayan 
berhasil mencuri hati pelanggannya untuk terus konsisten 
memenuhi kebutuhan umat." 

Berikut ini data perkembangan Bintang Swalayan dari 

Tahun 2015-2-18: 

8 Pada tahun pertama periode bulan Mei sampai dengan 
Desember 2015, jamlah pemegang saham 920 orang 
dengan jumlah modal saham 1.557.200.000 (satu milyar 
liwaratus limapuluh tujuh juta duaratus ribu rupiah). Laba 
kotor yang diperoleh Rp. 481.818.320 (64496), sedangkan 
laba bersih 106.286.974 (LA2 6). 


“ Gumarlin, Wewaneara, 14 Juli 2019. 

“ Mohammad Asrofi , Wawancara 02 Juni 2019 

Y Sumarlin, Wrwancara 15 Juli 2019. 

" Maseri Rapat Umum Pemegang Saham PT Bintang Swalayan Tahun 


2015: 


Adapun pembagian keuntungan'laba dapat dilihat dari 
tabel berikut: 


Pembagian Keuntungan Th. 2015 
sejumlah Rp 105.236.974,- 


b. Pada tahun kedua periode bulan Januari sampai dengan 
Desember 2016, jumlah pemegang saham 1136 orang 
dengan jumlah modal saham 1.892.000.000 (satu milyar 
limaratus limapuluh tujuh juta duaratus ribu rupiah). Laba 
kotor yang diperoleh Rp. 1087.116.669 (TAI), 
sedangkan laba bersih 159.600.582 (1. 1296), 


“ Materi Rapat Umum Pemegang Saham PT Bintang Swalayan Tahun 
Z014, 
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C. 


2017. 


JUMLAH SAHAM 2016 
1 damlah Modal bubar | 
kamtah Pemegang ena 
| Sanam : 1.146 Orang | elinamesaanan 
Latin Kotor Tn. H6 
Laba Bersih Th.2016 Ap 0571, 
Rp 159.600.582. — Mara 


(12) 


Adapun pembagian kevantungan dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 


Pembagian Keuntungan Th, 2916 sejumlah Ap 1340000. 38- 


Pada tahun ketiga periode bulan Januari sampai dengan 
Desember 2017, jumlah pemegang saham 2.269 orang 
dengan jumlah modal saham 1.892.200.000 (satu milyar 
delapanratus sembilampulah dua juta duaratus ribu 
rupiah). Laba kotor yang diperoleh Rp. 1.057.116.669 
(74190), sedangkan laba bersih 142.094.848 (11290) " 


V Materi Rapat Umum Pemegang Saham PT. Bintang Swalayan Tahun 


La "Bintang “Vr femaganan mesdhangpana Haa enakan Sama: 5 (25 


3 


Na 


Pa | koe kotor TOT 
Laba Bersih Th. 5017 er 
Fip TALD94 BAN» C— | (FAT 


(1125| 


Adapun pembagian laba pada tahun 2017 dapat 
dilihat sebagai berikut: 


Pembagian Keuntungan Th. 2097 sejumlah Rp 142 094.543 


Ke 10K Ap1A205485 

Dari paparan di atas, secara finansial PT Bintang 
Swalayan meskipun baru 3 tahun sudah menunjukkan hasil 
yang lumayan, Pada tahun pertama 2015 laba kotor yang 
diperoleh Rp. 481.818.320 (0,44"a), sedangkanlaba bersih 
106.286.974 (14279), tahun kedua 2016, laba kotor yang 
diperoleh Rp. 1.057,116.669 (74199), sedangkan laba bersih 
159.600.582 (1.12Sojdan tahun ketiga Laba kotor yang 


diperoleh Rp. 1.057.116.669 (TAI), sedangkan laba bersih 
142.094.848 (1.124). 
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Di samping itu, kehadiran PT Bintang Swalayan mampu 
membuka peluang kerja yang cukup signifikan. Bintang 
swalayan didukung oleh 48 orang karyawan yang berdedikasi 
tinggi dalam mewujudkan tujuan organisasi, Mereka 
berkomitmen untuk bekerja dengan berlandasan nilai-nilai dasar 
budaya kerja yang telah disepakati yaitu komitmen, integritus, 
dan profesional." Karyawan Perusahaan dikategorikan dalam ? 
(dua) status karyawan yaitu: Karyawan Training dan Karyawan 
Kontrak. Dari segi pendidikan, sebagian besar merupakan 
luhsan SMK/MA/SMA sederajat dan sedang menempuh 
pendidikan di Perguruan Tinggi di Ponorogo Karyawan yang 
telah melalui masa training selama tiga bulan akan dilanjut 
menjadi karyawan dengan status kontrak apabila memenuhi 
standar penilaian karyawan. 

Tabel 4.1 Data Karyawan Team Management Kantor Pusat 


Bintang Swalayan Ponorogo 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Formal 


"Sumarlin, Wewareara 21 Judi 2019. 


PD Bintang Swalayan sebagai Masil Gerakan Susiat (Z7 


Berdasarkan data diatas pendidikan pegawai yang 
berada di Bintang Swalyan Ponorogo yang berpendidikan S2 
hanya | orang, dan yang berpendidikan S1 hanya 5 orang, ini 
menyatakan perlunya peningkatan pendidikan pegawai team 
manajemen Bintang swalayan yang dimana masih banyaknya 
pegawai yang berpendidikan SLTA. 


Tabel 4.2 Data Karyawan Desember 2012 


na TE Tam 
Oa |, | p | |» | Kaya 

(Bintang Pusat | 1 | - U-25 | oa 
| Bintang Cabang | 6 | - |- |s3 ja | 1 oO| 
"Nusantara Man | 6 | - |- Jjaj2| a@a2 | 
(Tes oo oo | 3 JTojoja|(3| mw 


Gambar 4.5 Grafik Data Karyawan Tahun 2013 


Dampak Non- Finansial 
Dampak yang terasa setelah gerakan kemandirian NU 
Ponorogo diwujudkan dengan mendirikan PT Bintang 
Swalayan sebagai berikut: 
a, Soliditas Pengurus dalam Melaksanakan Kegiatan 
Keberhasilan NU Ponorogo dalam mendirikan PT. 
Bintang Swalayan berdampak pada semakin soliditas para 
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pengurus disemua level mulai dari Pengurus Cabang, 
Majelis Wakil Cabang maupun Pengurus Ranting. Hal 
tersebut sebagaimana disampaikan Ketua PCNU Ponorogo 
Fatchul Azis: 


“Alhamdulillah dengan keberhasilan NU Ponorogo 
mendirikan PT Biang Swalayan, Pengurus NU 
semakin solid dalam melaksanakan program PCNU 


baik program yang merupakan keputusan hasil 
Konfercah maupun Musyker NU" 


Hat serupa juga disampaikan oleh Imam Nawawi 
Ketua MWCNU Sawoo: 


"Pengurs MWCNU Sawoo semukin bersemangat 
wvuk melaksanakan kegiatan-kesiatan, Hal tersebut 
sangat terasa sckai sam kita  bersarna-sama 
menggalang penjualan saham untuk mendirikan PT. 
Bintang Swalayan” 


b. Meningkatnya Intensitifitas Kegiatan Jam' iyah 
Soliditas pengurus sebagaimana poin & di atas 
berdampak pada munculnya ghirah (semangat) dalam 
memunculkan inovasi dalam melaksanakan kegiatan- 
kegiatan baik yang sudah diprogramkan maupun kegiatan 
yang bersifat insidental. Hal tersebut sebagaimana 
disampaikan Gus Kholid salah satu Wakil Ketua PCNU: 


Kebengaan PT Bintang Swalayan secara langsung 

mempunya! dampak positif bagi jam 'ivakh. Momen 
hartah NU, peringatan hari besar Islam menjadi 
semakin marak Tentu ini merupakan salah satu 


2 Fptebul Azis, Wawancara, 10 Mei 2019, 
2 mam Nawawi, Wawancang 4 Agustus 2019, 


PE Bindoeng Swwnboryaor sebagai Hasil Ton Sasat 1x29 


dampak setelah Kita bersama-sama InUNpU 
mewujudkan PT. Bintang Swalayan” 


Hal senada juga disampaikan oleh Pumomo Ketua 
MWCNU Siman: 


"Saat ini di MWCNU Siman secara rutin bisa 
melaksanakan kegiatan Jailatul iftima, pengajian 
rutin aswaja setiap ahad pahing, simaan al-Juran 
setiap selapan dino, dan kegiatan-kegiatran Jain 
seperti Peringatan Isro" Adiraj, mautudan dan 
sebagainya" 


Cc. Menumbuhkan Semangat Membangun Usaha Kemandirian 
Ekonomi 
Kehadiran Bintang Swalayan di tengah-tengah 
masyarakat dan khususnya warga MU sangat membantu 
sekaligus memberi angin segar untuk pengembangan 
ekonomi keumatan, sudah tidak bisa dipungkiri bahwa 
keberadaan retail-retail modem saat ini sudah berkembang 
pesat bahkan menjamur di pusat pusat kota hingga pelosok 
desa, yang mana kehadiranya berdampak negative kepada 
masyarakat dengan munculnya budaya konsumtif tinggi 
yang tidak diimbangi dengan produktifitas. Untuk itu 
Bintang swalayan mencoba mengajak masyarakat 
berinvestasi untuk mengembangkan usaha retail ini, 
Sekaligus member wadah untuk mereka ikut berkontribusi 
mengembangkan Bintang Swalayan dengan menitipkan 
produk-produk UMEM ke Bintang Swalayan. Hal tersebut 
sebagaimana disampaikan Komisaris PT. Bintang Swalyan, 
Sugeng Hariono: 


"Gus Kholid, Wewancara, 13 Mei 2019, 
“ Pumomo, Wewaocara 11 Agustus 2019. 
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"Dengan adanya PT. Bintang Swalayan, warga 
nahdifkin bisa menitipkan produknya di Bintang 
Swalayan. Ada yang menitipkan sambel, kripik dan 
produk-produk Jain. Malah kedepan kita kepingin 
ada pelatihan-pelatihan membuat prodak atau 
pelatihan pengemasan makanan sehingga semakin 


marketable bila di taruh di Bintang Swalayan" 


Pada tahun 2017 melalui ajang NU Award yang 
diadakan PWNU JATIM PT Karya Bintang Sembilan 
Ponorogo dipercaya sebagai pilot project Ekonomi Keumatan 
Se-Jawa Timur. 
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" Sugeng Hiriono. Wawancara 03 Juni 2019. 
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Di pertengahan tahun 2017 Banyak Jajaran Pengurus 
NU ditingkat MWC, PCNU Se-Jawa Timur mengadakan 
Studi Banding ke Bintang Swalayan untuk bersosialisasi 
terkait bagaimana konsep pendirian Bintang Swalayan dari 
awal hingga berdiri. Dari kegiatan studi banding itu banyak 
yang tertaidk dan ingin mendirikan usaha serupa, Pada bulan 
September 2017 berdirilah MUsantara Mart di Rejotangan 
Tulungagung. Disusul cabang-cabang MUsantara Mart Lain 
yang berdiri di Pacitan, Bojonegoro, Trenggalek, Madiun, 
Mojokerto, dan Sidoarjo. 


BEBERAPA CABANG BINTANG SWALAYAN 


Bab V 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 


ya 


Latar belakang gerakan sosial kemandirian ekonomi NU 
Ponorogo diilhami oleh semangat para mu'assis/pendiri NU 
yang mendirikan Nahdlatur Tujjar sebagai basis gerakan dan 
perjuangan di NU. Dilihat dari sejarah dan prinsip-prinsip 
Mabadi Khoiruf Ummah, NU telah memberikan lundasan yang 
kuat bagi dirinya dan warganya untuk melakukan gerakan 
ekonomi secara massif di berbagai sektor. Dalam konteks ini 
pula NU Ponorogo melakukan gerakan sosial kemandirian 
ckonomi.. Hal lain yang melatarbelakangi gerakan sosial 
kemandirian ckonomi MU Ponorogo adalah keinginan bersama 
agar jam'iyah NU bisa mandiri secara ekonomi dalam 
menggerakkan dan mencukupi kebutuhan organisasi dan serta 
membangun kesadaran jamaah untuk membangkitkan gerakan 
kemandirian ekonomi, 

Gerakan sosial kemandirian ekonomi NU ponorogo secara garis 
besar melalui dua tahap: #aming terdiri dari tahap kegisahan dari 
kegusaran dan mobilisasi terdiri dari tahap formalisasi dan 
pelembagaan, Proses farming dimulai dari adanya sebuah ide 
dasar dari Rais Syuriah KH, Imam Sayuti tentang kemandirian 
ekonomi NU Ponorogo yang disampaikan kepada Ketua PCNU 
Ponorogo Drs. H. Fatchul Azis. Kemudian ide dasar tersebut 
kemudian disampaikan kepada beberapa Pengurus Cabang secara 
personal seperti H. Joko Susanto, H. Tolir Hasbi, Gus Kholid, 
Sugeng Hariono maupun melalui pertemuan rutin Pengurus 
Cabang. Penyampaian ide dasar ini bertujuan agar para pengurus 
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memiliki satu pendapat tentang pentingnya membangun 
kemandirian ekonomi NU Ponorogo. Orang-orang tersebutlah 
yang kemudian disebut sebagai aktor dalam membingkai 
gagasan kemandirian ckonomi NU Ponorogo. Sedangkan pada 
tahapan mobilisasi dilaksanakan dengan penuangan gagasan 
kemandirian ekonomi pada kegiatan Konferensi Cabang PCNU 
Ponorogo pada tanggal 15 Februari 2015 di PP. Darul Huda 
Mayak Tonatan Ponorogo dan Musyawarah Kerja Cabang | pada 
tanggal 15 Juni 2015 di PP. Al-Islam Jaresan Marak Ponorogo, 
Tahapan ini dalam perspektif teori gerakan sosial dikenal pada 
tahapan fonmalisasi gagasan/ide pokok. kemandirian ekonomi 
MU Ponorogo. Sedangkan tahapan pelembagaan gagasan 
kemandirian ekonomi NU Ponorogo terjadi pada saat di 
bentuknya tim ekonomi untuk mendirikan Bintang Swalayan. 
Tahapan dimulai dari penjualan saham hingga pada kegiatan 
grand apening Bintang Swalayan. 

Sedangkan dampak dari gerakan sosial kemandirian ekonomi 
bisa diklasifikasikan pada dampak secara finansial maupun 
non-finasial Dampak secara finansial, meskipun baru 3 tahun 
PT Bintang Swalayan sudah menunjukkan hasil yang 
lumayan. Pada tahun pertama 2015 laba kotor yang diperoleh 
Rp. 481.818.320 (64494), sedangkan laba bersih 106.286.974 
(142924 tahun kedua 2016, laba kotor yang diperoleh Rp. 
1.087.116.669 (74155), sedangkan laba bersih 159.600.582 
(1.12?sjdan tahun ketiga Laba kotor yang diperoleh Kp. 
1.057.116.669 (TA1Yo). sedangkan laba bersih 142.094.548 
(l.1296) Adapun pendistribusian keuntungan PT Bintang 
Swalayan 20 4s untuk MU Ponorogo, 1945 untuk kesejahteraan 
karyawan, 7095 untuk pemilik saham dengan rincian, 20 Sa 
diterimakan tunai dan. 5099 untuk pengembangan Swalayan 
(tetap menjadi hak milik pemegang saham). Sedangkan 
dampak secara non-finansia! dengan berdirinya PT Bintang 
Swalayan, pengurus semakin solid dalam melaksanakan 
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kegiatan, muningkatnya jenis kegiatan dan inovasi dalam 
menjalankan program jam'iyah serta menumbuhkan jama'ah 
dalam membangun usaha kemandid an ekonomi. 


Rekomendasi 

Penelitian ini baru bisa menjangkau tiga hal: 1) latar belakang 
gerakan sosial kemandirian ckonomi MU Ponorogo, 2) Tahapan 
gerakan sosial kemandirian ekonomi NU Ponorogo, dan 3) 
Dampak dari dari gerakan tersebut. Dari sisi tahapan dan 
dampak gerakan sosial kemandirian ekonomi NU Ponorogo 
masih terbuka luas untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dari 
aspek persepsi warga nahdliyin, pemegang saham dun 
sebagainya. Duri sisi pendekatan, gerakan kemandidan tersebut 
membuka peluang untuk dikaji dengan pendekatan lain seperti 
pemberdayaan ekonomi masyarakat dan sebagainya. 

Gerakan kemandirian ckonomi NU Ponorogo bisa dijadikan 
salah satu model untuk bisa dikembangkan di berbagai 
kabupaten baik dari sisi bentuk gerakan sejenis ataupun 
substansi gerakan kemandirian. Artinya semangat para pendiri 
NU yang merintis Nuhdfatut Tujjar bisa dijadikan ismpirasi 
bagaimana NU, di satu sisi, bisa mandiri secara jam'iyah 
untuk mencukupi kebutuhan organisasi dan di sisi lain 
jam'iyah mampu mendorong jama'ah untuk lebih semangat 
dalam berwirausaha dengan berbagai bentuk. 
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